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A. LATAR BELAKANG 
Guru Pembelajar (GP) sebagai salah satu strategi pembinaan guru  dan 
tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga 
kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, 
dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan GP akan mengurangi kesenjangan antara 
kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan 
profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan GP baik secara mandiri 
maupun kelompok. Khusus untuk GP dalam bentuk diklat dilakukan oleh 
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Penyelenggaraan diklat GP dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK 
atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut 
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. 
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 
mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya.  
Penyusunan modul diklat GP bagi guru dan tenaga kependidikan ini 
merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam 
melaksanakan kegiatan pelatihan yang diperlukan guru dalam 
melaksanakan kegiatan GP. 
Kegiatan GP dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan didasarkan 
profil kinerja guru dan tenaga kependidikan  sebagai tindaklanjut  hasil dari 
pelaksanaan uji kompetensi guru dan tenaga kependidikan. Hasil uji 
PENDAHULUAN 
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kompetensi ini menentukan kegiatan GP guru yang harus dilaksanakan dan 
didukung dengan modul 
 
B.  TUJUAN 
Secara umum tujuan penulisan modul ini adalah untuk meningkatkan kualitas 
layanan dan mutu pendidikan paket keahlian Teknik Plambing dan Sanitasi 
serta mendorong guru untuk senantiasa memelihara dan meningkatkan 
kompetensinya secara terus-menerus secara profesional. Secara khusus 
tujuannya adalah untuk: 
a. Meningkatkan kompetensi guru paket keahlian Teknik Plambing dan 
Sanitasi untuk mencapai standar kompetensi: 1) Menerapkan ukuran 
pembuangan air kotor, 2) Mengganti perlengkapan teknik saniter dan 
sistem pembuangan air kotor  untuk pekerjaan  plambing, dan 3) Macam-
macam dan kegunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran.   
b. Memenuhi kebutuhan guru paket keahlian Teknik Plambing dan Sanitasi 
dalam peningkatan kompetensi sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni.    
c. Meningkatkan komitmen guru paket keahlian Teknik Plambing dan 
Sanitasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga 
profesional. 
d. Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang 
profesi guru. 
 
C.  PETA KOMPETENSI 
Tabel 1. Peta Kompetensi 
KOMPETENS
IUTAMA 
KOMPETENSI 
INTI 
KOMPETENSI 
MATA PELAJARAN 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
PEDAGOGIK 5 Memanfaatkan 
teknologi 
informasi dan 
komunikasi untuk 
kepentingan 
pembelajaran 
5.1 Memanfaatkan 
teknologi informasi 
dan komunikasi 
dalam pembelajaran 
yang diampu 
5.1.1 Macam-macam 
teknologi informasi dan 
komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
dijelaskan sesuai dengan 
kegunaannya 
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PROFESIONAL 
  
  
  
  
  
  
  
20.1 Menguasai 
materi, struktur, 
konsep, dan pola 
pikir keilmuan 
yang mendukung 
mata pelajaran 
yang diampu. 
  
  
  
  
  
  
  
20.2 Merencanakan  
konstruksi gelagar, 
kantilever  dan 
rangka batang 
  
  
  
20.2.7    Memeriksa syarat 
kesetimbangan gaya pada 
tumpuan akibat bekerjanya 
beban pada konstruksi 
sesuai hukum Newton III   
20.2.10    Menentukan cara  
menggambar bidng D, N dan 
momen gelagar dan 
kantilever  yang ditumpu 
pada ujung-ujungnya 
20.2.11    Menerapkan cara  
menghitung besar dan arah 
gaya pada  rangka batang 
secara grafis Menentukan 
cara  menggambar bidng D, 
N dan momen gelagar dan 
kantilever  yang ditumpu 
pada ujung-ujungnya 
20.2.12   Menentukan cara 
perhitungan  besar momen 
kelembaman penampang 
balok secara  analitis 
20.3 Membuat 
gambar kerja 
Konstruksi 
Bangunan 
20.3.11 Membuat gambar 
kerja pada sambungan  
rangka kuda-kuda baja (profil 
dan  ringan)  
20.4 Mengelola dan 
menggambar  hasil  
data pengukuran 
untuk pekerjaan 
konstruksi bangunan 
  
20.4.3    Menganalisis  data 
hasil pengukuran horizontal 
dan vertikal  
20.4.4    Mengolah data hasil 
pengukuran untuk  
mendesain bangunan  
20.11 Membuat 
gambar  bangunan 
menggunakan 
perangkat lunak 
20.11.6  Menganalisis fungsi 
dan cara rendering pada 
gambar obyek 3 dimensi 
dengan perangkat lunak 
 
 
D.  RUANG LINGKUP 
Modul ini terdiri dari dua bahasan yaitu pembahasan materi pedagogik dan 
materi professional. 
Materi pedagogik terdiri dari kegiatan pembelajaran: 
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1. Memahami karakteristik dan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi  
2. Aplikasi berbagai jenis bentuk teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang pembelajaran 
 
Materi profesional terdiri dari kegiatan pembelajaran: 
1. Menerapkan ukuran pembuangan air kotor untuk pekerjaan plambing 
2. Mengganti perlengkapan teknik saniter dan sistem pembuangan air kotor 
untuk pekerjaan plambing 
3. Menyeleksi perancangan pipa air bersih untuk sistem plambing  
4. Memilih pipa cabang yang melayani beberapa closet yang dihubungkan 
dengan pipa tegak  
5. Merencanakan pipa pemadam kebakaran untuk sistem plambing 
6. Menentukan titik-titik penyemprot pada instalasi pipa pemadam 
kebakaran sistem penyemprot otomatis (automatic sprinkler system) 
7. Merencanakan instalasi pipa gas untuk sistem plambing 
 
E.  PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
Ikutilah petunjuk berikut selama anda mengikuti kegiatan belajar.  
a. Sebelum melakukan kegiatan belajar mulailah dengan doa, sebagai 
ucapan syukur bahwa anda masih memiliki kesempatan belajar dan 
memohon kepada Tuhan agar di dalam kegiatan belajar Teknik Plambing 
dan Sanitasi selalu dalam bimbinganNya. 
b. Pelajari dan pahami lebih dahulu teori Instalasi Plambing dan Sanitasi 
yang disajikan, kemudian anda dapat merancang dan memasang 
instalasinya dengan baik 
c. Bertanyalah kepada fasilitator bila mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran.  
d. Anda dapat menggunakan buku referensi yang menunjang bila dalam 
modul ini terdapat hal-hal yang kurang jelas. 
e. Kerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam lembar kerja dengan baik 
f. Dalam mengerjakan tugas merancang dan memasang utamakan 
ketelitian, kebenaran, dan kerapian pekerjaan  Jangan membuang-buang 
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waktu saat mengerjakan tugas dan juga jangan terburu-buru yang 
menyebabkan kurangnya ketelitian dan menimbulkan kesalahan.  
g. Setelah tugas merancang dan memasang selesai, sebelum diserah 
terimakan kepada fasilitator sebaiknya anda periksa sendiri terlebih 
dahulu secara cermat, dan perbaikilah bila ada kesalahan, serta 
lengkapilah terlebih dahulu bila ada kekurangan.  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
MEMAHAMI KARAKTERISTIK DAN PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
DALAM PEMBELAJARAN 
 
A. TUJUAN 
Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat memahami 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi  
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
Macam-macam dan kegunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
 
C. URAIAN MATERI 
1.  Pendahuluan 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
khususnya teknologi informasi dan komunikasi (ICT) ternyata 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia sehari-hari. Proses 
perubahan ini juga berdampak bagi dunia pendidikan lebih khusus 
pembelajaran. Untuk membahas penerapan dalam proses pengajaran, 
yang perlu diuraikan pertama adalah makna dari teknologi informasi itu 
sendiri. Pembahasan selanjutnya akan meliputi tantangan dunia 
pendidikan, penerapan teknologi informasi di Indonesia, peluang 
pemanfaatan teknologi informasi untuk pendidikan dan pendekatan untuk 
pengembangan materi ajar dan strategi penerapannya. 
PEDAGOGIK 
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Secara sederhana teknologi informasi dapat dikatakan sebagai ilmu yang 
diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut dapat dicari 
dengan mudah dan akurat. Isi dari ilmu tersebut dapat berupa teknik-
teknik dan prosedur untuk menyimpan informasi secara efisien dan 
efektif. Informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah terolah. 
Informasi ini dapat berupa ramalan cuaca, surat, berita, publikasi hasil 
penelitian dan pengembangan atau program pendidikan atau latihan, 
misalnya teknik mengelas, cara memasak, pelajaran musik atau pelajaran 
lain. Informasi tersebut dapat disimpan dalam bentuk tulisan, suara, 
gambar mati ataupun gambar hidup. Sehingga informasi akhirnya dapat 
berupa ilmu dan pengetahuan itu sendiri. 
Bila informasi tersebut volumenya kecil, tentunya tidak diperlukan teknik-
teknik atau prosedur yang rumit untuk menyimpannya. Namun bila 
informasi tersebut dalam volume yang besar, diperlukan teknik dan 
prosedure tertentu untuk menyimpannya agar mudah mencari informasi 
yang tersimpan. Komputer mempunyai kapasitas untuk menyimpan 
informasi dalam volume besar. Pada mulanya, komputer hanya mampu 
menyimpan teks dan grafik sederhana saja. Namun dewasa ini, komputer 
telah mampu menyimpan informasi dalam berbagai bentuk, misalnya 
dalam bentuk suara, gambar mati, gambar hidup, bahkan gabungan 
gambar hidup dan suara dalam bentuk film. Namun ada juga informasi 
yang belum mampu disimpan oleh komputer, yaitu antara lain informasi 
mengenai bau, dan rasa. Bayangkan bila informasi seperti bau dan rasa 
ini dapat disimpan dalam komputer, maka pada program latihan memasak 
nasi goreng yang ditayangkan lewat televisi atau sebagai paket program 
komputer, selain suara dan proses pemasakannya yang bisa disaksikan, 
bau dan rasanya pun dapat kita rasakan. 
Dalam suatu institusi, ada informasi yang perlu dikomunikasikan dari satu 
bagian ke bagian yang lain. Cara yang paling sederhana untuk 
mengkomunikasikan informasi adalah dengan memindahkan informasi 
tersebut ke tempat lain. Namun bila ada jarak antara pengirim dan 
penerima informasi, maka proses penyampaian itu akan bermasalah. 
Dalam situasi dimana jumlah pihak yang memerlukan informasi itu banyak 
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dan informasi yang diperlukan bervariasi, proses penyampaian informasi 
tersebut menjadi lebih rumit. Kehadiran kombinasi teknologi komputer, 
teknologi informasi dan teknologi komunikasi/telekomunikasi sangat 
mempermudah penyampaian informasi dalam bentuk yang telah 
diidentifikasi di atas. 
Sebagai konsekuensi dari keadaan yang digambarkan dari fakta-fakta 
yang telah diungkap di atas jelas bahwa sistem pendidikan/pengajaran 
lain perlu dikembangkan. Salah satu sistem yang dapat dipakai adalah 
sistem yang telah diterapkan di Indonesia, yaitu sistem pendidikan 
terbuka atau jarak jauh. Sistem pendidikan terbuka yang diterapkan 
dewasa ini masih belum memanfaatkan teknologi yang telah diterapkan di 
Indonesia secara optimal khususnya teknologi informasi dan 
telekomuikasi. 
Teknologi Informasi adalah merupakan suatu istilah yang menunjukkan 
berbagai macam hal dan kemampuan yang digunakan dalam 
pembentukan, penyimpanan, dan penyebaran informasi, selain itu 
Teknologi Informasi mencakup: komputer, jaringan komunikasi, 
konsumen elektronik, “know-how”. Di dalam era globalisasi tampaknya 
teknologi informasi selayaknya memperoleh tempat guna mendukung 
proses belajar mengajar yang ada di Indonesia, yang tentunya harus 
didukung infrastruktur yang ada guna mendukung pemanfaatan teknologi 
informasi, pengembangan materi pengajaran dan strategi yang akan 
diterapkan. 
Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Pendidikan dan Pelatihan 
Teknologi informasi yang telah diterapkan dapat dikategorikan menjadi 
tiga kelompok. 
Kelompok yang pertama adalah memanfaatkan komputer untuk 
menyampaikan materi pengajaran itu sendiri, yang biasa dikenal dengan 
istilah Computer Assisted Instructional (CAI) atau Computer-Based 
Training (CBT). Pada pemanfaatan jenis ini, informasi (materi belajar) 
yang hendak disampaikan kepada peserta ajar dikemas dalam suatu 
perangkat lunak. Peserta didik kemudian dapat belajar dengan cara 
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menjalankan program atau perangkat lunak tersebut di komputer. Bila 
dirancang dengan baik, dapat diciptakan paket program belajar sehingga 
peserta dapat melakukan simulasi, atau juga dapat memberikan umpan 
balik kepada peserta didik tentang kemajuan belajarnya. 
Pemakaian kelompok kedua adalah untuk pendistribusian materi ajar 
melalui jaringan Internet. Materi ajar dapat dikemas dalam bentuk 
webpage, ataupun program belajar interatif (CAI atau CBT). Materi ajar ini 
kemudian ditempatkan di sebuah server yang tersambung ke Internet 
sehingga dapat diambil oleh peserta ajar baik dengan memakai Web-
Browser ataupun File Transport Protocol (aplikasi pengiriman file). 
Pemanfaatan kelompok ketiga adalah sebagai media komunikasi 
dengan pakar, atau nara sumber, atau peserta didik lain. Komunikasi ini 
dapat digunakan untuk menanyakan hal-hal yang tidak bisa dimengerti, 
atau mengemukakan pendapat supaya dapat ditanggapi oleh peserta 
yang lain. Dengan demikian peserta didik bisa mendapat umpan balik 
baik dari pakar atau nara sumber atau guru, serta dari teman peserta 
didik yang lain mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemahaman 
materi ajar. 
 
2. Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran 
Pembelajaran dewasa ini menghadapi 2 tantangan. Tantangan yang 
pertama datang dari adanya perubahan persepsi tentang belajar itu 
sendiri dan tantangan kedua datang dari adanya teknologi informasi dan 
telekomunikasi yang memperlihatkan perkembangan yang luar biasa.  
Konstruktivisme pada dasarnya telah menjawab tantangan yang pertama 
dengan meredefinisi belajar sebagai proses konstruktif dimana informasi 
diubah menjadi pengetahuan melalui proses interpretasi, korespondensi, 
representasi, dan elaborasi. Sementara itu, kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi yang begitu pesat yang menawarkan berbagai 
kemudahan-kemudahan baru dalam pembelajaran memungkinkan 
terjadinya pergeseran orientasi belajar dari outside-guided menjadi self-
guided dan dari knowledge-as-possesion menjadi knowledge-as-
construction. Lebih dari itu, teknologi ini ternyata turut pula memainkan 
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peran penting dalam memperbaharui konsepsi pembelajaran yang 
semula fokus pada pembelajaran sebagai semata-mata suatu penyajian 
berbagai pengetahuan menjadi pembelajaran sebagai suatu bimbingan 
agar mampu melakukan eksplorasi sosial budaya yang kaya akan 
pengetahuan. 
Pembaruan teori belajar melalui notion konstruktivisme dan pergeseran-
pergeseran yang terjadi karena adanya kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi merupakan dua hal yang sangat sejalan dan saling 
memperkuat. Konstruktivisme dan teknologi komputer, secara terpisah 
maupun bersama-sama telah menawarkan peluang-peluang baru dalam 
proses pembelajaran, baik di ruang kelas, belajar jarak jauh maupun 
belajar mandiri. Salah satu tulisan (Tam. M, Educational Technology, 
Volume 3 Number 2, 2000) melaporkan bahwa komputer dapat secara 
efektif digunakan untuk mengembangkan higher-order thinking skills yang 
terdiri dari kemampuan mendefinisikan masalah, menilai (judging) suatu 
informasi, memecahkan masalah dan menarik kesimpulan yang relevan. 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komputer (TIK) kususnya 
dalam perkembanganya, komputer dipakai sebagai alat bantu 
pembelajaran, karena itu dikenal dengan istilah computer based learning 
(CBL) atau computer assisted learning (CAL). Saat pertama kali komputer 
mulai diperkenalkan khususnya untuk pembelajaran, maka komputer 
menjadi popular dikalangan anak didik. Hal ini dapat dimengerti karena 
berbagai variasi teknik mengajar bisa dibuat dengan bantuan kompter 
tersebut. Maka setelah itu teknologi pembelajaran terus berkembang dan 
dikelompokan menjadi dua yaitu : 
1). Technology-based learning 
2). Technology-based Web-learning 
Technology based-learning ini pada prinsipnya terdiri dari dua, yaitu audio 
information technologies (audio tape, radio, voice mail, telepone) dan 
video information technologies (video tape, nideo text, video messaging). 
Sedangkan technology based web-learning pada dasarnya adalah data 
information tecbnologies (bulletin board, internet, email, tele-
collaboration). 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, yang sering dijumpai 
adalah kombinasi dari teknologi yang dituliskan di atas (audio/data, 
video/data, audio/video). Teknologi ini juga sering dipakai pada 
pendidikan jarak jauh, dimaksudkan agar komunikasi antara murid dan 
guru bisa terjadi dengan keunggulan teknologi e-learning ini. Sedangkan 
interaksi antara guru dan murid bisa dilaksanakan melalui cara langsung 
(synchronous) atau tidak langsung, misalnya pesan direkam dahulu 
sebelum digunakan. Cara ini dikenal dengan nama e-synchronous.  
 
3.  Pengertian  E-Learning 
E-learning terdiri dari dua bagian, yaitu ‘e’ yang merupakan singkatan dari 
‘elektronic’ dan ‘learning’ yang berarti ‘pembelajaran’. Jadi e-learning atau 
elektornik learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa 
bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkat computer atau juga 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan fungsi internet, 
oleh karena itu e-learning sering disebut pula dengan ‘online course’ 
Banyak pakar pendidikan memberikan defenisi mengenai e-learning, 
seperti yang dipaparkan oleh Thomson, Ganxglass, dan Simon (dalam 
Siahaan, 2004) bahwa e-learning merupakan suatu pengalaman belajar 
yang disampaikan melalui teknologi elektronika. Secara utuh e-learning 
(pembelajaran elektronik) dapat didefenisikan sebagai upaya 
menghubungkan pembelajar (peserta didik)  dengan sumber belajarnya 
(database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau 
bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau 
berkolaborasi secara (secara langsung/synchronous dan secara tidak 
langsung/asynchronous). 
E-learning merupakan bentuk pembelajaran/pelatihan jarak jauh yang 
memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi , misalnya internet, 
video/audiobroadcasting, video/audioconferencing, CD-ROOM (secara 
langsung dan tidak langsung). Dengan demikian maka e-learning atau 
pembelajaran melalui online adalah pembelajaran yang pelaksanaannya 
didukung oleh jasa teknologi seperti telepon, audio, video tape, transmisi 
satelit atau komputer. 
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Menurut Loftus (2001) dalam Siahaan (2004) kegiatan e-learning lebih 
bersifat demokratis dibandingkan dengan kegiatan belajar pada 
pendidikan konvensional, karena peserta didik memiliki kebebasan dan 
tidak merasa khawatir atau ragu-ragu maupun takut, baik untuk 
mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat/tanggapan 
karena tidak ada peserta belajar lainnya yang secara fisik langsung 
mengamati dan kemungkinan akan memberikan komentar, meremehkan, 
atau mencemoohkan pertanyaan maupun pernyataannya. 
Profil peserta e-learning adalah seseorang yang : (1) mempunyai motivasi 
belajar mandiri yang tinggi dan memiliki komitmen untuk belajar secara 
bersungguh-sungguh karena tanggungjawab belajar sepenuhnya berada 
pada diri peserta belajar itu sendiri (2) senang belajar dan melakukan 
kajian-kajian, gemar membaca demi pengembangan diri terus menerus, 
dan yang menyenangi kebebasan (3) mengalami kegagalan dalam mata 
pelajaran tertentu di sekolah konvensional dan membutuhkan 
penggantinya, atau yang membutuhkan materi pelajaran tertentu yang 
tidak disajikan oleh sekolah konvensional setempat maupun yang ingin 
mempercepat kelulusan sehingga mengambil beberapa mata pelajaran 
lainnya melalui e-learning, serta yang terpaksa tidak dapat meninggalkan 
rumah karena berbagai pertimbangan. 
Pemanfataan e-learning khususnya internet untuk kegiatan pembelajaran, 
baik sebagai virtual library atau virtual campus telah dilaksanakan di 
seluruh penjuru dunia. E-learning merupakan salah satu media yang 
dapat dimanfaatkan dalam belajar, terutama belajar mandiri. Hal yang 
terpenting dalam proses belajar mandiri ialah peningkatan kemauan dan 
keterampilan peserta didik/peserta didik dalam proses belajar tanpa 
bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya peserta didik/peserta didik 
tidak tergantung pada guru/instruktur, pembimbing, teman, atau orang lain 
dalam belajar. Tugas guru/instruktur dalam proses belajar mandiri ialah 
menjadi fasilitator, menjadi orang yang siap memberikan bantuan kepada 
peserta didik/peserta didik bila diperlukan. Terutama bantuan dalam 
menentukan tujuan belajar, memilih bahan dan media belajar, serta dalam 
memecahkan kesulitan yang tidak dapat dipecahkan peserta didik sendiri. 
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Tugas sebagai perancang proses belajar mengharuskan guru untuk 
mengolah materi ke dalam format sesuai dengan pola belajar mandiri. 
Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri. Hal yang terpenting dalam 
proses belajar mandiri ialah peningkatan kemauan dan keterampilan 
peserta didik/peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, 
sehingga pada akhirnya peserta didik/peserta didik tidak tergantung pada 
guru/instruktur, pembimbing, teman, atau orang lain dalam belajar. Dalam 
belajar mandiri peserta didik/peserta didik akan berusaha sendiri dahulu 
untuk memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya melalui media 
audio visual. Kalau mendapat kesulitan barulah bertanya atau 
mendiskusikannya dengan teman, guru/instruktur atau orang lain. Peserta 
didik/peserta didik yang mandiri akan mampu mencari sumber belajar 
yang dibutuhkannya. 
Proses belajar mandiri memberi kesempatan peserta didik untuk 
mencerna materi ajar dengan sedikit bantuan guru. Mereka mengikuti 
kegiatan belajar dengan materi ajar yang sudah dirancang khusus 
sehingga masalah atau kesulitan belajar sudah diantisipasi sebelumnya. 
Model belajar mandiri ini sangat bermanfaat, karena dianggap luwes, 
tidak mengikat serta melatih kemandirian peserta didik agar tidak 
bergantung atas kehadiran atau uraian materi ajar dari guru. Berdasarkan 
gagasan keluwesan dan kemandirian inilah belajar mandiri telah 
bermetamorfosis sedemikian rupa, diantaranya menjadi sistem belajar 
terbuka dan belajar jarak jauh.  
Perubahan tersebut juga dipengaruhi oleh ilmu-ilmu lain dan kenyataan di 
lapangan. Proses belajar mandiri mengubah peran guru atau instruktur, 
menjadi fasilitator atau perancang proses belajar. Sebagai fasilitator, 
seorang guru atau instruktur membantu peserta didik mengatasi kesulitan 
belajar, atau ia dapat menjadi mitra belajar untuk materi tertentu pada 
program tutorial. Tugas perancang proses belajar mengharuskan guru 
untuk mengolah materi ke dalam format sesuai dengan pola belajar 
mandiri. 
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Sistem belajar mandiri menuntut adanya materi ajar yang dirancang 
khusus untuk itu. Menurut Prawiradilaga (2004 : 194) Beberapa syarat 
yang harus dipenuhi oleh materi ajar ini adalah: 
1). Kejelasan rumusan tujuan belajar (umum dan khusus). 
2). Materi ajar dikembangkan setahap demi setahap, dikemas mengikuti 
alur desain pesan, seperti keseimbangan pesan verbal dan visual. 
3). Materi ajar merupakan sistem pembelajaran lengkap, yaitu ada 
rumusan tujuan belajar, materi ajar, contoh/bukan contoh, evaluasi 
penguasaan materi, petunjuk belajar dan rujukan bacaan. 
4). Materi ajar dapat disampaikan kepada peserta didik melalui media 
cetak, atau komputerisasi seperti CBT, CD-ROM, atau program 
audio/video. 
5). Materi ajar itu dikirim dengan jasa pos, atau menggunakan teknologi 
canggih dengan internet (situs tertentu) dan e-mail; atau dengan cara 
lain yang dianggap mudah dan terjangkau oleh peserta didik. 
6). Penyampaian materi ajar dapat pula disertai program tutorial, yang 
diselenggarakan berdasarkan jadwal dan lokasi tertentu atau sesuai 
dengan kesepakatan bersama. 
 
4.  Manfaat dan Karakteristik E-Learning 
Menurut Miarso (2004), Pemanfaatan E-learning tidak terlepas dari jasa 
internet. Karena teknik pembelajaran yang tersedia di internet begitu 
lengkap, maka hal ini akan mempengaruhi terhadap tugas guru dalam 
proses pembelajaran. Dahulu, proses belajar-mengajar didominasi oleh 
peranan guru, karena itu disebut the era of teacher. Kini, proses belajar-
mengajar, banyak didominasi oleh peran guru dan buku (the era of 
teacher and book) dan pada masa mendatang proses belajar mengajar 
akan didominasi oleh guru, buku, dan teknologi (the era of teacher, book, 
and technology). 
Karakteristik e-learning antara lain adalah: 
1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; dimana guru dan peserta 
didik, peserta didik dan sesama peserta didik atau guru dan sesama 
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guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa 
dibatasi oleh hal-hal yang protokelor; 
2) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) 
disimpan di komputer sehinga dapat diakses oleh guru dan peserta 
didik kapan saja dan dimana saja dan yang bersangkutan 
memerlukanya; dan 
3) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 
belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 
dapat dilihat setiap saat di komputer. 
 
Berkaitan dengan manfaat e-learning dapat dilihat dari 2 sudut pandang: 
 Manfaat bagi siswa.  
Dengan kegiatan e-Learning dimungkinkan berkembangnya 
fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, kita dapat mengakses bahan-
bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang. Selain itu kita juga 
dapat berkomunikasi dengan guru/dosen setiap saat, misalnya 
melalui chatting dan email. Mengingat sumber belajar yang sudah 
dikemas secara elektronik dan tersedia untuk diakses melalui internet, 
maka kita dapat melakukan interaksi dengan sumber belajar ini kapan 
saja dan dari mana saja, juga tugas-tugas pekerjaan rumah dapat 
diserahkan kepada guru/dosen begitu selesai dikerjakan. 
 Manfaat bagi pengajar 
Dengan adanya kegiatan e-Learning manfaat yang diperoleh 
guru/dosen antara lain adalah bahwa guru/dosen/ instruktur akan 
lebih mudah melakukan pembaruan materi maupun model pengajaran 
sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi, juga 
dapat dengan efisien mengontrol kegiatan belajar siswanya. 
 Dari Sudut Instruktur 
Dengan adanya kegiatan e-Learning (Soekartawi, 2002a,b), beberapa 
manfaat yang diperoleh instruktur antara lain adalah bahwa instruktur 
dapat: (1) lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar 
yang menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan tuntutan 
perkembangan keilmuan yang terjadi, (2) mengembangkan diri atau 
melakukan penelitian guna peningkatan wawasannya karena waktu 
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luang yang dimiliki relatif lebih banyak, (3) mengontrol kegiatan 
belajar peserta didik. Bahkan instruktur juga dapat mengetahui kapan 
peserta didiknya belajar, topik apa yang dipelajari, berapa lama suatu 
topik dipelajari, serta berapa kali topik tertentu dipelajari ulang, (4) 
mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan soal-soal latihan 
setelah mempelajari topik tertentu, dan (5) memeriksa jawaban 
peserta didik dan memberitahukan hasilnya kepada peserta didik. 
 
5. Penyelenggaraan E-Learning 
Pembelajaran elektronik (e-learning) telah dimulai pada tahun 1970-an. 
Kegiatan belajar yang bagaimanakah yang dapat dikatakan sebagai e-
learning? Apakah seseorang yang menggunakan komputer dalam 
kegiatan belajarnya dan melakukan akses berbagai informasi (materi 
pembelajaran) dari internet dapat dikatakan telah melakukan e-learning? 
Ilustrasi berikut merupakan kegiatan e-learning (dalam Siahaan, 2004) : 
Ada seseorang yang membawa laptop ke sebuah tempat. Dia melakukan  
akses terhadap berbagai materi program pelatihan yang tersedia. Tidak 
ada layanan bantuan belajar dari tutor maupun dukungan layanan belajar 
bentuk lainnya. Dalam konteks ini, apakah orang tersebut dapat dikatakan 
telah melaksanakan e-learning? Jawabnya adalah TIDAK. Mengapa? 
Karena yang bersangkutan di dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukannya tidak memperoleh layanan bantuan belajar dari tutor 
maupun layanan bantuan belajar lainnya. Bagaimana kalau yang 
bersangkutan mempunyai telepon genggam kemudian menghubungi 
seorang tutor? Apakah dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa yang 
bersangkutan telah melaksanakan e-learning? Jawabnya YA. 
Dari ilustrasi di atas, setidaknya dapat ditarik 3 (tiga) hal penting sebagai 
persyaratan kegiatan belajar elektronik (e-learning), yaitu : 
a.  Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan 
(misalnya penggunaan internet) 
b.  Tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh 
peserta didik, misalnya CD-Room, atau bahan cetak, dan 
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c.  Tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat membantu peserta 
didik apabila mengalami kesulitan. 
Disamping ketiga persyaratan tersebut masih dapat ditambahkan 
persyaratan lainnya, seperti adanya : (a) lembaga yang 
menyelenggarakan/mengelola kegiatan e-learning, (b) sikap positif dari 
peserta didik dan pendidik/tenaga kependidikan terhadap teknologi 
komputer dan internet,    (c) rancangan sistem pembelajaran yang dapat 
dipelajari/diketahui oleh setiap peserta didik, (d) sistem evaluasi terhadap 
kemajuan atau perkembangan belajar peserta didik, dan (e) mekanisme 
umpan balik yang dikembangkan oleh lembaga penyelenggara.  
Ada beberapa pertimbangan untuk menggunakan e-learning dewasa ini, 
antara lain : 
a.  Harga perangkat komputer semakin lama semakin terjangkau (tidak 
lagi diperlakukan sebagai barang mewah). 
b.  Peningkatan kemampuan perangkat komputer dalam mengolah data 
lebih cepat dan kapasitas penyimpanan data semakin besar 
c.  Memperluas akses atau jaringan komunikasi 
d.  Memperpendek jarah dan mempermudah komunikasi 
e.  Mempermudah pencarian atau penelusuran informasi melalui internet. 
 
6. Pemanfaatan e-learning untuk Pembelajaran di Sekolah. 
E-learning telah mengubah model pembelajaran yang berbeda dengan 
proses pembelajaran tradisional, yang ditandai dengan interaksi tatap 
muka antara guru dengan peserta didik, baik di kelas maupun di luar 
kelas. Pelajar membuat perancangan dan mencari materi dengan usaha, 
dan inisiatif sendiri. 
Perbedaan Pembelajaran Tradisional dengan e-learning yaitu kelas 
‘tradisional’, guru dianggap sebagai orang yang serba tahu dan 
ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada pelajarnya. 
Sedangkan di dalam pembelajaran ‘e-learning’ fokus utamanya adalah 
pelajar. Pelajar mandiri pada waktu tertentu dan bertanggungjawab untuk 
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pembelajarannya. Suasana pembelajaran ‘e-learning’ akan ‘memaksa’ 
pelajar memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. 
Menurut Siahaan (2004), setidaknya ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran 
elektronik terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas (classroom 
instruction): 
 Suplemen (tambahan) 
 Dikatakan berfungsi sebagai suplemen apabila peserta didik 
mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi 
pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini tidak ada 
kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi 
pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik 
yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan 
atau wawasan. 
 Komplemen (pelengkap) 
 Dikatakan berfungsi sebagai komplemen apabila materi pembelajaran 
elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 
diterima peserta didik di dalam kelas. Sebagai komplemen berarti 
materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi 
materi pengayaan atau remedial. Dikatakan sebagai pengayaan 
(enrichment), apabila kepada peserta didik yang dapat dengan cepat 
menguasai/ memahami materi pelajaran yang disampaikan pada saat 
tatap muka diberi kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran 
elektronik yang memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. 
Tujuannya agar semakin memantapkan tingkat penguasaan terhadap 
materi pelajaran yang telah diterima di kelas. Dikatakan sebagai 
program remedial, apabila peserta didik  yang mengalami kesulitan 
memahami materi pelajaran pada saat tatap muka diberikan 
kesempatan untuk memanfaatkan materi pembelajaran elektronik 
yang memang secara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya 
agar peserta didik semakin mudah memahami materi pelajaran yang 
disajikan di kelas. 
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 Substitusi (pengganti) 
Dikatakan sebagai substitusi apabila e-learning dilakukan sebagai 
pengganti kegiatan belajar, misalnya dengan menggunakan model-
model kegiatan pembelajaran. Ada 3 (tiga) alternatif model yang 
dapat dipilih, yakni : (1) sepenuhnya secara tatap muka 
(konvensional), (2) sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi 
melalui internet, atau bahkan (3) sepenuhnya melalui internet.  
Untuk dapat memanfaatkan ‘e-learning’ dalam memperbaiki mutu 
pembelajaran ada 3 (tiga) persyaratan yang harus dipenuhi yaitu : 
 Peserta didik dan guru harus memiliki akses kepada teknologi digital 
dan internet dalam kelas dan sekolah, sehingga peserta didik dan 
guru dapat memanfaatkan akses internet untuk mendukung proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
 Harus tersedia materi yang berkualitas, bermakna dan dukungan 
kultural bagi peserta didik dan guru, sehingga peserta didik dan guru 
dapat berkolaborasi secara baik dalam proses pembelajaran, dan 
kompetensi peserta didik dapat memenuhi tuntutan akademik. 
Sedangkan dukungan dukungan kultural bagi peserta didik dan guru 
sangat dibutuhkan, untuk menghilangkan pola pandang sebagian 
masyarakat (yang besifat tradisional), memandang internet dari sisi 
negatifnya, misal : (a). mengakses internet hanya membuang-buang 
waktu dan boros (mahal); mengakses internet akan merusak moral 
anak-anak karena penuh dengan situs porno. Pandangan semacam 
inilah yang harus dirubah agar masyarakat “ melek internet” sehingga 
dapat merubah pandangan tentang peran internet dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Guru harus mempunyai kompetensi (pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap) dalam menggunakan alat-alat dan sumber-sumber 
digital/internet untuk membantu peserta didik mencapai standar 
akademik, sehingga peran guru sebagai fasilitator, navigator 
pengetahuan, mitra belajar peserta didik dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan. 
20 
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati paparan tentang macam-macam dan kegunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. 
 
Menanya  
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri tentang macam-macam dan kegunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. 
 
Pengumpulan Data  
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan sumber (melalui 
benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang macam-macam dan kegunaan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. 
 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang macam-macam dan kegunaan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi jenis-jenis teknologi informasi dan 
komunikasi dalam rancangan pembelajaran. 
 
 
E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Setidak-tidaknya ada 3 dukungan sarana penunjang yang diperlukan, agar 
proses pembelajaran berbasis internet dapat berhasil secara maksimal. 
Jalaskan dengan tepat ketiga faktor tersebut. 
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F. RANGKUMAN 
Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi 
serta desakan kompetisi global, e-learning saat ini dirasakan tidak saja 
sebagai media alternatif untuk melaksanakan proses belajar mengajar tetapi 
telah diposisikan sebagai alat dalam mencapai pembentukan kompetitif yang 
global. Perkembangan di berbagai negara memperlihatkan bahwa jumlah 
pengguna internet terus meningkat, jumlah institusi penyelenggara  e-
learning dan peserta didik yang mengikutinya juga bertambah.  
1) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan pemanfaatan E-
learning (Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam 
pembelajaran).  
2) E- learning merupakan merupakan inovasi yang sangat tepat untuk 
dikembangkan di sekolah dasar saat ini sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang sedemikian pesat, demikian pula dengan perkembangan 
informasi yang tak kalah pesatnya.  
Ada beberapa hal yang perlu penulis sarankan, agar e-learning 
(Pemanfaatan Internet), di sekolah Dasar berjalan optimal :  
1)  Seharusnya tiap sekolah memiliki komputer yang dapat diakseskan ke 
internet ( langkah ini perlu difasilitasi oleh pemerintah).  
2)  Seluruh sekolah harus memeliki jaringan telepon. 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Keberadaan seperangkat komputer pada suatu sekolah sampai saat ini 
secara garis besar masih belum mencukupi, jelaskan kenapa demikian!     
2. Jelaskan karakteristik pembelajaran dengan menggunakan e-learning! 
 
 
H. KUNCI JAWABAN 
1. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu (1) faktor dana, artinya sekolah 
tidak cukup dana untuk membeli seperangkat komputer, (2) faktor 
kemampuan penguasaan teknologi, maksudnya masih banyak guru di 
sekolah dasar belum mampu mengoperasikan komputer (GAPTEK = 
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Gagap Teknologi), (3) Faktor lain, misalnya faktor keamanan. Sekolah 
yang tidak aman enggan untuk membeli komputer.  
2. Karakteristik e-learning antara lain adalah: 
a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; dimana guru dan peserta 
didik, peserta didik dan sesama peserta didik atau guru dan sesama 
guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa 
dibatasi oleh hal-hal yang protokelor; 
b. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) 
disimpan di komputer sehinga dapat diakses oleh guru dan peserta 
didik kapan saja dan dimana saja dan yang bersangkutan 
memerlukanya; dan 
c. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 
belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 
dapat dilihat setiap saat di komputer. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
APLIKASI BERBAGAI JENIS BENTUK TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI DALAM 
MERANCANG PEMBELAJARAN 
 
A. TUJUAN 
Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat 
mengaplikasikan dan mengintegrasikan berbagai jenis bentuk teknologi 
informasi dan komunikasi dalam merancang pembelajaran yang diampu. 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Mengintegrasikan jenis teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang materi pembelajaran, maupun dalam merancang alat bantu 
pembelajaran. 
 
C. URAIAN MATERI 
Internet merupakan salah satu instrumen dalam era global telah menjadikan 
dunia ini menjadi lebih transparan, terhubung dengan sangat mudah dan 
cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan dan kebangsaan. Dalam 
kurun waktu yang amat cepat, beberapa dasawarsa terakhir ini telah terjadi 
revolusi internet di berbagai negara termasuk Indonesia, serta 
penggunaannya di berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan.  
Menyadari peran internet sangat strategis dalam meningkatkan mutu 
pendidikan termasuk di dalamnya adalah mutu pembelajaran, maka 
pemerintah Indonesia dalam hal ini Depdiknas telah mengupayakan aplikasi/ 
sarana/media pembelajaran berbasis internet seperti contoh : (1) E-book; (2) 
E-learning;(3) E-laboratory; (4) E-magazine (E-zine); (5) TV Edukasi (TVE); 
(6) Jardiknas; (7) ICT Center; dll. yang sewaktu-waktu dapat diakses dan 
dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik untuk mendukung proses 
pembelajaran yang bermutu. Untuk menunjang pembelajaran bermutu 
berbasis internet agar dapat terwujud dengan baik maka peserta didik dan 
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guru perlu pembuatan dan pemanfatan aplikasi Blog, site, E-mail dan 
kegiatan Browsing Internet. 
 
1. Komputer Sebagai Alat Bantu Pembelajaran 
Memulai Microsoft Word 
Untuk memulai menjalankan program microsoft word? Ikuti langkah-
langkah berikut: 
1.  Pilih tombol Start di pojok kiri bawah tampilan windows. 
2.  Setelah muncul tampilan menunya pilih Program, kemudian Microsoft 
Office dan Pilih 
3.  Microsoft Office Word 2007 
  
Unsur-unsur utama Layar Ms Word. 
a. Judul Windows 
Baris Judul Menampilkan nama file dan aplikasi Microsoft Word, nama 
file sebelum dirubah adalah Document1, Document2 dan seterusnya. 
Pada pojok kanan sebelahnya window terdapat button minimize, 
maximize dan menutup aplikasi word. 
 
b. Office Button 
Digunakan untuk : 
– Membuat file baru 
– Membuka file 
– Menyimpan file 
– Mencetak 
– Keluar dari word 
Di sebelah kanan office button terdapat button yang digunakan untuk 
menyimpan, Undo, Redo dan Customize Quick Access Toolbar. 
 
c. Customize Quick Access Toolbar 
Digunakan untuk menampilkan button2 yang diinginkan untuk tampil 
pada taskbar, sebagai contoh jika kita klik button open dan new 
document, akan muncul button tersebut pada taskbar. Sebagai tips, 
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tampilkan button yang sering anda gunakan untuk mempercepat 
pengerjaan. 
 
d. Menu 
Setiap menu yang aktif (yang kita klik) akan memunculkan toolbar di 
bawahnya. 
 
e.  Toolbar 
Merupakan deretan tools (gambar-gambar yang berbentuk tombol) 
yang mewakili perintah dan berfungsi untuk mempermudah dan 
mengefisienkan pengoperasian program. 
 
f. Kursor 
Kursor atau Insertion Point merupakan indikator tempat dimana teks 
akan muncul jika kita akan mengetik. Posisi ini perlu diperhatikan 
karena Ms Word menggunakannya sebagai dasar dalam melakukan 
suatu pekerjaan yang kita perintahkan. 
 
g. Penggulung Teks 
Untuk memudahkan dalam membaca suatu dokumen dengan 
menggulung layar vertical dan horizontal. 
 
h. Memasukkan Teks 
Setelah mengenal dasar-dasar layar Word, teks dapat langsung 
dimasukkan.  Ada beberapa hal yang perlu diketahui: 
 Tab digunakan untuk mengidentasi pada baris pertama. 
 Word secara otomatis akan memulai baris baru sewaktu teks 
mencapai tepi kanan halaman. 
 Apabila terjadi kesalahan mengetik tekan Backspace untuk 
menghapusnya. 
 Tekan enter untuk menambah baris kosong. 
 Titik Sisip (kursor) Digunakan untuk memulai memasukkan teks. 
 Penunjuk Mouse bergerak dilayar sewaktu mouse digerakkan. 
Penunjuk ini tampak dalam bentuk huruf I atau panah. 
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i. Memperbaiki Teks 
Ketika suatu dokumen dibuat, seringkali perlu memindahkan titik sisip 
untuk menambah atau menghapus teks di lokasi yang berbeda. 
Caranya sebagai berikut : 
a) Menggunakan Mouse 
Geser pointer mouse yang berbentuk I-beam ke posisi yang anda 
kehendaki pada area teks dan klik mouse. Jika posisi yang anda 
tuju tidak tampak, perlu menggulung ke lokasi yang diinginkan, 
gunakan panah atas dan bawah untuk naik atau turun satu baris. 
Gunakan panah double atas dan bawah (dibawah toolbar vertical) 
untuk naik atau turun satu halaman. 
b) Menggunakan Keyboard 
Jika anda menggunakan tombol pada numeric keypad, pastikan 
bahwa NUM LOCK dalam keadaan off. Perhatikan tabel berikut ini: 
Perpindahan Perintah 
Satu karakter ke kiri ← 
Satu karakter ke kanan → 
Satu baris ke atas ↑ 
Satu baris ke bawah ↓ 
Ke akhir baris End 
Ke awal baris Home 
Naik satu layar Page Up 
Ke bawah satu layar Page Down 
Akhir dokumen Ctrl + End 
Awal dokumen Ctrl + Home 
 
j. Menyimpan Dokumen 
Untuk menyimpan dokumen klik office button kemudian pilih Save 
atau klik button save pada Toolbar atau bisa langsung menggunakan 
keyword dengan menekan Ctrl + S dan akan muncul sebuah dialog, 
Kemudian pilihlah lokasi file (directory) pada bagian Save in:, ketiklah 
nama file pada bagian File name, kemudian tekan tombol Save. 
Sebagai latihan berilah nama pada file yang sudah diketik dengan 
nama Lat1.doc 
 
 
 
27 
 
k. Menutup Dokumen 
Bila sudah selesai mengerjakan suatu dokumen dan sudah selesai 
menyimpannya, mungkin perlu menutup dokumen dan setelah itu 
mengerjakan dokumen lain. Klik office button dan pilih Close. 
 
l. Membuka Dokumen 
Untuk membuka dokumen klik office button dan pilih Open, Word 
akan menampilkan dialog box, kemudian Anda carilah directory dan 
Folder yang menampung file yang akan dibuka pada bagian Look in 
lalu klik file yang akan dibuka kemudian tekan button Open maka file 
anda akan ditampilkan di layar Word. Sebagai latihan, bukalah 
kembali file Lat1.doc yang sudah dibuat tadi. 
  
2. Membuat Naskah Pada Microsoft Word 2007 
a. Memulai Pembuatan Naskah  
 Aktifkan lembar kerja Microsoft Word 
 Aturlah Margin lembar kerja 
 Ketiklah naskah yang diinginkan 
b. Setting / Mengatur Halaman Microsoft Word 
1). Klik Page Layout 
a).  Klik Tab Margin 
b).  Pilih bentuk margin yang diinginkan 
c). Jika tidak ada ukuran yang cocok, klik di Custom Margin dan 
tentukan: 
* Top : Jarak antara sisi atas kertas dengan teks/naskah 
* Bottom : Jarak antara sisi bawah kertas dengan teks/naskah 
* Left : Jarak antara sisi kiri kertas dengan sisi kiri naskah 
* Right : Jarak antara sisi kanan kertas dengan sisi kanan naskah 
* Gutter : Jarak spasi tambahan pada margin kiri yang ditujukan 
sebagai tempat penjilidan 
* Gutter Position : Letak gutter 
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* Orientation : Pengaturan arah cetakan halaman dengan Portrait 
(memanjang) dan Landscape (melebar) 
* Preview : Tampilan layar Word 
2). Paper Size 
a. Klik di SIZE, kemudian tentukan ukuran kertas yang di inginkan. 
b. Jika tidak ada yang sesuai klik di More Paper Size Contoh : A4, 
Legal, dll. 
 
c. Tata Cara Penulisan Microsoft Word 2007 
 Untuk pengetikan huruf besar di awal kata atau kalimat, tekanlah 
tombol Shift bersamaan dengan tombol huruf awal kata (jika Caps 
Lock tidak hidup) 
 Untuk pengetikan naskah dalam huruf besar semua, tekan tombol 
Caps Lock. 
 Untuk menghapus kata atau kalimat sebelah kiri tekan tombol 
Backspace. 
 Untuk menghapus kata atau kalimat sebelah kanan tekan tombol 
Delete. 
 Untuk menurunkan kursor ke baris berikutnya tekan tombol Enter. 
 Untuk masuk ke paragraph baru tekan tombol Tab. 
 Untuk memberikan spasi pada suatu kata atau kalimat tekan 
tombol Spacing. 
 Untuk menuju ke awal kalimat teks tekan tombol Home. 
 Untuk menuju ke akhir kalimat teks tekan tombol End. 
 Untuk mengaktifkan tombol angka keyboard sebelah kanan tekan 
tombol Num Lock. 
d. Pengaturan Perataan Teks Microsoft Word 
Untuk meratakan teks, pilih salah satu bentuk perataan yang 
diinginkan: 
Align Left (Ctrl + L) : Perataan teks sebelah kiri. 
Center (Ctrl + E) : Perataan teks di tengah. 
Align Right (Ctrl + R) : Perataan teks sebelah kanan. 
Justify (Ctrl + J) : Perataan teks sebelah kiri dan kanan 
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3. Mengedit Naskah Pada Microsoft Word 2007 
a. Membuat Block Pada Teks 
Menggunakan Keyboard, tempatkan kursor pada awal kata/kalimat 
yang akan diblock 
 Tekan tombol Shift sambil menekan tanda panah ( –> ) ke awal kata 
/ kalimat. 
Atau bisa menggunakan Mouse 
 Klik kiri tanpa dilepas (drag ) pada awal kata / kalimat yang akan 
diblock 
 Seret penunjuk mouse hingga ke akhir kata / kalimat yang akan 
diblock 
 Lepas klik mouse tersebut 
Untuk menghilangkan tanda block di teks klik di sembarang tempat 
dalam jendela dokumen. 
 
b. Mengcopy Kata / Kalimat  
Block kata / kalimat yang akan di-copy 
 Klik icon Copy atau dengan tombol Ctrl + C 
 Letakkan kursor pada tempat yang akan diletakkan hasil copy-an 
 Klik icon Paste atau dengan tombol Ctrl + V 
c. Memindahkan Kata / Kalimat 
 Block kata / kalimat yang akan dipindahkan 
 Klik klik icon Cut atau dengan tombol Ctrl + X 
 Letakkan kursor pada tempat yang ingin dipindahkan. 
 Klik icon paste atau dengan tombol Ctrl + V 
 
d. Membatalkan Perintah 
Apabila dalam pengetikan tidak sengaja melakukan kesalahan, baik 
dalam pengeditan, pemformatan dan lain sebagainya maka gunakan: 
Undo (Ctrl + Z) : Membatalkan pengeditan. 
Redo (Ctrl + Y) : Membatalkan pembatalan pengeditan 
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e. Change Case  
1. Blok kalimat / kata yang ingin dirubah format hurufnya. 
2. Klik menu Home – Change Case 
 Sentence case : Mengubah kalimat pada teks dengan diawali 
huruf besar. 
 lowercase : Mengubah kata atau kalimat dengan huruf kecil. 
 UPPERCASE : Mengubah kata atau kalimat dengan huruf besar. 
 Title Case : Mengubah setiap awal kata dengan huruf besar. 
 TONGLE CASE : Mengubah Setiap Awal Kata Dengan Huruf Kecil 
f. Find, Replace, and Go To  
1). Find (Mencari)  
 Klik icon Find atau tekan tombol Ctrl + F 
 Ketik kata yang akan dicari di kotak Find What 
 Klik Find Next untuk mencari 
 Tutup jendela tampilan ( X ) Find and Replace 
2). Replace (Mengganti) 
 Klik icon Replace atau tekan tombol Ctrl + H 
 Ketik kata yang ada pada dokumen yang ingin diganti di kotak 
Find What 
 Ketik kata pengganti di kotak Replace With 
 Klik Replace All (Untuk mengganti semua kata) atau Replace 
(untuk mengganti satu kata saja) 
 Tutup jendela tampilan Find and Replace 
3). Go To (Menuju Ke Halaman Tertentu) 
 Klik icon Go To atau tekan tombol Ctrl + G 
 Ketik angka atau nomor halaman yang dituju pada Enter Page 
Number. 
 Lalu klik Next 
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4. Pemformatan Naskah Pada Microsoft Word 2007 
a. Mengatur Paragraf dan Spasi 
 Klik icon Paragraph 
 Klik Indent and Spacing 
 Pada Spacing tentukan berapa spasi yang diinginkan 
 Klik Ok. 
Atau dengan cara lain : 
– Blok kalimat yang ingin diatur paragrafnya 
– Tekan tombol kombinasi: 
o Untuk 1 spasi tekan Ctrl + 1 (Single) 
o Untuk 1½ spasi tekan Ctrl + 5 (1,5 lines) 
o Untuk 2 spasi tekan Ctrl + 2 (Double) 
b. Bullets and Numbering 
1). Bullets  
 Blok atau tandai bagian naskah yang ingin dibuat Bullets. 
 Klik tab Home klik icon bullet 
 Untuk memilih jenis bullet klik tanda panak ke bawah, klik bullet 
yang anda harapkan. 
 Selain itu juga bisa memilih alternatif Bulleted yang lain dengan 
mengklik Define New Bullet. 
 Klik Character, lalu pilih jenis Bulleted yang Anda inginkan. 
 Klik OK 
2). Numbering  
 Blok atau tandai bagian naskah yang ingin dibuat numbered. 
 Klik tab Home klik icon numbered 
 Untuk memilih jenis bullet klik tanda panak ke bawah, klik bullet 
yang anda harapkan. 
 Selain itu juga bisa memilih alternatif Bulleted yang lain dengan 
mengklik Define New Bullet. 
 Klik Character, lalu pilih jenis Bulleted yang Anda inginkan. 
 Klik OK 
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c. Borders and Shading 
1) Membuat Border 
Dari tab Page Layout klik ikon page borders 
Page Border : Membuat garis bingkai halaman. 
* Setting : Memilih bentuk bingkai halaman. 
* Style : Memilih bentuk garis bingkai halaman. 
* Color : Memilih warna garis bingkai halaman. 
* Width : Memilih ketebalan garis bingkai halaman. 
* Art : Memilih jenis bingkai halaman. 
*Options : Memberikan pilihan pada jarak bingkai. 
Klik OK 
2) Membuat Columns 
Klik tab Page Layout 
* Klik icon Columns 
* Tentukan jumlah kolom yang kalian inginkan 
* Jika tidak ada yang sesuai klik di More Coloums, kemudian 
tentukan jumlah kolom. 
– Number of columns : Menentukan jumlah kolom. 
– Width : Menentukan lebar kolom 
– Preview : Melihat tampilan sementara 
* Klik OK 
3) Membuat Drop Cap 
* Klik tab insert 
* Klik di Icon Drop Cap 
* Pilih Dropped atau In Margin 
* Seandainya bentuknya tidak sesuai klik di Drop Cap Options 
* Tentukan pengaturannya : 
– Position : Pilih letak teks yang diinginkan. 
– Font : Pilih jenis huruf. 
– Lines to drop : Tentukan jumlah baris tinggi drop cap. 
– Distance from text : Memodifikasi jarak drop cap dengan teks 
* Klik OK 
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d. Menyisipkan Nomor Halaman Ms. Word 2007 
Untuk dapat menyisipkan nomor di setiap lembar atau halaman pada 
microsoft word 2007, silakan ikuti langkah-langkah berikut : 
 Klik tab Insert 
 Klik icon Page Number 
 Klik tanda panah ke bawah dan tentukan posisi number 
 Jika tidak ada yang sesuai, klik di Format Page Number 
Format : Memodifikasi format nomor halaman. 
* Number format : Memilih format nomor halaman. 
* Page numbering : Mengatur urutan nomor halaman. 
– Continue from previous section : Penomoran halaman secara 
berurutan mulai dari awal hingga akhir. 
– Start At : Pengaturan nomor halaman awal 
e. Membuat Header dan Footer Ms. Word 2007 
 Klik di icon Header atau Footer 
 Klik tanda panah ke bawah dan tentukan posisi Header 
 Isikan catatan atas pada kolom Header dan catatan bawah pada 
kolom Footer 
 Klik Close 
f. Menyisipkan Teks Word Art Pada Ms. Word 2007 
 Klik di icon WrdArt 
 Klik tanda panah kebawah dan pilih disain WordArt. 
 Edit WordArt Text: Ketik teks pada kotak teks. 
* Font : Memilih jenis huruf. 
* Size : Memilih ukuran huruf. 
* B (Bold) : Teks WordArt cetak tebal. 
* I (Italic) : teks WordArt cetak miring  
 Klik OK 
g. Menyisipkan Gambar Pada Microsoft Word 2007  
 Klik icon ClipArt 
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 Pada pane tugas Insert ClipArt, klik Clip Organizer dan pilih gambar 
yang ada. 
 Klik perintah Copy dan tutup jendela Microsoft Clip Organizer 
 Klik perintah Paste 
 Memasukkan gambar dari File 
 Klik Icon Picture 
 Pilih file gambar yang ada – Klik tombol Insert 
5. Membuat Tabel Pada Microsoft Word 2007 
a. Membuat Tabel Word  
=> Klik tab Insert Klik icon Table 
=> Klik tanda panah kebawah dan tentukan jumlah baris dan kolom 
yang dibutuhkan. Jika tidak ada bentuk kolom yang sesuai, klik Insert 
Table 
o Table size : Ukuran table. 
* Number of columns : Tentukan jumlah kolom. 
* Number of rows : Tentukan jumlah baris 
o AutoFit behavior : Pengepasan tabel otomatis. 
o AutoFormat : Memilih bentuk format tabel. 
=> OK 
b. Fasilitas Pengolahan Tabel 
Dari Menu Tab pilih :  
o Draw Table : Menggambar kotak tabel. 
o Insert : Menyisip tabel, kolom, baris atau sel. 
o Delete : Menghapus tabel, kolom, baris atau sel. 
o Select : Memilih tabel, kolom, baris atau sel. 
o Merge Cells : Menggabungkan sel. 
o Split Cells : Membagi sel. 
o Split Table : Membagi tabel. 
o Table AutoFormat : Memilih format tabel. 
o Auto Fit : Mengepas kolom / baris otomatis. 
o Heading Rows Repeat : Mengulangi judul tabel ke tabel halaman 
berikutnya. 
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o Convert : Mengubah jenis penulisan teks menjadi tabel atau 
sebaliknya. 
o Sort : Mengurutkan data tabel. 
o Formula : Operasi perhitungan data tabel. 
o Hide Gridlines : Menyembunyikan garis bantu tabel. 
o Table Properties : Memodifikasikan tabel, kolom, baris atau sel 
c. Cara Menggunakan Formula Pada Microsoft Word 2007  
o Letakkan kursor pada sel yang akan diisi rumus 
o Klik tab Layout 
o Klik di icon Formula 
o Isikan kotak Formula dengan 
Keterangan : o =Product(Left)→ Untuk mengalikan semua bilangan 
yang ada sebelah kiri o =Product(Right)→ Untuk mengalikan semua 
bilangan yang ada sebelah kanan o =Product(Above) → Untuk 
mengalikan semua bilangan yang ada diatasnya o =Sum(Left)→ 
Untuk menjumlahkan semua bilangan yang ada sebelah kiri o 
=Sum(Right)→ Untuk menjumlahkan semua bilangan yang ada 
sebelah kanan o =Sum(Above)→ Untuk menjumlahkan semua 
bilangan yang ada atasnya  
o Klik OK 
 
6. Cara Menggunakan Autoshapes 
a.  Membuat AutoShapes  
o Klik tab Insert Klik icon Shapes. 
o Klik tanda panah kebawah. 
o Pilih bentuk yang diinginkan. 
o Letakkan penunjuk mouse diawal gambar. 
o lalu drag (seret) sesuai dengan keinginan, lalu lepas drag-nya. 
 
b. Memasukkan Teks pada AutoShapes  
o Klik gambar AutoShape yang ingin diisi teks di dalamnya 
o Klik icon Text Box 
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o Klik pointer pada gambar AutoShape yang ingin diisi tulisan di 
dalamnya 
o Ketikkan Teks yang diinginkan dalam kotak tersebut 
o Atau  
o Klik kanan gambar AutoShape yang ingin diisi teks di dalamnya 
o Klik Add Text 
o Ketikkan Teks yang diinginkan dalam kotak tersebut 
 
7. Langkah Langkah Memulai Microsoft Excel 
Tutorial Microsoft Excel.Banyaknya permintaan perusahaan terhadap 
keahlian mengoperasikan Microsoft Excel membuat kita harus lebih 
banyak mengenal aplikasi ini.Microsoft Excel merupakan aplikasi yang 
sangat penting dalam membantu pengolahan data dan pembuatan grafik. 
Selain itu, formula perhitungan yang terdapat didalamnya memudahkan 
kita untuk melakukan perhitungan dasar.Dalam pengenalannya, Anda 
tentu sudah mengenal Microsoft Excel ini sejak di bangku sekolah SMP 
atau SMA. Namun, hanya sebatas pengenalan saja dan tidak benar-
benar mengetahui langkah-langkah penggunaan aplikasi ini. 
Dalam pembahasan tutorial Microsoft Excel sendiri, Anda tentu harus 
mengetahui ikon apa saja yang terdapat dalam layar lembar kerja Excel 
ini. Tampilan Microsoft Excel dengan Microsoft Word tentu berbeda.Ms. 
Excel memiliki lembar program berupa Spreadsheet yang terdiri dari 
beberapa kolom dan baris untuk memudahkan pengolahan data.Pada 
daftar menu Microsoft Excel sendiri terdapat beberapa tab, seperti Insert, 
Home, Page Layout, Data, Formulas, View dan Review.Nah, masing-
masing dari kategori tersebut mempunyai toolbar yang dikategorikan 
sesuai kriteria.Selain itu, Anda juga bisa mengaksesnya dengan mudah 
dan cepat. 
Jika Anda ingin mengetahui tutorial Microsoft Excel dengan lengkap, ada 
beberapa tahapan-tahapan yang harus Anda ikuti sebagai berikut ini: 
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 Langkah pertama untuk membuka Ms. Excel ini adalah klik start terlebih 
dahulu lalu pilih opsi program. 
 Jika Anda menggunakan Ms. Office 2007, cari opsi menu Microsoft Office 
2007 lalu klik menu Microsoft excel. 
 Tunggu sampai beberapa saat hingga terdapat tampilan kerja 
spreadsheet Microsoft Excel. 
 Setelah terbuka, sebelum tutorial Microsoft Excel ini dibahas lebih lanjut 
maka Anda perlu mengetahui semua lingkungan kerja yang terdapat pada 
aplikasi ini, seperti di bawah ini : 
 
Gambar 1. Tampilan Microsoft Excel 
Tampilan awal Microsoft Excel 
1. Judul window: biasanya terletak dibagian paling atas yang menampilkan 
sebuah tulisan berupa nama workbook dan Microsoft Excel. 
2. Office button: berfungsi untuk menggantikan sebuah menu File yang 
terletak di bagian atas pojok kiri. Pada bagian ini terdapat perintah berupa 
Save, Print dan Open. Ada lagi perintah baru lainnya seperti Inspect 
Document dan Finish Publish. 
3. Tab sistem menu: berupa menu system sebagai sarana komunikasi 
antara excel dan penggunanya. 
4. Ribbon: berupa perintah submenu yang berasal dari tab sistem menu. 
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5. Penggulung sheet: berfungsi melihat worksheet yang tak terlihat pada 
bagian layar. Pada Excel sendiri terdapat 2 penggulung sheet, yaitu 
vertikal dan horizontal. 
6. Baris Formula: baris formula atau formula bar menyediakan 3 menu 
informasi, seperti name box yang terletak pada bagian paling kiri berupa 
informasi mengenai nama dari range atau sel, tandan “=” bisa digunakan 
dalam memperbaiki rumus, informasi paling kanan berupa isi. 
7. Judul kolom: berupa nama kolom. 
8. Nomor baris: mulai dari angka 1 hingga 65536 baris. 
9. Baris status: berupa informasi yang berkaitan dengan aktivitas yang 
berlangsung dari Ms. Excel atau status dari keyboard. 
10. Tab sheet: Ms. Excel sendiri menyajikan 3 sheet. Sheet umumnya disebut 
sebagai worksheet, sementara workbook sendiri berupa kumpulan 
11. Penunjuk Sel: berupa petunjuk aktivitas yang dilakukan Ms. Excel. 
 Workbook sendiri terdiri dari cara membuat buku kerja, menyimpan buku 
kerja dan menutup buku kerja. 
 Keluar dari lembar kerja Ms. Excel. 
Tutorial Micorosoft Excel terakhir adalah cara keluar dari lembar kerja Ms. 
Excel. Nah, disini Anda bisa memakai Office Button lalu pilih ikon Close 
dengan menekan tanda silang di bagian atas layar kanan. Apabila 
workbook Anda belum disimpan, maka Anda bisa menyimpannya melalui 
Office Button dan klik save. 
Versi 2 
Pada awalnya microsoft mengembangkan sebuah program spreadsheet 
yang kemudian disempurnakan dan dinamakan Excel. Pada tahun 1993, 
Excel telah memiliki bahasa pemrograman visual Basic for Applications 
(VBA) kemudian disempurnakan kembali hingga versi excel selanjutnya 
yang dikeluarkan adalah microsoft excel pada tahun 2013 yaitu versi 
Excel 2013 (excel 15) dengan sistem operasi windows 7 server 2008 R2 
Windows Server 2012 dan windows 8.  
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a. Kegunaan Microsoft Excel 
1) Membantu bidang akuntansi dalam menghitung jumlah rugi dan 
laba sebuah perusahaan dan kegiatan perusahaan lainnya seperti 
menghitung kewajiban perusahaan dalam produksi, gaji dll.  
2) Membantu dalam kalkulasi matematis yang digunakan dalam 
mencari data. Umumnya dalam mencari data penjumlahan, 
pengurangan, pembagian dan perkalian.   
3) Microsoft excel juga dapat sebagai alat untuk mengelola data. 
Pengelolaan database statistik, mencari nilai tengah, pencarian nilai 
maksimum.  
4) Manfaat yang sering kali digunakan oleh pengguna microsoft excel 
adalah dalam operasi tabel. Terlebih Microsoft excel memberikan 
dukungan dengan mencapai 1.084.576 dan jumlah kolom 16.384.   
5) Terakhir adalah pembuatan grafik yang sering kali membantu anda 
dalam proses kerja atau kegiataan lainnya.  
Sebelum kami memberikan fungsi dan rumus microsoft excel , kami akan 
kisikan langkah sederhana untuk pemula dalam membuka microsoft 
excel.  
b. Istilah-istilah dalam microsoft excel 
1) Cell yaitu bagian terkecil dari worksheet yang dapat diisikan value, 
text atau formula.  
2) Worksheet yaitu bagian dari kumpulan kolom yang berjumlah 256 
dan baris yang berjumlah 65536  
3) Workbook yaitu kumpulan dari worksheet yang terdiri dari 256 
worksheet.  
4) Range yaitu sekelompok cell yang dibutuhkan sesuai perintah anda.  
5) Alamat relatif yaitu cell yang dituliskan dalam bentuk rumus.  
6) Alamat semi absolut yaitu alamat yang umumnya dituliskan dengan 
tanda $ biasanya berisikan, seperti contohnya adalah  Cell B1 berisi 
formula $A1*7.  
7) Alamat absolut yaitu alamat yang dituliskan dengan tanda $ yang 
terletak di depan baris dan dapat menekan tombol F4 di dalam 
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kolom absolut . Misalnya pada cell B1 yang berisikan formula 
$A$1&5  
8) Name box yaitu menunjukan cell/range yang sedang anda gunakan 
(aktif)  
c. Langkah sederhana mengoperasikan microsoft Excel  
Cara Pertama   
1) Pertama-tama anda dapat klik tombol start kemudian selanjutkan 
arahkan mouse anda ke "all program"   
2) Setelah mouse anda berada di "all program" maka anda pilih 
"microsoft office" kemudian selajutnya anda arahkan mouse anda 
ke "microsoft office excel ".  
Cara Kedua   
1) Langkah pertama yang bisa anda lakukan adalah dengan mengklik 
tombol start.  
2) Selanjutnya anda dapat memilih run   
3) Apabila telah mengarah pada "run " anda dapat mengetikan 'excel' 
kemudian setelah itu anda dapat menekan tombol "enter". Kini anda 
dapat mengakses microsoft excel di CP/Laptop anda.  
Dengan demikian keberadaan microsoft excel dapat membantu 
kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan pengelolan data dan 
tepat sasaran yang sesuai dengan data yang sudah anda cantumkan 
sehingga pekerjaaan anda lebih sederhana.   
 
8. Menggunakan Microsoft Power Point 
Microsoft PowerPoint 
Microsoft PowerPoint dipergunakan untuk membuat program Slide atau 
presentasi tertentu yang akan ditampilkan pada projektor, ataupun 
dengan peralatan lainnya.  Program Aplikasi ini adalah produk dari 
Microsoft Co. yang terpaketkan dalam satu produk bernama Microsoft 
Office.  Hingga saat ini Microsoft PowerPoint telah mencapai Versi 9 atau 
yang dikenal dengan Versi 2000.  Penuntun ini bersifat bimbingan ringkas 
yang hendaknya dihadapi anda sebagai pembaca pada perangkat 
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komputernya secara langsung.  Ikuti langkah-langkah yang diberikan 
pada setiap tahapan yang ada, dan selamat mencoba. 
a. Memulai Program. 
Untuk memulai program Microsoft PowerPoint, langkah-langkah yang 
harus anda lakukan adalah sebagai berikut : 
(1)  Klik menu Start F Program F Microsoft PowerPoint 
(2)  Sehingga anda akan menjumpai kotak dialog berikut : 
(3)  Pada kotak dialog tersebut anda dihadapkan pada beberapa 
pilihan, yaitu:  
AutoContentWizard (untuk membuat presentasi dengan dibantu 
oleh program), Design Template (untuk membuat presentasi 
dengan menggunakan kerangka presentasi yang telah disediakan 
oleh program), Blank presentation (untuk membuat presentasi 
kosong atau baru menurut kehendak anda), dan Open an existing 
presentation (untuk membuka file presentasi yang pernah anda 
simpan atau anda buat).  Pilih salah satu yang anda inginkan, 
misalnya Blank Presentasion. 
(4)   Untuk mengakhiri bagian ini maka anda dapat mengklik button OK 
untuk menyetujui pilihan anda atau button Cancel untuk 
membatalkan pilihan anda. 
Langkah selanjutnya silahkan anda ikuti petunjuk pada bagian 
berikutnya dari lembar penuntun ini. 
 
b. Memilih Bentuk Tampilan Slide 
Pemilihan bentuk tampilan slide ini hanya akan tampil bila anda 
memilih pembuatan presentasi baru dengan menggunakan pilihan 
Blank Presentation seperti yang telah saya sampaikan pada bahasan 
terdahulu. Adapun tampilan pemilihan bentuk slide tersebut adalah 
seperti berikut ini : 
Pada pilihan tersebut tampak ada beberapa pilihan bentuk tampilan 
Slide yang telah disediakan oleh program, antara lain : Title Slide, 
Bulleted List, 2 Column Text, Table, Text & Chart, Chart & Text, 
Organzation Chart, Chart, Text & Clip Art, Clip Art & Text, Title Only, 
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dan Blank. Pilihlah salah satu sesuai dengan bentuk slide presentasi 
yang anda inginkan, bila telah terpilih maka kliklah button OK. Sebagai 
contoh kita akan memilih Title Slide sebagai slide awal presentasi kita. 
c.  Menyisipkan Slide Baru 
Bila kita telah melakukan pembuatan suatu slide, dan kita ingin 
membuat atau menyisipkan suatu slide baru, maka langkah-langkah 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 
(1)  Klik menu Insert F New Slide, atau menekan tombol keyboard 
CTRL + M. 
(2)  Selanjutnya anda kembali akan dihadapkan pada kotak dialog New 
Slide seperti yang anda lihat pada penjelasan bagian b. tadi. 
d.  Menyimpan File Presentasi. 
Untuk menyimpan file presentasi yang telah anda buatkan slide-
slidenya, maka langkah-langkah yang anda laksanakan adalah 
sebagai berikut : 
(1)  Klik menu File F Save atau tekan tombol CTRL+S atau klik icon 
Save 
(2)  Bila file yang disimpan adalah baru pertama kali atau belum ada 
namanya, maka pada tahap ini anda ketikan nama filenya, 
misalnya : Presentasi Harry , lalu anda tekan tombol ENTER. 
e. Mengakhiri Program. 
Untuk mengakhiri program Microsoft PowerPoint yang sedang aktif, 
maka langkah-langkah yang anda laksanakan adalah sebagai berikut : 
(1)  Kliklah menu File F Exit, atau klik icon Close. 
(2)  Bila anda belum menyimpan file presentasi yang dibuat maka akan 
muncul kotak dialog seperti berikut. Pada pilihan yang disediakan 
kliklah button Yes untuk menyimpan file presentasi, atau klik 
button No untuk tidak menyimpanya, atau Cancel untuk 
membatalkan proses mengakhiri program Microsoft Power Point 
ini. 
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f.  Membuka File Presentasi yang Ada 
Untuk membuka file presentasi yang telah anda simpan sebelumnya, 
langkah-langkah yang anda laksanakan adalah sebagai berikut : 
 (1)  Kliklah menu File F Open atau tekan tombol CTRL + O atau klik 
icon Open. 
(2)   Berikutnya anda klik file presentasi yang ada pada kotak dialog 
Open, atau ketik nama file presentasinya pada textbox  File name. 
(3)   Klik button Open atau tekan tombol ENTER. 
g. Membuat Background Slide 
Untuk membuat background atau gambar latar dari slide yang dibuat 
maka langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
(1)   Klik kanan tombol mouse pada posisi pointer dibagian kosong dari 
slide, sehingga muncul menu pop-up seperti gambar disebelah ini. 
(2)   Lalu pilihlah pilihan Background, atau tekan tombol Alt + k, 
sehingga akan muncul kotak dialog seperti berikut ini. 
(3)   Lalu klik combo box yang ada untuk kemudian pilihlah warna yang 
ada, atau klik pilihan More Colors, atau Fill Effects (untuk 
menentukan background dengan efek-efek tertentu). 
Pada pemilihan efek-efek tertentu maka anda akan menjumpai 
kotak dialog seperti berikut ini : 
Pilihlah tabulasi Gradient untuk memberikan warna dengan gaya 
gradasi warna tertentu, atau pilih tabulasi Texture untuk memilih 
gambar texture tertentu, atau pilih tabulasi Pattern untuk memilih 
gaya arsiran tertentu, atau pilih tabulasi Picture untuk memilih file 
foto atau gambar sebagai gambar latar.  Bila sudah terpilih. klik 
button OK. 
(4)   Untuk menerapkannya pilihan latar yang dipilih, klik button Apply 
hanya pada slide yang diedit, dan Apply to All untuk semua slide 
yang dibuat. 
 
h. Membuat Animasi pada Obyek. 
Untuk membuat animasi pada obyek langkah-langkah yang anda 
laksanakan adalah sebagai berikut : 
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 (1)  Klik kanan obyek yang bersangkutan, sehingga akan muncul 
menu PopUp seperti berikut ini. 
(2)  Selanjutnya pilihlah pilihan Custom Animation sehingga muncul 
kotak dialog Custom Animation seperti gambar disebelahnya. 
(3)  Pada tabulasi Effects yang ada pilihlah efek animasi yang tersedia, 
dan bila perlu suara yang akan disertakan pada saat efek sedang 
berfungsi. 
(4)  Untuk mengotomatiskan atau mengatur waktu penampilan animasi 
obyek maka pilihlah tabulasi Order & Timing dan tentukan Star 
Animationnya. 
(5)  Untuk menerapkan animasi yang telah terpilih beserta 
pengaturannya pada obyek tersebut, maka kliklah button OK, 
tetapi bila ingin melihat dulu bagaimana hasilnya kliklah button 
Preview. 
 
i.  Mengatur Transisi Antar Slide dan Penayangan Slide. 
Untuk mengatur perubahan antar slide (slide transition) ikuti petunjuk 
berikut: 
(1)   Pada slide yang muncul, kliklah menu Slide Show. 
(2)   Selanjutnya pilihlah pilihan Slide Transition…. 
(3)   Berikutnya tentukanlah Efek transisinya, otomatisasi slide dan 
waktunya, serta  
(4)   Bila akan diterapkan pada hanya satu slide, maka kliklah button 
Apply. Bila anda akan menerapkan pengaturan transisi pada 
semua slide kliklah button Apply to All. 
Untuk mengatur Penayangan Slide (Set Up Show), maka kliklah menu 
Slide Show, lalu diikuti dengan mengklik pilihan Set UpShow. 
Selanjutnya aturlah pilihan pengaturan yang ada, dan bila sudah 
selesai kliklah button OK. 
 
9. Penunjang Pembelajaran Berbasis Internet 
Di antara banyak fasilitas internet, menurut Onno W. Purbo (1997), “ada 
lima aplikasi standar internet yang dapat digunakan untuk keperluan 
pendidikan, yaitu email,Mailing List (milis), News group, File Transfer 
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Protocol (FTC), dan World Wide Web (WWW)”. Sedangkan Rosenberg 
(2001) mengkatagorikan tiga kriteria dasar yang adadalam e-learning. 
Pertama, e-learning bersifat jaringan, yang membuatnya mampu 
memperbaiki secara cepat, menyimpan atau memunculkan kembali, 
mendistribusikan, dan sharing pembelajaran dan informasi. Kedua, e-
learning dikirimkan kepada pengguna melalui komputer dengan 
menggunakan standar teknologi internet. Ketiga, e-learning terfokus pada 
pandangan pembelajaran yang paling luas, solusi pembelajaran yang 
menggungguli paradikma tradisional dalam pelatihan. 
Agar proses pembelajaran berbasis internet dapat berhasil secara 
maksimal maka perlu dukungan sarana penunjang diantaranya Browsing 
Internet, Blogsite, dan E-mail. 
a. Dengan kegiatan Browsing Internet peserta didik dapat menjelajah 
dunia maya, dapat mengakses kebutuhan yang diinginkan peserta 
didik semua tersedia, sehingga peserta didik dapat mengetahui 
informasi apapun, dimanapun dan kapanpun. 
b. Dengan membuat dan memanfaatkan Blogsite peserta didik 
menuangkan ide, kreasi dan inovasinya dalam blogsite. Blogsite 
sebagai media tulisan, sehingga peserta didik dapat melakukan share 
(bertukar data) berbagai informasi yang dibutuhkan, termasuk 
informasi tentang sekolah. Blogsite selain berfungsi sebagai sharing 
informasi, juga dapat digunakan sebagai media penampung tugas-
tugas peserta didik, dimana peserta didik dapat meng-upload tugas-
tugasnya kedalam blogsite, maupun men-download E-book, E-
laboratory, E-magazine, dll. sesuai kebutuhan. 
c. E-mail atau surat elelktronik fungsinya hampir sama layaknya surat 
yang kita tulis dan dikirim melalui Kanto Pos. Dengan hadirnya aplikasi 
E-mail pekerjaan kita jadi mudah, cukup hanya dengan Registrasi, 
kemudian kita menulis pesan, gambar, tugas, lagu, dll. bisa dalam 
kapasitas besar dan dengan biaya murah, lalu mengirim E-mail 
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Apabila 3 persyaratan yang harus dipenuhi dan ditunjang unsur 
penunjang pembelajaran berbasis internet dapat dimanfaatkan dengan 
baik, maka akan terjadi perubahan dalam pembelajaran dan adanya 
peningkatan proses pembelajaran serta hasil belajar yang ditandai: 
 Peran Guru dalam proses pembelajaran berubah yaitu dari sebagai 
penyampai pengetahuan, sumber utama informasi, sumber segala 
jawaban menjadi “sebagai fasilitator pembelajaran, 
mitrabelajarbagipeserta didik". Dari menggendalikan dan mengarahkan 
semua aspek pembelajaran, menjadi“ lebih banyak memberikan 
alternative dan tanggungjawab kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran”  
 Peran Peserta didik dalam pembelajaran juga berubah yaitu dari  
penerima informasi yang pasifmenjadi“ partisipan yang aktif ”. 
Dari mengungkap kembali pengetahuan menjadi“ penghasil berbagai 
pengetahuan”. Dari pembelajaran aktifitas individual menjadi“ 
pembelajaran berkolaboratif dengan peserta didik lain ”. 
10. Fasilitas Teknologi Informasi Yang Populer Digunakan dalam 
Pembelajaran  
Setidaknya ada tiga program yang sering digunakan dalam pembelajaran 
yaitu: Browsing Internet, pembuatan Blogsite, dan pembuatan E-mail  
a. Cara Browsing Internet  
Browsing adalah kegiatan menjelajahi internet. Menjelajahi internet 
berarti mencari informasi dengan cara mengunjungi website-website 
yang ada di internet.  
Langkah awal menjalankan Browser 
Cara 1: 
- Klik 2x icon shortcut Internet Explorer (atau browser yang lain) di 
desktop 
Cara 2: 
- Start 
- All Programs ; Programs 
- Internet Explorer ; browser yang lain 
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Kebanyakan informasi yang terdapat di internet ditempatkan di 
halaman-halaman web. Halaman web tersebut merupakan file-file 
yang ditulis dengan menggunakan kode-kode yang disebut dengan 
kode HTML. Kode-kode HTML dapat dibaca oleh komputer jika 
komputer tersebut mempunyai program yang disebut  dengan 
browser.  Jadi, browser berfungsi untuk menerjemahkan kode-kode 
HTML menjadi sebuah halaman web. 
Selain dalam bentuk halaman web, informasi juga sering di simpan 
dalam bentuk file-file dokumen, yakni file dokumen Word (.doc), PDF 
(.pdf), dan sebagainya. Sedangkan informasi dalam bentuk gambar 
biasanya disimpan dalam bentuk file gambar JPG dan GIF. Baik file-
file dokumen maupun gambar tersebut biasanya mempunyai link di 
halaman web. File tersebut dapat di download dengan cara mengeklik 
link filenya di halaman web.  
b. Web Browser 
Pengertian browser dalam dunia internet adalah software atau alat 
yang digunakan untuk menjelajah internet. Pengertian 
browser tersebut sejalan dengan istilah “browse” dalam bahasa inggris 
yang artinya melihat-lihat atau membaca-baca. Arti browser oleh 
beberapa kalangan disamakan pula sebagai “perambah”. 
Dalam ranah software dikenal banyak jenis web browser . Dari sekian 
banyak web browser yang beredar, terdapat lima jenis yang paling 
sering digunakan oleh para netter yakni : 
(1) Mozilla firefox 
Web browser ini tergolong sebagai software gratisan  karena 
bersifat open source yang diproduksi oleh mozilla Corporation. Web 
browser ini compatible dengan beragam sistem operasi baik 
Microsoft windows, Mac OS, maupun Linux. Versi terbaru dari web 
browser ini adalah firefox 3.5.3. 
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   Gambar 2. Tampilan layar Mozilla firefox 
(2) Windows Internet Explorer 
Dari namanya sudah tampak jelas bahwa web browser ini hasil 
produksi Microsoft. Internet explorer 8 merupakan versi terbaru dari 
web browser ini. Web browser ini dapat digunakan pada seluruh 
sistem operasi Windows. Sementara  untuk  sistem operasi lain 
seperti Mac OS dan UNIX, Microsoft  membuat versi khusus. 
 
Gambar 3. Tampilan layar Windows Internet Explorer 
(3) Apple safari 
Web browser keluaran  Apple Inc ini pada awalnya hanya 
digunakan khusus untuk sistem operasi Mac OS X. Namun, seiring 
dengan banyaknya peminat yang menggunakan sistem operasi lain, 
maka Apple   Inc membuat versi Safari  khusus untuk sistem 
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operasi Microsoft Windows yang support baik untuk seri windows 
XP  maupun vista. Web browser ini juga menjadi default web 
browser untuk produk ponsel Apple yakni iPhone. 
 
Gambar 4. Tampilan layar Apple safari 
(4) Opera 
Web browser ini diproduksi oleh Opera Software. Seperti halnya 
Mozilla Firefox, Mac OS, Linux , maupun Solaris. Web browser yang 
dilengkapi dengan beragam fitur ini mampu merebut pangsa pasar 
dan bersaing dengan web browser lainnya. 
 
Gambar 5. Tampilan layar software opera 
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(5) Google Chrome 
Google Inc sebagai perusahaan teknologi informsi raksasa ternyata 
belum puas dengan search-engine-nya yang begitu fenomenal. 
Perusahaan ini mencoba peruntungan di ranah web browser 
dengan mengeluarkan Google crome. Web browser ini memiliki fitur 
jendela penyamaran yang data browsingnya tidak muncul dalam 
data historis. 
 
Gambar 6. Tampilan layar Google Chrome 
 
c. Menjalankan Browser  
Browsing adalah kegiatan menjelajahi internet. Menjelajahi internet 
berarti mencari informasi dengan cara mengunjungi website-website 
yang ada di internet. Untuk dapat menjelajahi internet, kita harus 
menjalankan program browser. File-file halaman web, dokumen, 
gambar, dan yang lain disimpan disebuah web server. Ketika kita 
menjalankan browser dan memasukkan alamat web tertentu, browser 
akan mendownload file-file halaman web dari server alamat web 
tersebut dan menampilkannya di komputer kita. Sebagai contoh, 
berikut ini akan dipaparka penjelasan mengenai salah satu browser 
yaitu Internet Explorer. Sama dengan program-program aplikasi 
Windows lainnya, kita dapat menjalankan Internet Explorer dengan 
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dua cara : (1) mengeklik shortcut Internet Explorer di desktop, dan (2) 
mengeklik ikon Internet Explorer dari menu start. 
1) Langkah langkah untuk menjalankan Internet Explorer dari menu 
start adalah sebagai berikut: 
 Klik menu start 
 Pilihlah all programs. Daftar program yang terdapat di komputer 
akan ditampilkan 
 Carilah Internet Explorer dan kemudian klik. Jendela Internet 
Explorer akan ditampilkan. 
 
Gambar 7. Membuka Internet explorer 
2) Bagian-bagian Browser 
Tampilan jendela browser internet Explorer tidak jauh berbeda 
dengan program aplikasi Windows lainnya. Jendela Internet 
Explorer mempunyai title bar, menu bar, toolbar, status bar, dan 
sebagainya. Jendela Internet Explorer juga dilengkapi dengan scroll 
bar yang akan ditampilkan secara otomatis jika halaman web yang 
ditampilkan di jendela Internet Explorer cukup lebar atau panjang. 
52 
 
 
Gambar 8. Tampilan layar Internet Explorer 
Bila dibandingkan dengan aplikasi windows lainnya, khususnya 
microsoft office, satu hal yang khas  dari Internet Explorer adalah 
jendela Internet Explorer dilengkapi dengan bar alamat (address 
bar). Pada bar alamat kita dapat mengetik alamat website yang 
ingin dikunjungi. Masing-masing bagian jendela Internet Explorer 
akan dijelaskan satu persatu. 
a) Title Bar  
Merupakan judul dari halaman web yang sedang dibuka. Title bar 
ini berada pada baris paling atas dari jendela browser. 
b) Address Web  
Addres web adalah kotak teks yang digunakan untuk 
memasukkan alamat website yang ingin ditampilkandi jendela 
Internet Explorer. 
c) Menu Bar 
Merupakan tempat menu-menu yang terdapat di jendela Internet 
Explore ditempatkan. Masing-masing menu memuat perintah-
perintah tertentu yang dikelompokkan berdasarkan fungsi-
fungsinya. Menunya antara lain File, Edit, View, Favorites, Tools, 
dan Help. 
d) Toolbar 
Merupakan jalan pintas untuk mengakses menu dalam bentuk 
button. 
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e) Workspace 
Merupakan ruang untuk menampilkan informasi. 
f) Status Bar  
Terdapat pada bagian bawah jendela Internet Explorer. Status bar 
menampilkan kemajuan proses yang sedang dilakukan pada saat 
browser mendownload sebuah halaman web. 
 
d. Membuat Blog pribadi 
Berikut ini pembahasan tentang cara/langkah membuat blog pribadi, 
dan pada tutorial ini akan dibahas bagaimana membuat blog yang 
bagus dengan menggunakan fasilitas blogger.com atau blogspot.com, 
yang nantinya bisa menghasilkan sebuah pembelajaran yang berhasil 
guna. 
1) Buat akun email/gmail terlebih dahulu di http://mail.google.com/. 
Akan muncul gambar seperti di bawah ini, dan lengkapi semua form 
yang ada. 
 
Gambar 9. Destinasi data pembuatan blog 
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Berikut keterangannya: 
A.  Isi dengan nama depan anda 
B.  Isi dengan nama belakang anda 
C.  Isi dengan username atau nama email yang akan anda buat (jika ada 
keterangan tidak bisa ganti sampai bisa) 
D.  Isi password yang unik tidak mudah ditebak dan gampang anda ingat 
E.  Ulangi mengisi password yang sama 
F.  Pilih bulan anda lahir 
G.  Pulis tanggal anda lahir 
H.  Tulis tahun anda lahir 
I.  Isi nomer HP anda disitu 
J.  Isi alamat email pemulihan anda ( email lain yang anda punya ) 
K.  Centang 
L.  Pilih lokasi indonesia 
M.  Centang 
N.   Klik next step. 
 
2) Pada step berikutnya isi no Hp seperti gambar berikut: 
 
Gambar 10. Verifikasi account 
Keterangan: 
 O. isi nomer HP anda (nanti akan ada SMS dari google ke HP anda) 
 P. Centang 
 Q. Klik Continue Untuk melanjutkan 
 
 
 
55 
 
3) Isikan kode yang diberikan 
 
Gambar 11. Verifikasi SMS 
Keterangan: 
 R: masukkan kode verifikasi yang dokirim google melalui sms ke 
HP anda kemudian klik continue. 
4) Klik tombol seperti gambar di bawah: 
 
Gambar 12. Cara Membuat Website 
Keterangan: 
S. Klik tombol tersebut. 
 
5) Kemudian menuju ke gmail, (akun email) seperti gambar berikut 
 
Gambar 13. Membuat email 
Disini akun email anda sudah jadi. 
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6) Untuk membuat blog di blogger kunjungi link www.blogger.com, 
akan mucul halaman berikut ini: 
 
Gambar 14. Memilih nama tampilan 
Keterangan: 
T. isi nama anda dalam akun blogger yang akan anda gunakan 
nanti terserah anda mau pake nama apa saja, kemudian tekan 
tombol yang berwarna oranye ada tulisanya “lanjutkan ke blogger”. 
  
7) Next akan menuju halaman di bawah ini dan itu tandanya membuat 
blog anda sudah hampir jadi 
 
    Gambar 15. Mengklik blog baru 
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Keterangan: 
V. Klik tulisan blog baru untuk membuat nama domain blog anda 
8)  Berikutnya muncul halaman seperti di bawah ini: 
 
Gambar 16. Cara Membuat nama blog Membuat nama Wb 
Keterangan: 
W. isi judil blog yang akan anda buat ( judul ini akan mencul di 
halaman atas blog anda) 
X. isi domain blog yang mau anda buat contoh misal saya isi beritaco 
nantinya domain saya akan menjadi beritaco.blogspot.com (kalau 
ingin blog anda terkenal isi ini dengan nama yang gampang diingat, 
kalau tidak tersedia berarti nama tersebut sudah ada yang punya dan 
anda silahkan mencari nama yang belum dipakai orang) gambar di 
bawahnya itu adalah template blog anda, silahkan pilih sesuka anda 
dengan mengekliknya. 
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9) Next akan muncul halaman berikut: 
Blog Gratis 
 
Gambar 17. Dasbor blogspot 
Jika sudah mucul gambar di atas anda sudah mempunya blog / 
website dan untuk melihatnya silahkan kli tobol yang diberi tanda 
“AB” blog anda akan muncul dan sudah jadi. 
Keterangan: 
Y. Nama Blog anda 
Z. Menu pilihan dasbos fasilitas blogger 
AB. Tombol untuk melihat blog anda 
AC. klik tombol tersebut untuk mulai posting artikel ataupun gambar 
dll untuk konten website anda 
AD. Menu yang disediakan blogger untuk menyempunrnakan 
blog/web anda dengan berbagai macam fasilitas seperti edit 
template, seting blog, posting email DLL, silahkan utak atik dan 
bagus tidaknya tergantung kreativitas anda dalam bloggi. 
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati : 
Mengamati paparan tentang Macam-macam dan kegunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. 
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Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri tentang pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam merancang dan penyajian materi pembelajaran. 
 
Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan sumber (melalui 
benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam merancang dan penyajian materi pembelajaran. 
 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan penyajian materi pembelajaran. 
 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi dan integrasi jenis teknologi informasi 
dan komunikasi yang tepat dalam rancangan dan penyajian pembelajaran. 
 
E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
1. Buat sebuah bahan ajar dengan program Microsft  Word, Excel, dan 
Power Point! 
2. Buatlah Blog pribadi anda masing2! 
 
F. RANGKUMAN 
1. Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Pendidikan dan 
PelatihanTeknologi informasi yang telah diterapkan dapat dikategorikan 
menjadi tiga kelompok. 
Kelompok yang pertama adalah memanfaatkan komputer untuk 
menyampaikan materi pengajaran itu sendiri, yang biasa dikenal dengan 
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istilah Computer Assisted Instructional (CAI) atau Computer-Based 
Training (CBT).  
Pemakaian kelompok kedua adalah untuk pendistribusian materi ajar 
melalui jaringan Internet. Materi ajar dapat dikemas dalam bentuk 
webpage, ataupun program belajar interatif (CAI atau CBT).  
Pemanfaatan kelompok ketiga adalah sebagai media komunikasi 
dengan pakar, atau nara sumber, atau peserta didik lain. Komunikasi ini 
dapat digunakan untuk menanyakan hal-hal yang tidak bisa dimengerti, 
atau mengemukakan pendapat supaya dapat ditanggapi oleh peserta 
yang lain.  
2. Dengan dimanfaatkan TIK untuk pembelajaran berbasis internet akan 
terjadi pergeseran metoda pembelajaran yang ditadai pergeseran peran 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang berdampak pada 
peningkatan hasil belajar. 
3. Kegiatan Browsing Internet, pembuatan dan pemanfaatan Blogsite dan E-
mail sebagai penunjang kegiatan pembelajaran peserta didik sangat 
bermanfaat bagi peningkatan kompetensi peserta didik terutama dalam 
berekplorasi, berkreasi, menuangkan ide dan gagasan peserta didik 
melalui pembelajaran berbasis internet. 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Jelaskan pengertian internet! 
2. Jelaskan unsur utama layar pada Ms Word!  
 
H. KUNCI JAWABAN 
1. Internet merupakan salah satu instrumen dalam era global telah 
menjadikan dunia ini menjadi lebih transparan, terhubung dengan sangat 
mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan dan 
kebangsaan. Dalam kurun waktu yang amat cepat, beberapa dasawarsa 
terakhir ini telah terjadi revolusi internet di berbagai negara termasuk 
Indonesia, serta penggunaannya di berbagai bidang, termasuk bidang 
pendidikan.  
 
 
 
 
61 
 
2. Unsur-unsur utama Layar Ms Word. 
 Judul Windows 
 Office Button 
 Customize Quick Access Toolbar 
 Menu 
 Toolbar 
 Kursor 
 Penggulung Teks 
 Memasukkan Teks 
 Memperbaiki Teks 
 Menyimpan Dokumen 
 Menutup Dokumen 
 Membuka Dokumen 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
SALURAN AIR KOTOR 
A. TUJUAN  
Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat: 
1. Menjelaskan sistem pembuangan air kotor dengan benar sesuai 
pedoman Plambing Indonesia 
2. Menyajikan perhitungan diameter pipa air kotor 
3. Merancang pemasangan teknik saniter dengan benar sesuai pedoman 
Plambing Indonesia 
4. Menerapkan sistem pembuangan air kotor dengan benar sesuai pedoman 
Plambing Indonesia 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menerapkan ukuran pembuangan air kotor untuk pekerjaan plambing 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Sistem Pembuangan Air Kotor Untuk Pekerjaan  Plambing 
a. Pendahuluan 
Untuk memperoleh bangunan yang sehat dan nyaman perlu dilengkapi 
dengan sistem plambing yang baik. Salah satu sistem plambing 
diantaranya adalah sistem pembuangan air kotor, yang dalam modul ini 
akan dibahas tentang menerapkan ukuran pembuangan air kotor untuk 
pekerjaan plambing, terdiri dari perencanaan dan pemasangannya. 
Sebelum membahas bagaimana menerapkan sistem pembuangan air 
kotor dengan benar sesuai pedoman Plambing Indonesia, terlebih 
dahulu disajikan materi penunjang yaitu: klasifikasi sistem pembuangan 
air kotor, permasalahan-permasalahan dalam pemasangan teknik 
PROFESIONAL 
 
BAB    
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saniter, dan perhitungan diameter pipa air kotor sesuai pedoman 
Plambing Indonesia. 
Sistem plumbing air buangan diperlukan untuk mengalirkan air buangan 
dari fasilitas saniter menuju ke saluran pembuangan kota. Definisi dari 
air buangan disini ialah air bekas pakai, yaitu air yang sudah keluar dari 
kran atau suplai air minum lainnya. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam plumbing air buangan adalah: 
 Pengalirannya pada tekanan atmosfir, artinya garis energinya sama 
dengan kemiringan muka air, atau sama dengan kemiringan (slope) 
pipa 
 Dimensinya selalu dinyatakan dalam diameter dan slope pipa  
 Sambungan dalam perpipaan air buangan harus menggunakan Y-tee 
atau Y-cross 
 Harus ada water trap (perangkap air) dari setiap alat plumbing 
 Harus dibarengi dengan perpipaan ven (ven sistem), terutama untuk 
bangunan berlantai banyak 
Terminologi dalam Plumbing Air Buangan 
 Drainage pipe adalah pipa air buangan 
 Soil pipe adalah pipa yang khusus menyalurkan air buangan yang 
mengandung fecal 
 Waste pipe adalah pipa yang khusus mengalirkan air buangan yang 
tidak mengandung fecal 
 Sanitary pipe adalah pipa yang menyalurkan air buangan yang 
mengandung fecal maupun yang tidak mengandung fecal 
 Pipa ven adalah pipa untuk mengalirkan gas-gas yang dihasilkan dari 
pembusukan 
 Branch adalah pipa horizontal 
 Stack adalah pipa tegak 
 Buiding drain adalah pipa air buangan horizontal yang terletak paling 
bawah ( tertanam di tanah ) ,di bawah bangunan 
 Sewerage adalah jaringan pipa air buangan 
 Sewer adalah pipa air buangan 
 Sewage adalah air buangan yang berada di dalam sewerage 
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b. Dasar-dasar sistem Pembuangan 
1) Jenis Air buangan 
Air buangan atau disebut air limbah, adalah semua cairan yang 
dibuang, baik yang mengandung kotoran manusia, hewan, bekas 
tumbuh-tumbuhan, maupun yang mengandung sisa-sisa proses dari 
industri. 
Air buangan dapat dibagi menjadi empat golongan: 
 Air kotor: air buangan yang berasal dari kloset, peturasan, bidet, 
dan air buangan mengandung kotoran manusia yang berasal dari 
alat-alat plambing lainnya. 
 Air bekas: air buangan yang berasal dari alat-alat plambing lainnya, 
seperti bak mandi (bathtub), bak cuci tangan, bak dapur dsb. 
 Air hujan: dari atap, halaman dsb. 
 Air buangan khusus: yang mengandung gas, racun, atau bahan-
bahan berbahaya sseperti yang berasal dari pabrik, air buangan 
dari laboratorium, tempat pengobatan, tempat pemeriksaan di RS, 
rumah pemotongan hewan, air buangan dari PLTN, laboratorium 
penelitian atau pengobatan yang menggunakan bahan radioaktif. 
 
2) Klasifikasi sistem pembuangan 
Berkaitan dengan sistem instalasinya, sistem pembuangan air kotor, 
kotoran, air hujan, dan air bekas, dibedakan dalam 2 jenis yaitu sistem 
campuran dan sistem terpisah. Sistem campuran, artinya air bekas 
dan air kotor dikumpulkan dan bersama-sama dibuang menggunakan 
satu aliran. Sedangkan sistem terpisah, air dikumpulkan sesuai 
dengan jenisnya dan dialirkan secara terpisah. Air kotor menuju ke 
septictank sedangkan air bekas dan air hujan menuju riol lingkungan. 
a) Klasifikasi berdasarkan jenis air buangan: 
 Sistem pembuangan air kotor, adalah sistem pembuangan untuk 
air buangan dari kloset, urinal, bidet, dan air buangan yang 
mengandung kotoran manusia (black water). 
 Sistem pembuangan air bekas, adalah sistem pembuangan untuk 
air buangan yang berasal dari bathub, wastafel, sink dapur dan 
lainnya (grey water).  Untuk suatu daerah yang tidak tersedia riol 
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umum yang dapat menampung air bekas, maka dapat 
digabungkan ke instalasi air kotor terlebih dahulu. 
 Sistem pembuangan air hujan, sistem pembuangan air hujan 
harus merupakan sistem terpisah dari sistem pembuangan air 
kotor maupun air bekas, karena bila dicampurkan sering terjadi 
penyumbatan pada saluran dan air hujan akan mengalir balik 
masuk ke alat plambing yang terendah. 
 Sistem air buangan khusus, sistem pembuangan air yang 
mengandung gas, racun, lemak, limbah pabrik, limbah rumah 
sakit, pemotongan hewan dan lainnya yang bersifat khusus. 
 
b) Klasifikasi berdasarkan cara pengaliran: 
 Sistem gravitasi: Air buangan mengalir dari tempat yang lebih 
tinggi ke tempat yang lebih rendah secara gravitasi ke saluran 
umum yang letaknya lebih rendah         
 
Gambar 18. Skema umum sistem pembuangan gravitasi 
 Sistem bertekanan: Sistem yang menggunakan alat (pompa) 
karena saluran umum letaknya lebih tinggi dari letak alat plambing, 
sehingga air buangan dikumpulkan terlebih dahulu dalam suatu 
bak penampungan, kemudian dipompakan keluar ke roil umum.  
Sistem ini mahal, tetapi biasa digunakan pada bangunan yang 
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mempunyai alat–alat plambing di basement pada bangunan 
tinggi/bertingkat banyak. 
 
Gambar 19.Sistem pembuangan bertekanan 
c) Klasifikasi menurut cara pembuangan air 
 Sistem pembuangan air campuran yaitu sistem pembuangan, 
dimana segala macam air buangan dikumpulkan ke dalam satu 
saluran dan dialirkan ke luar gedung, tanpa memperhatikan jenis 
air buangannya. 
 Sistem pembuangan terpisah yaitu sistem pembuangan, dimana 
setiap jenis air buangan dikumpulkan dan dialirkan ke luar gedung 
secara terpisah. 
 Sistem pembuangan tak langsung Yaitu sistem pembuangan, 
dimana air buangan dari beberapa lantai gedung bertingkat 
digabungkan dalam satu kelompok. Pada setiap akhir gabungan 
perlu dipasang pemecah aliran. 
 
d) Klasifikasi menurut letaknya 
 Sistem pembuangan gedung yaitu sistem pembuangan yang 
terletak dalam gedung, sampai jarak satu meter dari dinding paling 
luar gedung tersebut. 
 Sistem pembuangan di luar gedung atau roil gedung yaitu sistem 
pembuangan di luar gedung, di halaman, mulai satu meter dari 
dinding paling luar gedung tersebuutr sampai ke riol umum. 
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3) Beberapa permasalahan dalam instalasi pembuangan air kotor 
a) Efek sifon dan peranan pipa ven pada sistem pembuangan 
 
Gambar 20. Fungsi perangkap dan fungsi ven 
 
 
Gambar 21.  Sirkuit pipa ven 
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Gas akibat pembusukan terjadi dalam pipa pembuangan tegak 
maupun horizontal. Pada suatu kondisi, mempunyai tekanan udara 
yang mampu menembus perangkap air dan masuk ke dalam ruangan. 
Tekanan gas dalam pipa juga terjadi karena adanya tekanan air yang 
turun pada pipa tegak, mengakibatkan adanya efek tiup (blow out). 
Pipa ven berfungsi tidak hanya untuk mengatasi efek sifon saja, tetapi 
juga sebagai pelepas gas/bau yang terjadi karena dua kasus di atas.  
Peran penting dari pipa ven menyebabkan sistem pipa ven menjadi 
satu kesatuan sistem dengan pipa pembuangan. Dari gambar dapat 
dijelaskan bahwa: 
• Perangkap air/leher angsa (water trap) pada setiap alat plambing 
berfungsi sebagai penyekat (seal) agar gas atau bau tidak bisa 
masuk ruang. (gambar a)  
• Meskipun pada alat plambing telah dipasang perangkap, akibat 
sifon perangkap tidak berfungsi karena airdalam perangkap terhisap 
keluar (gambar b) 
• Penanggulangan efek sifon pada kasus (b) yaitu dengan membuat 
pipa ve untuk memasukkan udara antara perangkap dan air pada 
pipa tegak, gambar (c). Perlu diingat bahwa efek sifon ini dapat 
terjadi tidak hanya pada pipa tegak saja, tetapi juga pada pipa 
horizontal yang menjadi pembuangan sederatan alat plambing. 
b) Pemasangan pipa ventilasi yang benar 
Sistem Ven adalah bagian dari sistem Plambing yang terdiri dari pipa 
yang dipasang untuk sirkulasi udara keseluruhan bagian dari sistem 
drainase dan mencegah terjadinya kerja sifon dan tekanan balik 
perangkap dari seluruh jaringan pipa air kotor. Ukuran pipa ven 
didasarkan pada unit beban alat plambing dari pada pembuangan 
yang dilayaninya dan panjang ukuran pipa ven tersebut (lihat tablel) 
Bagian viva ven mendatar, tidak termasuk bagian pipa ven di bawah 
lantai tidak boleh  dari 20% dari seluruh panjang ukurannnya.  
Syarat-syarat pemasangan Pipa Ventilasi 
1. Penyambuangan Pipa Ven Bagian Dasar 
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Ujung bawah pipa tegak ven harus disambungkan pada saluran 
pembuangan gedung dengan seluruh luas penampang yang sama 
dengan bagian atas, pipa tegak ven disambungkan pada pipa tegak 
air kotor atau di bawah bagian penyambungan terbawah saluran 
pembuangan ke pipa tegak air buangan di dalam gedung. 
 
2. Penyambungan Pipa Ven Bagian Teratas 
Pipa tegak ven harus menjulang ke atas dengan ukuran tetap 
sampai pada ketinggian sekurang-kurangnya 30 cm di bawah atap 
dan disambungkan pada perpanjangan pipa ven tungal yang 
menembus atap, pada ven penggabung atau pada bagian ven pipa 
tegak pipa air kotoran, sekurang-kurangnya 15 cm di atas taraf 
banjir alat plambing tertinggi yang menyalurkan buangan ke pipa 
tegak air kotoran  tersebut. Ven pipa tegak dihubungkan dengan 
ven penghubung harus dibuat pada bagian teratas dari pipa tegak 
tersebut. Ven penggabung harus disambungkan pada perpanjangan 
pipa ven yang menembus atap. 
  
3. Penyambungan Pipa Ven pada Ujung Akhir 
Perpanjangan pipa ven yang menembus atap harus berakhir 
sekurang-kurangnya 15 cm di atas atap, bila atap itu dipergunakan 
untuk keperluan lain, maka perpanjangan pipa ven itu harus 
berakhir sekurang-kurangnya 150 cm di atas atap. 
 
4. Letak Ujung akhir Pipa ven 
 Ujung akhir pipa ven tidak boleh ditempatkan pada jarak 3 meter 
langsung di bawah pintu/ jendela atau lubang ventilasi. Ujung akhir 
pipa ven tidak boleh ditempatkan mendatar pada jarak 3 meter 
dari lubang tersebut di atas kecuali bila ujung akhir pipa ven itu 
berada sekurang-kurangnya 60 cm di atas bagian lubang tersebut. 
 Bila suatu gedung akan dibangun lebih tinggi dari pada ujung akhir 
ven gedung yang berdekatan sehingga ujung akhir ven itu menjadi 
sumber gangguan penghuni gedung yang lebih tinggi harus 
mengadakan perubahan pada perpanjangan pipa ven itu  
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 Bila ujung akhir ven akan disambungkan berdekatan dengan 
gedung yang lebih tiggi, maka ujung akhir pipa ven itu harus 
dipasang dan dibiayayi oleh pemilik gedung yang lebih rendah, 
termasuk perpanjangan ujung akhir pipa tempat yang cukup 
terpisah atau terasing untuk mencegah gangguan bau penghuni 
gedung yang lebih tinggi. 
5. Ukuran Perpanjangan Pipa Ven 
 Tiap perpanjangan pipa ven sekurang-kurangnya berukuran sama 
dengan pipa tegak pipa tegak air buangan, pipa tegak ven, atau 
ven penghubung yang dilayaninya, tetapi tidak boleh lebih kecil 
dari 80 mm atau berdiameter 3 inchi. 
 Tiap perpanjangan pipa ven sekurang-kurangnya berukuran sama 
dengan pipa tegak pipa tegak air buangan, pipa tegak ven, atau 
ven penghubung yang dilayaninya, tetapi tidak boleh lebih kecil 
dari 80 mm atau berdiameter 3 inchi. 
 Kepanjangan pipa ven tidak boleh dipasang menempel sepanjang 
tembok luar tetapi harus diteruskan keatas bagian dalam gedung. 
 Perpanjangan pipa ven tidak boleh digunakan untuk mengaitkan 
antene TV, tiang bendera atau perlengkapan serupa lainnya. 
 Tempat menembus perpanjangan pipa ven pada atap harus dibuat 
rapat dan tahan cuaca. 
4) Bagian–bagian sistem pembuangan 
Bagian dari sistem pembuangan air kotor: 
 Alat–alat plambing yang di gunakan untuk pembuangan seperti 
bathtub, wastafel, bak–bak cuci piring, cuci pakaian, kloset, urinal, 
bidet, dsb. 
 Pipa–pipa pembuangan. 
 Pipa ven.  
 Perangkap dan penangkap (interceptor). 
 Bak penampung dan tangki septic. 
 Pompa pembuangan. 
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a) Alat-alat plambing 
Mengingat alat-alat saniter yang menunjang dalam pekerjaan 
plambing jenisnya banyak dan fungsinya berbeda-beda, untuk 
memudahkan dalam sistem pengerjaannya, maka alat-alat saniter 
dikelompokan menjadi 4 (empat) kelompok alat saniter, yaitu : 
(1). Alat Saniter Badan (Ablutionary Fixtures) ialah sekelompok alat 
saniter yang fungsinya untuk mencuci dan membersihkan 
badan manusia. Kelompok alat saniter ini ditempatkan di kamar 
mandi rumah tinggal, hotel, tempat cuci dan gedung atau 
kantor-kantor. Kelompok alat saniter badan meliputi  bak mandi 
(bath tub), bak cuci tangan (wash Hand Basin), Alat siram 
(Shower recess)  
(2). Alat Saniter Cucian/Air Bekas(Waste Water Fixtures) ialah 
sekelompok alat saniter yang fungsinya untuk mencuci barang 
pakaian yang menghasilkan air bekas buangan tidak 
mengandung lemak. Yang termasuk kelompok alat saniter ini 
terdiri dari bak cuci pakaian (wash trough), mesin cuci pakaian 
(cloth washing machine), keran untuk umum (drinking fountain). 
Kelompok alat-alat saniter ini pada umumnya dipasang di 
rumah tinggal, hotel, took binatu, dan bengkel-bengkel. 
(3). Alat Saniter Lemak (Greasy Water Fixtures) adalah sekelompok 
alat saniter yang berfungsi untuk mencuci peralatan yang 
menghasilkan air bekas yang mengandung lemak. Yang 
termasuk kelompok alat saniter ini yaitu bak cuci piring (kitchen 
sink), mesin cuci piring (dishwasher). Kelompok alat saniter 
lemak ini dipasang di dapur-dapur rumah tinggal, rumah makan, 
asrama, dan hotel. 
(4). Alat saniter Kotoran (Soil Fixtures) ialah sekolompok alat saniter 
yang berfungsi untuk membuang kotoran manusia yang 
menghasilkan air bekas buangan dan mengandung kotoran.  
Kelompok alat saniter ini meliputi tempat buang air besar/kloset 
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(water klosets), tempat buang air kecil laki-laki (urinal) dan slop 
hopper 
b) Pipa–pipa pembuangan 
(1) Pipa Air Buangan 
Pipa air kotor, bekas, dan kotoran keluar dari perlengkapan 
saniter menggunakan pipa tegak agar air buangan dapat 
mudah berjalan/mengalir oleh adanya gravitasi bumi. Beberapa 
pipa dari perlengkapan saniter tersebut digabungkan menjadi 
satu pada pipa vertikal utama. Tetapi untuk sampai ke pipa 
vertikal utama tersebut tentu dihubungkan dengan pipa 
horizontal. 
(2) Pemasangan Pipa 
Pemasangan pipa terhadap konstruksi perlu diperhatikan. 
Jangan sampai seluruh konstruksi bangunan sudah selesai 
dikerjakan tetapi pipa belum terpasang. Memasang pipa yang 
dilakukakan belakangan, akan memperlemah konstruksi 
bangunan. Untuk itu perlu perencanaan yang baik antara 
perencanaan plumbing dan pemberian  perkuatan pada 
konstruksi bangunan. Seluruh insatalasi pipa harus sudah 
terpasang dengan benar sebelum pekerjaan pemasangan 
lanjutan berlangsung. Misalnya pemasangan instalasi pipa 
pada kamar mandi harus sudah terpasang sebelum keramik 
dinding terpasang. Atau juga pemasangan pipa horizontal air 
hujan harus sudah terpasang sebelum memasang plafon. 
Pipa yang menembus pondasi, akan memperlemah pondasi, 
maka pada bagian yang menembus tersebut harus diperkuat 
oleh tulangan lain. Agar permukaan pipa tidak langsung 
bersentuhan dengan lubang pada pondasi maka diberi 
selubung. Pipa mungkin saja mengalami patah pada titik 
dimana pipa tersebut bertemu dengan elemen bangunan. Hal 
ini terjadi akibat mengembang dan menyusutnya pipa karena 
adanya perubahan temperatur. Untuk itu, lubang tempat pipa 
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tersebut, diberi selubung pipa baja. Selubung pipa dapat 
diterapkan pada instalasi pipa horizontal dan pipa vertikal. 
 
Gambar 22. Pipa Horizontal Terhadap Konstruksi Bangunan 
 
Gambar 23. Pipa Vertikal Terhadap Konstruksi Bangunan 
74 
 
 
Gambar 24. Pemasangan pipa pembuangan 
Ukuran pipa ini harus sama atau lebih besar dengan ukuran 
lubang keluar perangkap alat plambing dan untuk mencegah 
efek sifon pada air yang ada dalam perangkap, jarak tegak dari 
ambang puncak perangkap sampai pipa mendatar di bawahnya 
tidak lebih dari 60 cm  
 
 Gambar 25. Posisi perangkap dengan pipa mendatar 
(3) Pipa ven 
Bersama-sama dengan alat perangkap, pipa ven merupakan 
bagian penting dari suatu system pembuangan.  
Tujuan pemasangan pipa ven adalah sebagai berikut: 
 Menjaga sekat perangkap dari efek sifon atau tekanan. 
 Menjaga sirkulasi yang lancar dalam pipa pembuangan. 
 Mensirkulasikan udara dalam pipa pembuangan. 
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Karena tujuan utamanya adalah menjaga agar perangkap tetap 
mempunyai sekat air, maka pipa ven harus dipasang 
sedemikian rupa agar mencegah hilangnya sekat air. 
Jenis sistem ven dan pipa ven 
(a) Jenis pipa ven 
 Ven tunggal 
Pipa ini dipasang untuk melayani satu alat plambing dan 
disambungkan kepada sistem ven lainnya atau langsung 
terbuka ke udara luar. 
 Ven lup 
Pipa ini melayani dua atau lebih perangkap alat plambing, 
dan disambungkan kepada pipa ven tegak. 
 
Gambar 26. Diagram sistem ven lup 
 Ven pipa tegak 
Pipa ini merupakan perpanjangan dari pipa tegak air 
buangan di atas cabang mendatar pipa air buangan 
tertinggi. Pipa tegak ven dipasang pada pipa tegak air kotor 
atau air bekas melayani dua interval cabang atau lebih, dan 
dalam hal ini alat-alat plambing pada setiap lantai 
mempunyai pipa ven tunggal atau pipa ven jenis lainnya. 
Bagian atas pipa ini harus terbuka langsung ke udara luar 
di atas atap tanpa dikurangi ukurannya. 
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Gambar 27. Diagram sistem ven tegak 
 Ven bersama 
Pipa ini adalah satu pipa ven yang melayani perangkap 
dari dua alat plambing yang dipasang bertolak belakang 
atau sejajar dan dipasang pada tempat di mana kedua pipa 
pengering alat plambing tersebut disambungkan bersama. 
Sistem ini disebut juga sistem ganda karena melayani dua 
atau lebih alat plambing (maksimal 8) dipasang pada 
cabang mendatar pipa air buangan dan disambungkan 
kepada pipa ven tegak. 
 
Gambar 28. Diagram sistem ven bersama 
 Ven basah 
Adalah pipa ven yang juga menerima air buangan berasal 
dari alat plambing selain kloset. 
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Gambar 29. Diagram sistem ven bersama 
 Ven pelepas 
Adalah pipa ven untuk melepas tekanan udara dalam pipa 
pembuangan. 
 
Gambar 30. Diagram sistem ven pelepas 
 Pipa ven balik 
Adalah bagian pipa ven tunggal yang membelok ke bawah, 
setelah bagian tegak ke atas sampai lebih tinggi dari muka 
air banjir alat plambing, dan yang kemudian disambungkan 
kepada pipa tegak ven setelah dipasang mendatar di 
bawah lantai. Sistem ini diterapkan kalau pipa ven tunggal 
tidak dapat disambung ke pipa ven lainnya yang lebih tinggi 
ataupun langsung dibuka keudara luar, sehingga harus 
dibelokkan ke bawah lebih dahulu. 
 Pipa ven yoke 
Pipa ven ini suatu ven pelepas, yang menghubungkan pipa 
tegak air buangan kepada pipa tegak ven, untuk mencegah 
perubahan tekanan dalam pipa tegak air buangan yang 
bersangkutan. 
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 Pipa tegak ven 
Pipa tegak ven dipasang pada pipa tegak air kotor atau air 
bekas melayani dua interval cabang atau lebih, dan dalam 
hal ini alat-alat plambing pada setiap lantai mempunyai 
pipa ven tunggal atau pipa ven jenis lainnya. Bagian atas 
pipa ini harus terbuka langsung ke udara luar di atas atap 
tanpa dikurangi ukurannya. 
(b) Persyaratan untuk pipa ven 
 Kemiringan pipa ven 
Pipa ven harus dibuat dengan kemiringan agar titik air yang 
terbentuk atau air yang terbawa masuk ke dalamnya dapat 
mengalir secara gravitasi kembali ke pipa pembuangan. 
 Cabang pada pipa ven 
Dalam membuat cabang pipa ven harus diusahakan agar 
udara tidak akan terhalang oleh masuknya air kotor atau air 
bekas. Pipa ven untuk cabang mendatar pipa air buangan 
harus disambungkan kepada pipa cabang mendatar 
tersebut pada bagian tertinggi dari penampang pipa 
cabang secara vertical. Hanya dalam keadaan terpaksa 
boleh disambungkan dengan sudut tidak lebih dari 45˚. 
Syarat ini untuk mencegah masuknya air buangan ke 
dalam pipa ven dalam keadaan pipa buangan (tempat pipa 
ven disambungkan) sedang penuh dengan air buangan.  
 Letak bagian mendatar pipa ven 
Dari tempat sambungan pipa ven dengan cabang mandatar 
pipa air buangan, pipa ven tersebut harus dibuat tegak 
sampai minimal 150 mm di atas muka air banjir alat 
plambing tertinggi yang dilayani ven tersebut, sebelum 
dibelokkan atau disambungkan ke cabang pipa ven. 
 Ujung pipa ven 
Ujung pipa ven harus terbuka ke udara luar, tetapi harus 
dengan cara yang tidak menimbulkan gangguan 
kesehatan.  
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Syarat untuk pembukaan ujung pipa tersebut: 
1)  Ujung terbuka 
 Pipa ven yang menembus atap, ujung yang terbuka ke 
udara luar harus berada sekurang-kurangnya 15 cm di 
atas bidang atap tersebut. 
 Kalau atap dipakai sebagai taman, jemuran pakaian 
dsb, ujung yang terbuka ke udara luar harus berada 
sekurang-kurangnya 2 m di atas bidang atap tersebut. 
 Ujung pipa ven tidak boleh digunakan sebagai tiang 
bendera, antena televisi, dsb. 
2)  Lokasi ujung pipa ven 
 Tidak boleh berada langsung di bawah pintu, lubang 
masuk udara venilasi dsb, dan juga tidak boleh berada 
dalam jarak 3 m horisontal dari padanya kecuali kalau 
sekurang-kurangnya 60 cm di atasnnya. 
 Konstruksi bagian pipa ven menembus atap harus 
sedemikian hingga tidak mengganggu fungsinya. 
 Ujung pipa ven tidak boleh ditempatkan di bawah 
bagian atap yang menjorok keluar gas-gas dari pipa 
pembuangan mungkin akan terkumpul dan dapat 
menimbulkan gangguan. 
 Di lingkungan tertentu mungkin perlu dipasang kawat 
saringan untuk mencegah masuknya daun-daun kecil 
atau burung bersarang di dalamnya. 
 
5) Kemiringan pipa dan kecepatan aliran 
Sistem pembuangan harus mampu mengalirkan dengan cepat air 
buangan yang biasanya mengandung bagian-bagian padat. Untuk 
maksud tersebut, pipa buangan harus mempunyai ukuran dan 
kemiringan yang cukup, sesuai dengan banyaknya dan jenis air 
buangan yang harus dialirkan. Biasanya pipa dianggap tidak penuh 
berisi air buangan, melainkan hanya tidak lebih dari 2/3 terhadap 
penampang pipa, sehingga bagian atas yang “kosong" cukup untuk 
mengalirkan udara. 
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Tabel 2. Kemiringan pipa pembuangan horizontal 
Diameter pipa (mm) Kemiringan minimum 
75 atau kurang 
100 atau kurang 
1/50 
1/100 
Sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing” 
Kemiringan pipa pembuangan gedung dan riol gedung dapat dibuat 
lebih landai dari pada yang dinyatakan dalam tabel asal kecepatannya 
tidak kurang dari 0.6 m/detik. Kalau kurang, kotoran dalam air buangan 
pada akhirnya akan dapat menyumbat pipa. Sebaliknya bila terlalu 
cepat akan menimbulkan turbulensi aliran yang dapat menimbulkan 
gejolak-gejolak tekanan dalam pipa. 
Disamping itu kemiringan lebih curam dari 1/50 cenderung 
menimbulkan efek sifon yang akan menyedot air penutup dalam 
perangkap alat plambing. 
Untuk jalur yang panjang, ukuran pipa sebaiknya tidak kurang dari 50 
mm karena endapan kotoran ataupun kerak walaupun dipasang 
dengan kemiringan yang cukup akan menyumbat. 
6) Lubang pembersih 
Syarat dan lokasi pemasangan lubang pembersih 
a) Syarat pemasangan lubang pembersih 
Lubang pembersih harus dipasang pada tempat yang mudah 
dicapai dan sekelilingnya cukup luas untuk orang melakukan 
pembersihan pipa. 
b) Lokasi lubang pembersih: 
 Awal dari cabang mendatar atau pipa pembuangan gedung. 
 Pada pipa mendatar yang panjang. 
 Pada tempat dimana pipa pembuangan membelok dengan sudut 
lebih dari 45º. 
 Bagian bawah dari pipa tegak atau di dekatnya. 
 Dekat sambungan antara pipa pembuangan gedung dengan roil 
gedung. 
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 Pada beberapa tempat sepanjang pipa pembuangan yang ditanam 
dalam tanah. 
c) Ukuran lubang pembersih 
Untuk ukuran pipa sampai dengan 100mm ukuran lubang 
pembersihnya sama dengan ukuran pipa, dan untuk pipa yang lebih 
besar ukuran lubang pembersih dibuat 100 mm. 
d) Lokasi pemasangan 
Jarak antara lubang-lubang pembersih sepanjang pipa 
pembuangan untuk pipa ukuran sampai dengan 100 mm tidak boleh 
lebih dari 15 m, sedang untuk pipa ukuran lebih besar tidak boleh 
lebih dari 30 m. 
7) Perangkap 
Syarat–syarat perangkap 
 Kedalaman air penyekat berkisar antara 50 – 100 mm. 
 Konstruksi perangkap harus sedemikian rupa sehingga tak terjadi 
pengendapan atau tertahannya kotoran dalam perangkap. 
 Konstruksi perangkap harus sederhana sehingga mudah diperbaiki 
bila ada kerusakan dan dari bahan tak berkarat. 
 Tidak ada bagian bergerak atau bersudut dalam perangkap yang 
dapat menghambat aliran air. 
Jenis perangkap 
Jenis perangkap dapat dikelompokkan menjadi : 
a. Perangkap yang dipasang pada alat plambing dan pipa 
pembuangan 
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Gambar 31. Macam-macam perangkap 
b. Perangkap yang menjadi satu dengan alat plambing. 
 
Gambar 32. Perangkap dalam kloset 
c. Perangkap yang di pasang di luar gedung 
 
   Gambar 33. Perangkap di luar gedung 
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8) Penangkap (interceptor) 
Persyaratan penangkap 
• Penangkap yang sesuai harus dipasang sedekat mungkin dengan 
alat plambing yang dilayaninya, agar pipa pembuangan yang 
mungkin mengalami gangguan sependek mungkin. 
• Konstruksinya harus mudah dibersihkan, dilengkapi dengan tutup 
yang mudah dibuka dan letak dari penangkap dalam ruang 
sedemikian rupa sehingga sampah dari penangkap mudah dibuang 
keluar ruangan. 
• Konstruksi penangkap harus mampu secara efektif memisahkan 
minyak, lemak dan sebagainya dari air buangan.Konstruksi 
penangkap umumnya juga merupakan ‘perangkap’, karena itu bila 
telah dipasang penangkap dilarang memasang perangkap, sebab 
dapat terjadi ‘perangkap ganda’. 
Jenis penangkap 
• Penangkap lemak  
 
Gambar. 34.konstruksi penangkap 
84 
 
• Penangkap bahan bakar dan minyak pada bengkel 
 
Gambar 35. Penangkap bahan bakar 
• Penangkap pasir 
Digunakan pada tempat cuci kaki di kolam renang atau tempat 
mandi di pantai, dimana air buangannya mengandung tanah atau 
pasir. Penangkap pasir atau tanah ini juga dipasang pada saluran 
terbuka air hujan di luar gedung. Prinsip kerjanya adalah 
mengendapkan tanah atau pasir, karena itu mulut dari pipa 
pembuangan terletak di muka air dalam penangkap.  
• Perangkap plastik, rambut dll. 
 
Gambar 36. Penangkap plastik, rambut, dll 
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9) Bak penampung, Tangki septic dan rembesan 
Tangki septic sebenarnya sama dengan bak penampungan air kotor, 
tetapi lebih ditujukan penggunaannya untuk menampung air kotor 
buangan dari bangunan di tempat yang tidak terjangkau oleh riol 
umum/kota.  Prinsip kerja dari tangki septik adalah mengolah dan 
memisahkan antara air dengan kotoran dengan cara pengendapan.  
Pengolahan dilakukan oleh bakteri anaerobic yang merubah kotoran 
baku menjadi Lumpur.  Air hasil pemisahan (70% lebih bersih) dialirkan 
keluar secara gravitasi dan diresapkan ke tanah, sedangkan hasil 
endapan (Lumpur) harus dibuang secara berkala dengan bantuan 
layanan mobil tangki air kotor pemerintah setempat. Dengan demikian 
tangki septic biasanya terletak di luar bangungan (mudah dicapai mobil 
tangki) dan tidak ada peralatan pompa yang dipasangkan 
(a) Sistem pembuangan dengan tangki septic 
 
Gambar 37. Sistem pembuangan 
(b) Komponen sistem pembuangan 
 
Gambar 38. Komponen sistem pembuangan 
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(c) Syarat jarak komponen sistem tangki septik 
 
  Gambar 39. jarak sistem pembuangan 
 
Gambar 40. Skema sistem pembuangan 
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1. RENCANA INSTALASI AIR KOTOR PADA BANGUNAN 
Contoh 1. Gambar rencana instalasi air kotor pada bangunan 
 
   
 
Gambar 41. Instalasi air kotor lantai 2 
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   Gambar 42. Instalasi air kotor lantai 1 
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Gambar 43.  Isometri instalasi pipa air kotor, air buangan dan ven 
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati (melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak) 
prinsisp-prinsip perhitungan diameter pipa air kotor. 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang prinsip-prinsip perhitungan 
diameter pipa air kotor (mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai 
ke yang bersifat hipotesis). 
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Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan 
sumber data, mengumpulkan data) yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan tentang prinsip-prinsip perhitungan 
diameter pipa air kotor. 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnyanya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang prinsip perhitungan diameter pipa air kotor (menganalisis 
data, menyimpulkan dari hasil analisis data). 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang prinsip perhitungan diameter 
pipa air kotor (menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, 
tulisan diagram, bagan, gambar atau media). 
 
E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Buatlah gambar rencana instalasi air kotor pada denah berikut! 
 
F. RANGKUMAN 
Sistem plumbing air buangan diperlukan untuk mengalirkan air buangan 
dari fasilitas saniter terpasang dalam bangunan menuju ke saluran 
pembuangan kota. Definisi dari air buangan disini ialah air bekas pakai, 
yaitu air yang sudah keluar dari kran atau suplai air minum lainnya 
Untuk memperoleh bangunan yang sehat dan nyaman perlu dilengkapi 
dengan sistem plambing yang baik. Salah satu sistem plambing diantaranya 
adalah sistem pembuangan air kotor, yang dalam modul ini akan dibahas 
tentang menerapkan ukuran pembuangan air kotor untuk pekerjaan  
plambing, yang terdiri dari  perencanaan dan pemasangannya.  
Pemasangan pipa terhadap konstruksi perlu diperhatikan. Jangan sampai 
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seluruh konstruksi bangunan sudah selesai dikerjakan tetapi pipa belum 
terpasang. Memasang pipa yang dilakukakan belakangan, akan 
memperlemah konstruksi bangunan. Untuk itu perlu perencanaan yang baik 
antara perencanaan plumbing dan pemberian  perkuatan pada konstruksi 
bangunan. Seluruh insatalasi pipa harus sudah terpasang dengan benar 
sebelum pekerjaan pemasangan lanjutan berlangsung. Misalnya 
pemasangan instalasi pipa pada kamar mandi harus sudah terpasang 
sebelum keramik dinding terpasang. Atau juga pemasangan pipa horizontal 
air hujan harus sudah terpasang sebelum memasang plafon. 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Penilaian Sikap 
Tabel 3. Penilaian sikap 
No Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
terlihat 
Mulai 
berkembang 
Membudaya Ket 
1 Kerjasama      
2 Teliti      
3 Menghargai      
4 Jujur      
5 Toleransi      
6 
Santun 
berbahasa 
     
7 
Bersyukur atas 
anugerah 
Tuhan 
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2. Penilaian Pengetahuan: 
Tabel 4. Penilaian pengetahuan 
No Kriteria 
Baik sekali 
(3,75- 4) 
Baik 
(2,75-3,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan 
mengemukakan 
pendapat mengenai 
sistem pembuangan air 
kotor 
    
2. Kemampuan 
mengemukakan 
pendapat mengenai 
perhitungan diameter 
pipa air kotor 
    
3 Kemampuan dalam 
merancang 
pemasangan sistem 
pemipaan instalasi air 
kotor 
    
 
3. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan lembaran observasi 
Tabel 5. Penilaian keterampilan 
No Kriteria Baik sekali 
(3,75- 4) 
Baik 
(2,75-3,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan 
mengaplikasikan antara 
teori dan praktek dalam 
sistem pembuangan air 
kotor 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
MENGGANTI PERLENGKAPAN TEKNIK SANITER 
DAN SISTEM PEMBUANGAN AIR KOTOR 
 
A. TUJUAN  
Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat : 
1. Mendeteksi berbagai permasalahan dalam perlengkapan teknik saniter 
dan pembuangan air kotor 
2. Mengganti/memasang instalasi peralatan saniter dan pembuangan air 
kotor 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI:  
Mengganti perlengkapan teknik saniter dan sistem pembuangan air kotor 
untuk pekerjaan  plambing. 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Mengetahui produk saniter berkualitas baik  
Secara umum produk saniter yang berkualitas baik ditandai dengan 
indikator berikut: 
a. Beli kloset, wastafel maupun produk saniter lainnya termasuk bak 
mandi/bathtub dan produk keran dari produsen yang jelas dan memiliki 
merk yang sudah dikenal. 
b. Pemakaian produk saniter cukup lama, paling tidak sekitar 2-5 tahun, 
oleh karena itu penting untuk memilih produsen yang memberikan 
layanan purna jual.  
c. Produsen yang berkualitas biasanya juga memberikan garansi selama 
1 tahun untuk penggantian produk yang disebabkan oleh cacat 
produksi.  
Umur produk saniter  
Produk saniter yang terbuat dari bahan keramik (vitreous china) bertahan 
seumur hidup dengan pemakaian dan perawatan normal, sedangkan 
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untuk bahan yang terbuat dari plastik seperti isi tanki kloset (tank trim), 
karet pada pipa pembuangan (floor flange/wax ring) umurnya akan sangat 
tergantung dari frekwensi pemakaian, perawatan dan kondisi air. 
Apakah setiap merk produk saniter memiliki standard pemasangan yang 
sama? 
Produk saniter pada umumnya memiliki prinsip pemasangan dan ukuran 
instalasi yang sama, yang perlu diperhatikan adalah tipenya, khusus 
untuk kloset perlu diperhatikan jarak dari lubang pembuangan ke dinding 
(rough-in). 
Cara perawatan produk saniter  
Produk saniter baik kloset, wastafel, bak mandi/bathtub maupun 
kerannya, cukup dibilas dengan air bersih kemudian di lap dengan 
menggunakan kain yang halus dan bersih. Sebaiknya disediakan lap 
tersendiri untuk perawatan produk saniter. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan produk saniter  
 Pertama dilihat dari design produknya 
 Kemudian dilihat dari kualitas produknya (bisa dilihat dari produsen 
produk saniter yang sudah dikenal & memiliki layanan purna jual)  
 Perhatikan spesifikasi produknya yaitu jarak lubang pembuangan ke 
dinding/rough-in (untuk produk toilet), dimensi produk juga harus 
disesuaikan dengan besarnya ruangan kamar mandi & kemudahan 
dalam hal pemsangan dan perawatan produk  
 Warna produk disesuaikan dengan warna ruangan kamar mandi 
 Harga produk 
 
2. Mendeteksi berbagai permasalahan dalam perlengkapan teknik 
saniter dan pembuangan air kotor 
Penyebab air mengalir terus ke dalam pot (bowl) kloset? Bocor dari tank 
ke pot kloset dikarenakan : pemasangan flush valve nya tidak kencang 
atau inlet valve tidak berfungsi dikarenakan tersumbat pasir atau kotoran 
lainnya. 
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a. Lima macam permasalahan yang ada pada kloset  
1) Air mengalir/rembes dari bawah kloset :  
 Pastikan pemasangan baut pengikat yang pot kloset sudah 
cukup kuat atau belum 
 Pastikan pemasangan karet seal gasket (Wax ring / Floor 
Flange) apa sudah benar atau satu as dengan lubang pipa 
pembuangan yang ada di lantai 
2). Air mengalir/rembes dari bawah tanki air  
 Pastikan pemasangan baut pengikat tanki air sudah cukup 
kuat atau belum 
 Pastikan pemasangan karet seal tanki dengan pot kloset 
sudah terpasang dengan tepat dan benar 
 Penyebab air merembes dari tangki? Periksa pemasangan 
rubber tank to bowl nya (seal antara tank dengan pot kloset 
nya) apakah telah terpasang dengan baik atau periksa rubber 
seal yang ada pada baut pengikat tangki. 
3) Air mengalir / rembest dari pipa flexible  
 Pastikan pemasangan pipa flexible tersebut sudak cukup 
kencang atau belum 
 Pastikan karet seal pipa flexible sudah terpasang atau belum. 
4) Air mengalir / rembes dari tanki ke pot kloset  
 Pastikan ketinggian pelampung pada pipa pemasukan air (inlet 
valve)sudah sesuai dengan batasan ketinggian air yang ada di 
setiap dinding dalam tanki (water line) 
 Pastikan karet katub yang ada di dalam pipa pemasukan air 
(inlet valve) dan cuci dengan menggunakan air bersih 
 Pastikan peyetelen rantai katub atau tombol mekanis pembilas 
(flush valve) sudah tepat atau belum 
 Pastikan karet katub mekanis pembilas (flush valve) kemudian 
cucilah dengan menggunakan air bersih 
5) Flushing / Pembilasan tidak sempurna  
 Pastikan kapasitas air yang ada didalam tanki sudah cukup 
atau sesuai dengan ketentuan yang ada di setiap dinding 
dalam tangki (water line) 
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 Pastikan pemasangan seag gasket (Floor flange / Wax ring) 
sudah terpasang tepat /satu as dengan lubang pipa 
pembungan yang ada pada lantai 
 Pastikan bak penampungan (septictank) apakah sudah penuh 
atau belum dan pipa pembungan udaranya sudah 
terpasangan dengan benar (biasanya menggunakan pipa 
berukuran min 11/2 inchi, dipasang tidak terlalu panjang dan 
banyak belokannya. 
 
3. Memasang kloset jongkok 
Secara garis besar, penampang kloset jongkok dapatdilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 44a. Potongan kloset jongkok 
Di bawah ini disajikan tahap-tahap cara pasang kloset jongkok, disertai 
gambar kloset jongkok untuk mempermudah ilustrasi. 
 
Tahap-tahap cara pasang kloset jongkok adalah sebagai berikut : 
1. Potong pipa PVC 4" rata dengan lantai yang sudah dirabat/cor. 
Sesuaikan lobang pipa tersebut sesuai ukuran kloset jongkok, yaitu dari 
didnding samping 45 cm dan dinding belakang 30 cm.  
2. Buat koakan lantai di belakang lobang PVC skitar 2-3 cm, ini 
dimaksudkan supaya kloset jongkok dapat sedikit jongkokan. Untuk 
contoh disini saya menggunakan kloset jongkok duty, untuk kloset 
jongkok toto atau kloset jongkok american standard atau kloset jongkok 
ina menyesuaikan. Tapi bisasanya ukuran kloset jongkok kurang lebih 
saja. (gambar kloset jongkok 44b ). 
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Gambar 44b. Membuat koakan kloset jongkok 
3. Pasang batako di samping kiri, kanan dan depan. Batako bisa juga diganti 
batako ringan atau batu bata. ( gambar kloset jongkok 44c). 
 
Gambar 44c. Penyusunan batako kloset jongkok 
4. Rekatkan batako dengan adukan semen. ( gambar kloset jongkok 44d). 
 
Gambar 44d. Pemasangan batako kloset jongkok 
5. Lumuri dengan adonan semen disekeliling batako, supaya tumpuan 
kloset jongkok kuat dan kotoran mudah masuk kelobang pembuangan. 
(gambar kloset jongkok 44e). 
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Gambar 43e. Pemasangan spesi bagian dalam kloset jongkok 
 
6. Tempelkan kloset jongkok pada tumpuan yang telah dibuat dan sedikit 
diberi tekanan. Levelkan dengan water pas. (gambar kloset jongkok 44f). 
 
Gambar 44f. kloset jongkok 
7. 3-5 hari berikutnya bisa dipasangi keramik disekelilingnya. 
Harga kloset jongkok dipasaran antara Rp. 90.000,- - Rp. 160.000,- 
Harga kloset jongkok toto dan harga kloset american standard rata-rata 
dipasaran d iatas Rp. 140.000,-. Sedangkan untuk ukuran medium, harga 
kloset jongkok ina dan harga kloset jongkok duty dikisaran Rp. 120.000,-. 
Harga toilet jongkok ini bisa dijadikan acuan bila anda hendak membuat 
WC yang sesuai dengan pendanaan anda. 
 
4. Memasang kloset duduk 
Pemasangan kloset duduk yang benar merupakan bagian yang paling 
penting pada saat menata atau membangun kamar mandi. Sebelum 
memasang kloset duduk pastikan beberapa hal berikut sudah terpasang: 
1. Adanya pipa air berukuran minimal 4 inci yang menjadi saluran 
pembuangan air kotor menuju septik tank. 
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2. Adanya saluran air bersih yang terletak di dinding di belakang kloset 
duduk untuk mengisi tangki kloset serta saluran air bersih di samping 
kloset untuk shower bidet. 
3. Lantai kamar mandi sudah dipasang keramik. 
 
Gambar 45. Kloset Duduk 
 
a. Bagian-bagian kloset duduk  
 
Gambar 46. Bagian-bagian kloset duduk 
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Gambar 47. Penampang dan bagian-bagian dari kloset duduk 
b. Langkah-langkah Memasang Kloset Duduk  
Sebenarnya lebih mudah memasang kloset duduk daripada kloset 
jongkok biasa. Ini dikarenakan pemasangan kloset duduk dipasang 
setelah lantai keramaik dudukan kloset duduk selesai, baru dipasang 
kloset duduknya. 
Cara pemasangan kloset duduk berbeda, tergantung dari pada jenis 
dan hasil produksi kloset dari perusahaan. Dalam pemasangan kloset 
yang harus diperhatikan adalah jarak lubang pembuangan ke dinding 
sesuai dengan produk yang akan dipasang, yang paling penting juga 
harus mengikuti petunjuk pemasangan yang telah diinstruksikan. 
Langkah–langkah pemasangan kloset duduk sebagai berikut : 
1) Pasang pipa PVC 4″ tepat dimana kita akan pasang kloset duduk.  
2) Pastikan pemasangan pipa pvc 4″ (point 1) jangan terlalu mepet ke 
dinding belakang, karena nanti berpengaruh pada pemasangan 
kloset duduknya. (lihat gambar bawaan kloset duduk/konsultasi 
dengan penjual kloset duduknya), karena tiap merek beda jarak 
antara lubang kloset dengan dinding.  
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3) Pasang lantai keramik kamar mandi, tinggalkan bagian lubang kloset 
duduk, atau potong keramik mengikuti lubang PVC 4″. Tidak harus 
persis bulat lubang pipa, yang mudah buat kotak segi 4 selebar 
diameter pipa PVC” untuk mempermudah pemotongan keramik.  
4) Potong lubang pipa PVC rata dengan keramik tempat dudukan kloset 
duduk nanti.  
5) Pasang semua dinding kamar mandi dengan keramik, karena bila 
kloset duduk sudah dipasang, nanti akan mempersulit pemasangan 
keramik dindingnya. Pada saat pemasangan dinding kamar mandi 
pastikan keran air untuk kloset duduk jaraknya sesuai gambar 
bawaan kloset. Jangan terlalu dekat kloset karena mengganggu 
pemasangan klosetnya nanti, dan jangan terlalu jauh karena selang 
shower kloset bisa tidak cukup.  
6) Tempatkan kloset duduk tepat pada lubang yang telah disediakan 
tadi, beri tanda dengan spidol tempat baut nanti.  
7) Bor tempat baut dengan mata bor keramik.  
8) Pasang phiser pada lubang baut.  
9) Pasang kembali kloset duduk, lalu kencangkan bautnya. 
Pemasangan baut jangan terlalu kencang, karena klosetnya bisa 
pecah pada bagian lubang baunya.  
10) Garis besarnya pemasangan kloset duduk seperti di atas, adapun 
persisnya mengikuti kebiasan tukang masing-masing.  
Harga kloset duduk berkisar antara Rp. 800.000 - Rp3.5000.000 
tergantung merk dan kelengkapan kloset duduknya. Perbedaan kloset 
duduk murah dengan yang mahal biasanya kelengkapan pendukungnya, 
misalnya lebih kecil atau lebih besar, kapasitas tabung airnya, model 
penutupnya, sedangkan material keramiknya semuanya standar.  
Merk kloset duduk yang beredar di pasaran yaitu, kloset duduk toto, 
kloset duduk american standard, kloset duduk duty, kloset duduk ina. 
Toilet duduk toto dan american standard yang paling banyak di pasaran. 
Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa pemasangan kloset duduk yang 
tepat adalah mengikuti buku manual/panduan yang dikeluarkan dari 
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perusahaan alat saniter, berikut adalah cara pemasangan kloset  duduk 
dari merk Toto. 
 
Gambar 48. Kloset duduk 
Langkah-langkah pemasangan kloset  duduk  merk Toto: 
1) Siapkan disain WC dan perlengkapan kloset duduk yang akan 
dipasang, dan siapkan pipa pembuang yang akan menuju ke 
septiktank. Pipa pembuang air kotor harus sudah terpasang dengan 
benar dan kuat, pipa yang digunakan adalah pipa PVC. 
 
Gambar 49a. Pemasangan conventer pada lubang buang kloset 
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Gambar 49b. Conventer terpasang dengan sempurna 
 
Gambar 49c.  Perlengkapan kloset duduk yang akan di pasang 
 
 
Gambar 49d. Pemasangan screw fixing bracket 
2) Pasang hanger pada tankrim, lalu beri tanda pada dinding kemudian di 
bor, pasang karet hitam antara kloset duduk dengan tangki kemudian 
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tekan tangki sampai rapat,jangan lupa pasang screw hanger pada 
dinding. 
 
Gambar 49e. Pemasangan hanger pada tanktrim dan pemberian  
        tanda pada dinding untuk di bor 
 
 
Gambar 49f. Persiapan lantai, dinding, dan pipa pembuang PVC 
 
3) Bawa kloset duduk bagian tempat duduknya ke tengah-tengah lubang 
lalu pasang conventer pada lubang pembuangan kloset dan 
hubungkan ke pipa pembuangan, doronglah kloset rata ke dinding. 
Jangan lupa pasang fixing bracket 
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Gambar 49g. Pemasangan karet hitam antara kloset dan tangki dan  
    menekan tekan tangkinya hingga rapat 
 
4) Setelah stop kran terpasang kemudian hubungkan flexibel dengan 
tanktrim. Tanktrim terpasang di atas kloset duduk, pasang cover 
tanktrim dan sangkutkan ke hanger 
 
Gambar 49h. Pemasangan  screw hanger pada dinding 
 
 
Gambar 49i. Pemasangan stop kran terpasang di dinding dan  
        hubungkan flexibel dari tanktrim 
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Gambar 49j. Pemasangan Tanktrim di atas kloset 
 
Gambar 49k. Pemasangan  cover tanktrim dan sangkutkan ke hanger 
 
5) Pasang plush dan putar searah jarum jam tentunya, pasang hings 
(engsel) jangan lupa kencangkan, pasang seat cover pada hings 
kemudian tekan. 
 
Gambar 49l. Pemasangan tombol plush dan putar searah jarum jam 
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Gambar 49m. Pemasangan hings (engsel) dan kencangkan 
 
 
Gambar 49n. Pemasangan  seat cover pada hings (engsel) dan ditekan 
 
c. Pemasangan Urinal 
Urinal biasanya tersedia di tempat-tempat umum, mulai dari kantor, 
sekolah, restoran, bar, hingga bioskop yang memiliki kamar mandi 
atau toilet terpisah antara laki-laki dan perempuan. Jika Anda 
merupakan sebagian orang yang merasa urinal merupakan solusi 
praktis, maka tidak ada salahnya memasang urinal di kamar mandi 
rumah. 
Berikut ini beberapa alasan lain yang mengindikasikan sudah 
waktunya Anda menggunakan urinal di rumah. 
Pertama, urinal bisa menghemat waktu. Anda tidak akan kehilangan 
banyak waktu untuk mengangkat dudukan toilet, membersihkan 
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sekelilingnya, sebelum kembali melakukan kegiatan lain, apalagi jika 
Anda memasangnya di toilet ruang kerja (workshop), garasi, atau 
studio tempat berkarya. Tidak perlu mengelilingi rumah dan mengotori 
seisi rumah karena Anda tengah bekerja di garasi hanya untuk pergi 
ke toilet yang ada di dapur. 
Alasan kedua, urinal bisa sangat membantu bagi anggota keluarga 
yang mengalami kesulitan mobilitas atau masalah kesehatan lainnya. 
Terkadang, bagi pria, lebih mudah untuk berdiri dari kursi roda dan 
membuang air kecil ketimbang berdiri dari kursi roda, kembali duduk di 
kloset, berdiri lagi, dan kembali ke kursi roda. Tidak hanya bagi mereka 
yang tengah menderita masalah kesehatan, memasang urinal pun 
memudahkan akses bagi siapa pun. 
Ketiga, urinal tersedia dalam berbagai bentuk dan ukuran.Bahkan, ada 
pula yang berukuran lebih besar hingga mencapai lantai.Urinal dengan 
berbagai jenis ini tidak hanya mempermudah desain kamar mandi, 
tetapi juga bisa memberikan karakter, serta praktis. 
Alasan keempat cukup unik, dapat mendidik anak Anda menggunakan 
urinal sejak kecil bisa membuatnya tampak "keren" di antara teman-
temannya. 
Kelima, tersedia pula waterless urinal yang relatif praktis dan tidak 
menghasilkan suara bising.Urinal ini cukup hemat air, tetapi butuh 
perawatan secara berkala. 
Sebagian besar pria buang air kecil dengan cara berdiri sehingga toilet 
untuk pria pun didesain khusus dan berbeda dengan toilet wanita. 
Berikut 5 toilet pria dengan desain yang unik dan aneh: 1. 
Thermochromic Urinal Toilet pria ini didesain dengan peralatan 
canggih dan modern, di sepanjang dinding tempat membuang air kecil 
diberi sensor suhu yang akan mendeteksi suhu air seni Anda. Warna 
air seni yang menempel di dinding sensor berubah warnanya 
tergantung suhu air seni. 2. Staring Urinal dibuka pada tahun 2005 di 
Selandia Baru. Staring Urinal dirancang untuk mebuat seolah-olah 
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Anda yang sedang buang air kecil diintip oleh para wanita. Namun 
Anda tidak perlu malu karena mereka hanya gambar yang ditempel di 
dinding. Foto mereka terlihat nyata dan dengan ukuran yang sesuai 
dengan wanita pada umumnya. 3. Commerzbank Headquarters Urinal 
Commerzbank adalah perusahaan perbankan yang berpusat di 
Frankfurt, Jerman. Di lantai paling atas gedung ini terdapat toilet yang 
di bagian depannya terbuat dari kaca, sehingga Anda dapat melihat 
pemandangan di Kota Frankfrut sambil buang air kecil. 4. George Bush 
Urinal Mantan presiden amerika serikat George W. Bush menjadi 
presiden yang kontroversial pada massa jabatannya. Mulai dari 
penyerangan di Irak, ikut campur urusan negara lain dan masih banyak 
kontroversi yang dibuatnya. Salah satu desainer toilet yang benci 
dengan mantan presiden tersebut membuat desain toilet berupa 
patung sang presiden. Anda dapat membuang air kecil di mulutnya. 5. 
Floral Urinal Clark Sorensen telah menciptakan beberapa tempat air 
kecil pria paling menakjubkan dan indah yang mungkin pernah Anda 
lihat. toilet kecil khusus pria ini berbentuk bunga dengan warna yang 
terlihat nyata, beraroma wangi dan indah. 
d. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemasangan alat-alat 
saniter 
Bagaimana cara perawatan permukaan toilet? 
Cukup dibersihkan dengan kain halus dan bersih. 
Apa yang perlu diperhatikan dalam pemasangan kloset? 
Pemasangan kloset yang harus diperhatikan adalah jarak lubang 
pembuangan ke dinding sesuai dengan produk yang akan dipasang, 
yang paling penting juga harus mengikuti petunjuk pemasangan yang 
telah di instruksikan. 
Bagaimana cara membersihkan kerak pada keramik yang disebabkan 
oleh kualitas air? 
Membersihkan kerak kotoran kloset yang sudah lama bisa dengan 
menggunakan ampelas yang halus, tetapi apabila belum berhasil 
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gunakan soda api. Jangan sampai mengenai material produk lainnya 
(seat and cover, dsb). 
Apa yang menyebabkan air merembes dari tangki? 
Periksa pemasangan rubber tank to bowl nya (seal antara tank dengan 
pot klosetnya) apakah telah terpasang dengan baik atau periksa 
rubber seal yang ada pada baut pengikat tangki. 
Apa yang menyebabkan kamar mandi bisa bau? 
Periksa perangkat-perangkat air yang ada pada peralatan saniter (floor 
drain, wastafel, dll) apakah sudah terisi dengan air karena dengan 
terisinya air tersebut dapat menghambat udara dari dalam pipa 
instalasi keluar ke ruangan kamar mandi. 
Kenapa air mengalir terus ke dalam pot (bowl) kloset? 
Bocor dari tank ke pot kloset dikarenakan: pemasangan flush valve 
nya tidak kencang atau inlet valve nya tidak berfungsi dikarenakan 
tersumbat pasir atau kotoran lainnya. 
Apa yg menyebabkan flushing tidak sempurna? 
Flushing tidak sempurna disebabkan : kapasitas air didalam tank 
kurang, ada penyumbatan pada pipa instalasi, Septic tank penuh atau 
tidak adanya pipa pembuangan udara. 
Berapa tekanan air yang diperlukan di dalam rumah agar kloset dapat 
berfungsi dengan baik? 
Untuk tekanan air yang normal kita anjurkan minimal 0.3 bar. 
Bagaimana cara merawat keran agar tetap mengkilat? 
Perawatan kran cukup dengan di lap kering dengan kain yang halus 
dan bersih dan lakukan pembersihan secara rutin pada saringan yang 
ada pada keran. 
Bagaimana cara merawat bathtub? 
Perawatan bathtub setelah dipakai yaitu dengan dibilas dengan air 
bersih (air panas) kemudian di lap kering dengan menggunakan kain 
yang halus dan bersih. 
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Bagaimana cara merawat wastafel? 
Perawatan wastafel secara rutin, bilas dengan air bersih atau dengan 
air panas kemudian di lap kering dengan menggunakan kain yang 
halus dan bersih.  
Hal-hal apa yang perlu diperhatikan dalam pemasangan produk 
saniter? 
1. Ikuti langkah-langkah pemasangan dalam petunjuk pemasangan 
produk  
2. Ukuran pipa instalasi harus sesuai dengan spesifikasi produk yang 
akan dipasang (keterangan tersebut dapat dilihat dari petunjuk 
pemasangan produk)  
3. Sesuaikan besarnya tekanan air dengan produk saniter yang akan 
dipasang. Minimal tekanan air yang diperlukan adalah sebesar 0.5 
bar, apabila menggunakan sumber air dari sumur bor atau PDAM 
sebaiknya menggunakan pompa pendorong. Sedangkan apabila 
menggunakan sumber air dari water toren tetapi tekanan air masih 
kurang kencang, disarankan untuk menggunakan pompa 
pendorong. Gunakan pompa yang tekanannya sesuai dengan 
kebutuhan pemakaian air dalam 1 rumah  
4. Sebelum peralatan saniter dihubungkan ke pipa instalasi, sebaiknya 
pipa instalasi air bersih dikuras terlebih dahulu dengan cara 
mengalirkan airnya selama beberapa saat. 
Bagaimana cara membersihkan kerak yang menempel pada produk 
saniter (keramik)? 
1. Pada umumnya kerak timbul akibat kurangnya perawatan, dengan 
perawatan yang benar secara rutin sebenarnya bisa mengantisipasi 
terjadinya kerak di permukaan keramik  
2. Namun apabila hal tersebut sudah terjadi, gunakanlah pembersih 
keramik. apabila masih belum cukup, gunakan ampelas halus (no. 
1000) yang telah dibasahi kemudian gosok secara perlahan. apabila 
langkah tersebut kurang berhasil maka gunakanlah air keras (HCl). 
Langkah perawatan ini tidak dianjurkan untuk dilakukan secara rutin 
atau seringkali dan pastikan bahan pembersih yang digunakan tidak 
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mengenai bagian produk yang lain selain keramik (seat and cover, 
tank trim, dll) 
 
Pemasangan wastafel 
ALAT   DAN BAHAN   
1. Mesin Bor tangan 
2. Fisher & Sekrup 
3. Wastafel 
4. Urinoir 
5. Pipa galvanis 
6. Soket 
7. Kran 
8. Kunci pipa 
9. Snai 
10. Meter gulung 
11. Benang 
12. Waterpass 
 
LANGKAH KERJA 
1. Bon  alat dan bahan melalui teknisi yang bertugas. 
2. Periksa alat apakah sudah siap dipakai. 
3. Bersihkan dan persiapkan tempat praktek  
4. Ukur dan potong pipa sesuai dengan gambar kerja. 
5. Ukur jarak tempat penggantung dan bor dinding untuk penempatan 
fisher dan baut. 
6. Pasang alat penggantung dan gantungkan wastafel/urinoir. 
7. Pastikan kedatarannya dengan waterpas. 
8. Pasang instalasi air bersih dan instalasi air buangan. 
9. Periksakan dan serahkan pekerjaan pada intruktur/dosen. 
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Gambar 50. Pemasangan wastafel 
 
Gambar 51. Pemasangan urinoir 
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D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati (melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak)  
berbagai permasalahan dalam perlengkapan teknik saniter dan pembuangan 
air kotor. Mengamati penjelasan pemasangan instalasi peralatan saniter dan 
pembuangan air kotor. 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan 
secara aktif dan mandiri tentang berbagai permasalahan dalam perlengkapan 
teknik saniter dan pembuangan air kotor (mengajukan pertanyaan dari yang 
factual sampai ke yang bersifat hipotesis) dan pemasangan instalasi 
peralatan saniter dan pembuangan air kotor. 
Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan sumber 
data, mengumpulkan data) yang dipertanyakan dan menentukan sumber 
(melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan tentang berbagai permasalahan dalam 
perlengkapan teknik saniter dan pembuangan air kotor serta pemasangan 
instalasi peralatan saniter dan pembuangan air kotor. 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang berbagai permasalahan dalam perlengkapan teknik saniter 
dan pembuangan air kotor serta pemasangan instalasi peralatan saniter dan 
pembuangan air kotor (menganalisis data, menyimpulkan hasil analisis data). 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang berbagai permasalahan dalam 
perlengkapan teknik saniter dan pembuangan air kotor serta pemasangan 
instalasi peralatan saniter dan pembuangan air kotor (menyampaikan hasil 
konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan diagram, bagan, gambar atau 
media) 
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E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Buatlah rangkuman tentang beberapa permasalahan yang terjadi pada 
instalasi peralatan saniter basah pada bangunan! 
 
F. RANGKUMAN 
Pemasangan alat saniter sangat diperlukan pada suatu bangunan/rumah 
karena merupakan sarana pelengkap yang menjadi kebutuhan seperti kloset 
(jongkok maupun duduk, wastafel, tempat cuci piring, bak perendam/bak 
mandi, shower, dan lain sebagainya). Alat–alat plumbing yang digunakan 
untuk pembuangan adalah bathtub, wastafel, bak–bak cuci piring, cuci 
pakaian, kloset, urinal, bidet, dsb. 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Penilaian Sikap 
Tabel 6. Penilaian sikap 
No Sikap Belum 
Terlihat 
Mulai 
terlihat 
Mulai 
berkembang 
Membudaya Ket 
1 Kerjasama      
2 Teliti      
3 Menghargai      
4 Jujur      
5 Toleransi      
6 Santun 
berbahasa 
     
7 Bersyukur atas 
anugerah Tuhan 
     
 
2. Penilaian Pengetahuan: 
............ 
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3. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan lembaran observasi 
Tabel 7. Penilaian keterampilan 
No Kriteria Baik sekali 
(3,75-4) 
Baik 
(2,75-3,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan 
mengemukakan pendapat 
mengenai definisi,tujuan 
dan Pengetahuan tentang 
air 
    
2. Kemampuan 
mengemukakan pendapat 
mengenai struktur dan 
prosedur dalam 
pemasangan sistem 
instalasi pipa air bersih 
    
3 Kemampuan dalam 
pemasangan sistem 
pemipaan 
    
4 Kemampuan 
mengaplikasikan antara 
teori dan praktek dalam 
pengeboran air tanah 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
MERANCANG SISTEM INSTALASI, MENGHITUNG 
DIAMETER PIPA, SERTA MENYELEKSI 
PERANCANGAN PIPA AIR BERSIH UNTUK SISTEM 
PLAMBING 
 
A. TUJUAN 
Pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat:  
1. Menjelaskan sistem instalasi air bersih pada sistem plambing  
2. Menyeleksi perancangan system pipa air bersih untuk sistem Plambing  
3. Menjelaskan dan menentukan langkah-langkah perhitungan diameter 
pipa, berdasarkan debit air, tekanan yang tersedia dan kehilangan 
tekanan dalam pipa  
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menyeleksi perancangan pipa air bersih untuk sistem Plambing 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Pengetahuan tentang Dasar perhitungan Diameter Pipa 
a. Sistem Penyediaan Air Bersih 
Sistem penyediaan air bersih yang banyak digunakan dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
1)  Sistem sambungan langsung 
Dalam sistem ini pipa distribusi dalam gedung disambung 
langsung dengan pipa utama penyediaan air bersih. Karena 
terbatasnya tekanan dalam pipa utama dan dibatasinya ukuran 
pipa cabang dari pipa utama tersebut, maka sistem ini dapat 
diterapkan untuk perumahan dan gedung-gedung kecil dan 
rendah. 
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  Gambar 52.  Sistem sambungan langsung 
 
2)  Sistem tangki atap 
Dalam sistem ini, air ditampung lebih dahulu dalam tangki bawah 
(dipasang pada lantai terendah bangunan atau di bawah muka 
tanah), kemudian dipompakan ke suatu tangki atas yang biasanya 
dipasang di atas atap atau di atas lantai tertinggi bangunan. Dari 
tangki ini air didistribusikan ke seluruh bangunan. Sistem tangki 
atap ini diterapkan seringkali karena alasan-alasan berikut: 
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 Selama airnya digunakan, perubahan tekanan yang terjadi 
pada alat plambing hampir tidak berarti. Perubahan tekanan ini 
hanyalah akibat perubahan muka air dalam tangki atap. 
 Sistem pompa yang menaikkan air ke tangki atap bekerja 
secara otomatik dengan cara yang sangat sederhana 
sehingga kecil sekali kemungkinan timbulnya kesulitan. 
 Perawatan tangki atap sangat sederhana dibandingkan 
dengan misalnya, tangki tekan. 
 
 Gambar 53. Sistem tangki atap yang dilengkapi tangki bawah 
 
3)  Sistem tangki tekan 
Seperti halnya dengan sistem tangki atap, sistem tangki tekan 
diterapkan dalam keadaan dimana oleh karena suatu alasan tidak 
dapat digunakan sistem sambungan langsung. 
Kelebihan-kelebihan sistem tangki tekan antara lain: 
 Lebih menguntungkan dari segi estetika karena tidak terlalu 
mencolok dibanding dengan tangki atap. 
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 Mudah perawatannya karena dipasang dalam ruang mesin 
bersama pompa-pompa lainnya. 
 Harga awal lebih rendah dibandingkan dengan tangki yang harus 
dipasang di atas menara. 
Kekurangan-kekurangannya: 
 Daerah fluktuasi tekanan sebesar 1.0 kg/cm² sangat besar 
dibandingkan dengan sistem tangki atap yang hampir tidak ada 
fluktuasi tekanannya. 
 Dengan berkurangnya udara dalam tangki tekan, maka setiap 
beberapa hari sekali harus ditambahkan udara dengan kompresor 
atau dengan menguras seluruh air dari dalam tangki tekan. 
 Sistem tangki tekan dapat dianggap sebagai suatu sistem 
pengaturan otomatis pompa penyediaan air saja dan bukan 
sebagai sistem penyimpanan air seperti tangki atap. 
 Karena jumlah air yang efektif tersimpan dalam tangki tekan relatif 
sedikit, maka pompa akan lebih sering bekerja dan hal ini dapat 
menyebabkan keausan pada saklar pompa lebih cepat. 
 
Gambar 54a. Sistem tangki tekan dengan tangki penampung 
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Gambar 54b. Sistem tangki tekan dengan sumber air minum 
4)  Sistem tanpa tangki 
Dalam sistem ini tidak digunakan tangki apapun, baik tangki 
bawah, tangki tekan, atau pun atap. Atap dipompakan langsung ke 
sistem distribusi bangunan dan pompa menghisap air langsung 
dari pipa utama. 
 
b. Distribusi air ke peralatan plambing 
Sistem distribusi 
 
Gambar 55a. Sistem Up-feed 
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Gambar 55b. Sistem Down-feed 
 
 
Gambar 55c.  Sistem satu pipa 
 
Beda sistem satu pipa dengan sistem down feed dan up feed: 
 Pada down dan up, memisahkan antara pipa naik dari tangki bawah ke 
tangki atas dengan pipa distribusi utama, karena itu disebut juga dg 
sistem pipa ganda. 
 Apabila kedua pipa tsb disatukan maka disebut pipa tunggal 
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 Dalam sistem pipa ganda, tekanan air dlm pipa distribusi atau alat 
plambing tdk banyak berubah, hanya terpengaruh tinggi rendahnya 
muka air dlm tangki atas 
 Dlm pipa tunggal, tekanan air dlm pipa distribusi dan alat plambing 
akan bertambah ketika pompa sedang mengisi air  
 
Beberapa contoh distribusi air ke peralatan plambing dapat dipelajari 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 56a.  Distribusi air dari pipa ke wastafel dan kloset 
 
 
Gambar 56b.  Instalasi  wastafel dan kloset 
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Gambar 57.  Distribusi air dari pipa ke tangki air 
 
 
Gambar 58.  Isometrik distribusi air dari pipa ke berbagai peralatan  
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Gambar 59.  Isometrik distribusi air dari pipa ke berbagai peralatan  
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c. Pengamanan sistem 
1) Pencegahan Pencemaran Air terkait instalasi perpipaan 
Pencegahan pencemaran air lebih ditekankan pada sistem 
penyediaan air dan ini adalah faktor terpenting ditinjau dari segi 
kesehatan. Hal-hal yang dapat menyebabkan pencemaran air 
antara lain, masuknya kotoran, binatang-binatang kecil ke dalam 
tangki, terjadinya karat dan rusaknya bahan tangki dan pipa, 
terhubungnya pipa air bersih dengan pipa lainnya, tercampurnya air 
minum dengan air dari jenis kualitas lainnya (kualitas yang lebih 
rendah). Aliran balik (back flow) air dari jenis kualitas lainnya ke 
dalam air buangan. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 
pencemaran air bersih adalah: 
a) Larangan hubungan pintas, yaitu hubungan secara langsung 
antara 2 sistem pipa yang berbeda, 1 sistem pipa untuk air 
minum dan sistem lainnya untuk pipa yang mana kualitas airnya 
tidak sama, sehingga air akan dapat mengalir dari satu pipa ke 
pipa lainnya. 
b) Aliran balik (back flow)  
 
Gambar 60.  Aliran balik 
Gambar di atas merupakan contoh sederhana taerjadinya aliran 
balik. Terjadinya efek sifon balik, misal katup A sedang ditutup guna 
pembersihan tangki atap dan pada saat itu dan saat itu ujung 
selang air yang dikaitkan dengan kran B sedang terendam dalam 
ember air bekas cucian. Apabila kran C dibuka, tekanan negatif 
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akan timbul dalam sistem pipa karena katup A tetap tertutup. 
Tekanan negatif dalam pipa ini menyebabkan air bekas dalam 
ember terhisap masuk melalui kran  B dan keluar di kran C. 
Pencegahan aliran balik dapat dilakukan dengan berbagai cara : 
 Menyediakan celah udara, adalah ruang bebas berisi udara bebas, 
antara bagian terendah dari lubang pipa atau keran atau kran 
tempat air keluar dengan muka air peluapan dari dari suatu 
peralatan plambing. Secara umum, celah minimum yang harus 
disediakan adalah dua kali diameter lubang pipa atau kran tempat 
air dikeluarkan. Untuk wastafel min 1”, sink dapur 1 ½”, bathtub 2” 
 
Gambar 61.  Celah udara pada tangki 
 Memasang pemecah vakum, terdiri dari dua jenis: 
 Pemecah vakum tekanan-atmosfir, dipasang pada alat-alat yang 
mengalami tekanan hanya apabila ada aliran air. 
 Pemecah vakum tekanan-positif, dipasang pada sisi yang 
bertekanan air terus-menerus. 
 
2) Pencegahan pukulan air 
Bila aliran air dalam pipa dihentikan tiba-tiba oleh penutupan kran 
atau katup, maka tekanan air pada sisi atas (upstream) akan 
meningkat dengan tajam dan menimbulkan gelombang tekanan 
yang akan merambat dengan kecepatan tertentu yang kemudian 
dipantulkan kembali ke tempat semula. Gejala ini disebut sebagai 
pukulan air (water hammer) menjadi penyebab kerusakan pada 
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peralatan plambing, getaran pada system pipa, patahnya pipa, 
kebocoran dan suara berisik. 
 
Pukulan air cenderung terjadi pada keadaan: 
 Penutupan katup atau kran  
 Tekanan / kecepatan air dalam pipa selalu tinggi 
 Banyak jalur pipa ke atas / ke bawah 
 Banyak belokan pada jalur pipa air 
 Temperatur air tinggi 
Pencegahan pukulan air dilakukan dengan:  
 Menghindari tekanan kerja/aliran kecepatan air yang terlalu tinggi  
 Memasang alat peredam pukulan air yang berfungsi sebagai shock 
absorber 
Alat peredam pukulan air dibagi menjadi dua jenis: 
 Peredam tekanan dengan komponen elastis dari karet atau pegas. 
Kelebihan alat ini disbanding dengan rongga udara ialah tidak 
diperlukan pengisian udara secara berkala, namun kelamahannya 
adalah system mekanis di dalamnya dapat rusak. 
 Peredam dengan rongga udara, yaitu berupa pipa ekstensi yang 
berisi udara yang dibuat sendiri dari sisa potongan pipa, dengan 
demikian sangat ekonomis. Kelemahannya adalah dalam jangka 
waktu lama, udara dalam pipa dapat hilang (terbawa atau larut 
dalam air) sehingga perlu pengisian udara baru secara berkala. 
 
Gambar 62. Peredam dengan komponen mekanis 
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Gambar 63. Contoh pemasangan pipa rongga udara, garis putus-putus  
        menunjukkan letak bila dipasang satu saja. 
 
 
Gambar 64.  Pemasangan pipa rongga udara pada tangki air 
 
Gambar 65.  Persyaratan pemasangan pipa rongga udara 
Bila a ≤ 6 m cukup dipasang satu buah, Bila a ≥ 6 m harus di 
pasang dua buah. 
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2. Perencanaan dan perhitungan kebutuhan air bersih 
Untuk dapat menentukan banyaknya alat plambing dan kebutuhan air 
yang diperlukan dalam suatu gedung/banguan, harus diketahui jumlah 
populasi pengguna gedung tersebut. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui jumlah pengguna gedung adalah dengan 
mengetahui fungsi dan luas tiap ruang dalam gedung. Kebutuhan air 
didapat dari jumlah pengguna sesuai fungsi ruang. Kebutuhan air 
diperlukan untuk menghitung volume tangki bawah, atas dan pompa. 
 
Contoh perhitungan dengan permisalan kasus. 
Sebuah Gedung apartemen mewah, berisi 50 keluarga. Untuk 30 
keluarga disediakan satu kamar tidur dan 20 keluarga dengan dua kamar 
tidur (tiap kamar tidur berisikan 2 orang) 
Hitung kebutuhan air bersih untuk gedung tersebut! 
Jawab: 
 Jumlah penghuni : (30 x 2) + (20 x 4) = 140 orang 
 Dari tabel 4, pemakaian air untuk apartemen mewah adalah 250 l/org 
per hari dengan lama waktu pemakaian T = 10 jam/hari. 
 Qd  = 250 x 140 = 35.000 l/hari = 35 m3/hari 
 Qh = Qd/T = 35 / 10 = 3,5 m3/jam 
 Pemakaian air pada jam puncak dengan konstanta c1 = 2,0 
 Qh-max = c1 x Qh  = 2 x 3,5 = 7,0  m3/jam 
 Pemakaian air pada menit puncak dengan konstenta c2 = 4,0  
 Qm-max = c2 x (Qh / 60) = 4 x (3,5 / 60) = 0,23 m3/menit 
  
3. Perancangan sistem perpipaan air bersih 
Plambing atau sistem perpipaan air minum harus direncanakan 
sedemikian rupa sehingga memenuhi syarat kualitas, kuantitas, dan 
kontinuitas air minum.  
Tiga hal yang penting yang perlu dipertimbangkan dalam konsep 
plambing air minum adalah : 
 Jumlah lantai bangunan 
 Tekanan yang tersedia 
 Besar aliran yang dapat diperoleh 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pipa air adalah : 
 Cukup awet dalam pemakaian 
 Mampu menerima tekanan khususnya dari dalam pipa air itu sendiri 
 Mudah untuk disambung 
 Berbentuk rapi 
 Mudah untuk dipasang serta kuat 
 Tidak boleh mengakibatkan keracunan baik yang disebabkan oleh 
bakteri maupun karat 
 Diameter pipa harus dihitung sedemikian rupa sehingga dapat 
melayani seluruh kran pada beban puncak, namun juga tidak terlalu 
besar sehingga tidak ekonomis. 
 
Sistem pipa 
Pada dasarnya ada dua sistem pipa penyediaan air dalam gedung, yaitu 
sistem pengaliran ke atas dan sistem pengaliran ke bawah. 
 Dalam sistem pengaliran ke atas, pipa utama dipasang dari tangki atas 
ke bawah sampai langit-langit lantai terbawah dari gedung, kemudian 
mendatar dan bercabang-cabang tegak ke atas untuk melayani lantai-
lantai di atasnya.      
 Dalam sistem pengaliran ke bawah, pipa utama dari tangki atas 
dipasang mendatar dalam langit-langit lantai teratas dari gedung, dan 
dari pipa mendatar ini dibuat cabang-cabang tegak ke bawah untuk 
melayani lantai-lantai di bawahnya. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan sistem pipa: 
 Pipa harus dirancang dan dipasang sedemikian rupa sehingga udara 
maupun air kalau perlu dapat dibuang/dikeluarkan dengan mudah. 
 Pipa mendatar pada sistem pengaliran ke atas sebaiknya dibuat agak 
miring ke atas, sedang pada sistem pengaliran ke bawah dibuat agak 
miring ke bawah. 
 Perpipaan yang tidak merata, melengkung ke atas atau melengkung 
ke bawah harus dihindarkan. Kalau tidak dapat dihindarkan hendaknya 
dipasang katup pelepas udara. 
 Harus dihindarkan membalikkan arah aliran. 
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Pemasangan katup 
Pada pipa-pipa cabang sedekat mungkin dengan pipa utama dipasang 
katup-katup pemisah agar kalau perlu dilakukan perawatan/perbaikan 
pada cabang tersebut, maka tidak perlu instalasi seluruh gedung 
dimatikan. 
 
Penaksiran laju aliran air 
Ada beberapa metode yang digunakan untuk menaksir besarnya laju 
aliran air, diantaranya, yaitu: 
a) Berdasarkan jumlah pemakai 
Metode ini didasarkan pada pemakaian air rata-rata sehari dari setiap 
penghuni dan perkiraan jumlah penghuni. Metode ini praktis untuk 
tahap perencanaan atau juga perancangan. Angka pemakaian air yang 
diperoleh dengan metoda ini digunakan untuk menetapkan volume 
tangki bawah, tangki atap, pompa, dsb. 
b) Berdasarkan jenis dan jumlah alat plumbing 
Metode ini digunakan apabila kondisi pemakaian alat plambing dapat 
diketahui misalnya untuk perumahan atau gedung kecil. Juga harus 
diketahui pula jumlah dari setiap jenis alat plambing dalam gedung 
tersebut. 
c) Berdasarkan unit beban alat plambing 
Dalam metode ini untuk setiap alat plambing ditetapkan suatu unit 
beban (fixture unit). Untuk setiap bagian pipa dijumlahkan besarnya 
unit beban dari semua alat plambing yang dilayaninya, dan kemudian 
dicari besarnya laju aliran air dengan kurva yang menghubungkan 
antara unit beban alat plambing dengan laju aliran. 
d) Berdasarkan pemakaian air terhadap waktu 
 
Penentuan ukuran pipa 
Ukuran pipa ditentukan berdasarkan laju aliran puncak. Disamping itu ada 
tambahan pertimbangan lain yang didasarkan pada pengalaman 
perancang/kontraktor pelaksana. 
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Laju Aliran Air 
Dalam perancangan sistem penyediaan air untuk sesuatu bangunan, 
kapasitas peralatan dan ukuran pipa-pipa didasarkan pada jumlah dan 
laju aliran air yang harus disediakan kepada bangunan tersebut. 
 
Tekanan air dan kecepatan aliran 
Tekanan air yang kurang mencukupi akan menimbulkan kesulitan dalam 
pemakaian air. Tekanan yang berlebihan dapat menimbulkan rasa sakit 
terkena pancaran air serta mempercepat kerusakan peralatan plambing, 
dan menambah kemungkinan timbulnya pukulan air. 
Kecepatan aliran air yang terlampau tinggi akan dapat menambah 
kemungkinan timbulnya pukulan air, dan menimbulkan suara berisik dan 
kadang-kadang menyebabkan ausnya permukaan dalam dari pipa. Di lain 
pihak, kecepatan yang terlampau rendah ternyata dapat menimbulkan 
efek kurang baik dari segi korosi, pengendapan kotoran, ataupun kualitas 
air. Biasanya digunakan standar kecepatan sebesar 0.9-1.2 m/detik, 
batas maksimal berkisar antara 1,5-2m/detik. 
Peralatan Penyediaan air  
Jenis peralatan penyediaan air: 
1. Tangki air 
a. Tangki air bawah tanah 
Air dari jaringan air minum kota dialirkan dan ditampung dalam tangki 
bawah tanah dan kemudian dipompa ke dalam jaringan pipa 
penyediaan air gedung. 
b. Tangki atap 
Tangki ini mendapat air dari pompa yang menyedot dari tangki bawah 
tanah. Tangki ini berfungsi untuk menyimpan air untuk kebutuhan 
singkat dan untuk menstabilkan tekanan air sehubungan dengan 
fluktuasi pemakaian air sehari-hari. 
c. Tangki tekan 
Tangki semacam ini berfungsi untuk menyimpan air dengan tekanan 
tinggi. 
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2. Pompa penyediaan air 
Pengelompokkan jenis pompa pada garis besarnya ada tiga, yaitu: 
 Jenis putar, ada yang sentrifugal, aliran campuran, aksial dan 
generatif. 
 Jenis langkah positif, yang termasuk jenis ini adalah pompa torak, 
pompa sudu, pompa eksentrik. 
Jenis khusus, adalah pompa vorteks, gelembung uap, pompa jet. 
 
Jaringan Pipa Air Bersih 
Untuk menghasilkan sistem jaringan pipa air bersih yang optimal dapat 
diterima sesuai kebutuhan manusia dan keperluan setiap alat saniter/alat 
plambing, jaringan pipa harus direncanakan dengan tepat. 
Perencanaan jaringan pipa meliputi sebagai berikut: 
1) Bagian pipa yang mendatar pada system pengaliran ke atas, dan ke 
bawah dipasang dengan kemiringan sekitar 1/300; 
2) Laju aliran air pada setiap bagian pipa harus ditentukan berdasarkan 
Unit Beban Alat Plambing (UBAP) pada SNI 03-6481-2000 Sistem 
Plambing untuk masing-masing air dingin dan air panas yang 
tercantum dalam tabel 1.8   
3) Ukuran pipa untuk setiap bagian dari jaringan tersebut ditentukan 
berdasarkan kehilangan tekanan yang diijinkan atau menggunakan 
ekivalen tekanan pipa; 
Pipa air panas baik dari ujung pipa utama kembali menuju tangki air 
panas harus ditentukan dengan ukuran untuk laju aliran minimum. 
Instalasi Pipa Air panas/dingin 
Instalasi pipa air panas dipasang bersamaan waktu dengan memasang 
instalasi air dingin. Berikut langkah-langkah pemasangan instalasi pipa air 
panas/dingin: 
1. Menentukan titik kran air panas/dingin .  
Umumnya air panas/dingin dibutuhkan di kamar mandi, dapur, dan 
wastafel. Setelah itu, tentukan pula lokasi alat pemanas air. Tahap ini 
penting untuk menghitung kebutuhan pipa instalasi air dan 
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menentukan jalur instalasinya. Untuk menekan biaya, tentukan 
jalur/jarak terpendek antara titik keran dengan mesin pemanas air. 
2. Menentukan model alat pemanas .  
Memilih alat pemanas sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan. Jika 
hanya untuk keperluan mandi dan wastafel, cukup pilih tangki yang 
berkapasitas 10 liter. Alat ini dapat dipasang di dalam kamar mandi, 
sehingga menekan kebutuhan pipa. Kapasitas tangki lebih besar 
(>30liter) dibutuhkan jika titik keran air panas lebih banyak. Alat ini 
sebaiknya ditempatkan di luar ruangan. Terlebih jika Anda memilih 
pemanas gas. 
3. Memilih material pipa instalasi.   
Temperatur air yang tinggi berpotensi merusak beberapa jenis 
material. Untuk air panas, sebaiknya gunakan material yang tahan 
panas dan tekanan tinggi. Bahan pipa yang paling baik adalah 
menggunakan pipa tembaga khusus instalasi air panas. Pipa tembaga 
merupakan material yang paling populer diaplikasikan sebagai pipa 
instalasi air panas. Selain tembaga, masih ada material besi yang lebih 
tebal dan kuat. Namun, besi memiliki kelemahan "Besi tidak fleksibel, 
sambungannya rentan bocor, bagian dalamnya juga bisa berkarat, 
sehingga air kotor dan bau,". 
4. Menghubungkan pemanas dengan instalasi pipa.  
Setelah pemanas terpasang pada dinding, hubungkan lubang 
input/output pemanas ke intalasi air. Hubungkan lubang input ke pipa 
instalasi pensuplai, sedangkan lubang output (buangan air panas) ke 
pipa instalasi air panas. Gunakan pipa fleksibel agar lebih praktis dan 
mudah. Sebaiknya pasang stop keran di antara antara kedua pipa 
fleksibel dengan kedua instalasi air. 
Sistem Penyediaaan Air Panas Ke Pancuran Mandi dengan Pemanas 
Air Gas  pemanas air dari gas memerlukan tekanan minimum antara 
0,25-0,7 kg/cm, sedangkan tekanan maksimum 3,0-4,0 kg/cm (yang 
diizinkan). 
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Pemasangan Katup 
Dari pipa utama (tegak maupun mendatar) btabelanya dibuat pipa-pipa 
cabang yang melayani tiap lantai. Pada pipa katup-katup penutup yang 
berperan sebagai penutup aliran pada saat perawatan atau perbaikan 
pada cabang tersebut, sehingga tidak mengganggu sistem secara 
keseluruhan pada bangunan (gedung). Katup yang digunakan adalah 
katup sorong (gate valve), namun apabila katup tersebut digunakan juga 
sebgai katup pembatas aliran maka digunakan katup bola (globe valve). 
Katup-katup penutup ini btabelanya dipasang pada tempat yang mudah 
untuk dioperasikan. Kalau pemipaan tersebut dipasang pada ruang pipa 
(shaft plambing), maka ruang tersebut harus cukup untuk 
mengoperasikan katup-katup, termasuk untuk penggantian katup. Namun 
apabila  pemipaan tidak menggunakan ruang pipa maka katup penutup 
tersebut dapat ditempatkan dengan melengkapi lubang pemeriksa (hand 
hole). Hand hole diletakkan pada lantai, langit-langit dan di dinding. 
 
Pengamanan Sistem Penyediaan Air Bersih 
Dalam pemasangan instalasi pipa air bersih, instalasi dipasang sependek 
mungkin, hindari terlalu banyak sambungan/belokan, bila terlalu banyak 
belokan dan sambungan akan banyak kehilangan tekanan pada air yang 
keluar dan kemungkinan terjadinya kebocoran pada instalasi pipa. Dalam 
penempatan instalasi pipa harus aman dari gangguan yang 
mengakibatkan pipa rusak/bocor, misalnya terlindas mobil.  
1. Pencegahan Pencemaran 
Untuk menghindari terjadinya pencemaran pada instalasi pipa air 
bersih, perlu dilakukan pencegahan dengan memperhatikan: 
Larangan hubungan pintas, adalah tidak diperkenankan adanya 
sambungan dalam instalasi dua sistem pipa yang kualitas airnya 
berbeda, misalnya antara sistem air bersih dengan sistem instalasi 
pipa air kebakaran. 
2. Mencegah terjadinya aliran balik, adalah terjadinya aliran masuk air 
bekas, yang tercemar Dari peralatan saniter atau tangki ke dalam 
sistem pipa air akibat terjadinya tekanan negatif (back sliphonage 
efect). 
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D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati 
Mengamati kegiatan aliran dalam pipa terutama untuk menentukan dasar-
dasar perancangan sistem plambing, kebutuhan air minum, fungsi dan jenis 
peralatan plambing, sistem penyediaan air bersih. 
Menanya  
Memberikan kesempatan peserta didik menanyakan hal yang berkaitan 
dengan perancangan sistem plambing 
Eksperimen/explore 
Melakukan pengembangan perancangan sistem plambing yang diperlukan 
untuk perencanaan diameter pipa dan kebutuhan sistem plambing dan 
sanitasi 
Asostabeli 
Menjelaskan pentingnya perancangan sistem plambing dengan prosedur 
teknis 
Komunikasi 
Mempresentasikan hasil kegiatan dan menarik kesimpulan, memuat tentang 
fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan metakognitif pada setiap KD dengan 
tingkat performansi mengingat, menggunakan dan mengembangkan. 
 
E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
1.  Buatlah gambar rencana instalasi air bersih kira-kira seperti pada gambar 
di bawah dan disesuaikan dengan keadaan di tempat Anda praktek! 
2.  Hitunglah semua kebutuhan bahan yang diperlukan, seperti pipa baik 
panjang maupun diameternya, fitting baik jumlah, jenis maupun 
ukurannya dan sebagainya 
 
F. RANGKUMAN 
 Sistem penyediaan air bersih yang banyak digunakan antara lain : sistem 
sambungan langsung, sistem tangki atap, sistem tangki tekan, dan sistem 
tanpa tangki.  
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 Beda sistem satu pipa dengan sistem down feed dan up feed: 
 Pada down dan up, memisahkan antara pipa naik dari tangki bawah ke 
tangki atas dengan pipa distribusi utama, karena itu disebut juga 
dengan sistem pipa ganda. 
 Apabila kedua pipa tersebut disatukan maka disebut pipa tunggal 
 Dalam sistem pipa ganda, tekanan air dalam pipa distribusi atau alat 
plambing tidak banyak berubah, hanya terpengaruh tinggi rendahnya 
muka air dlm tangki atas 
 Dalam pipa tunggal, tekanan air dalam pipa distribusi dan alat 
plambing akan bertambah ketika pompa sedang mengisi air  
 Pengamanan sistem instalasi harus memperhatikan hal-hal seperti: 
pencegahan pencemaran air terkait instalasi perpipaan dan pencegahan 
pukulan air 
 Pada dasarnya ada dua sistem pipa penyediaan air dalam gedung, yaitu 
sistem pengaliran ke atas dan sistem pengaliran ke bawah. 
 Beberapa metode yang digunakan untuk menaksir besarnya laju aliran 
air, diantaranya berdasarkan jumlah pemakai, berdasarkan jenis dan 
jumlah alat plumbing, berdasarkan unit beban alat plambing, dan 
berdasarkan pemakaian air terhadap waktu. 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1.  Sebutkan syarat-syarat pipa yang dapat digunakan dalam instalasi Pipa ! 
2.  Sebutkan klasifikasi penentuan dimensi pipa air bersih ! 
3.  Sebutkan macam-macam alat penyambung! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
1. Penilaian Sikap 
Tabel 8. Penilaian sikap 
No Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
terlihat 
Mulai 
berkembang 
Membudaya Ket 
1 Kerjasama      
2 Teliti      
3 Menghargai      
4 Jujur      
5 Toleransi      
6 Santun 
berbahasa 
     
7 Bersyukur atas 
anugerah Tuhan 
     
 
2. Penilaian Pengetahuan: 
………….. 
 
3. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan lembaran observasi 
Tabel 9. Penilaian keterampilan 
No Kriteria 
Baik sekali 
(3,75- 4) 
Baik 
(2,75-,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan mengemukakan 
pendapat mengenai definisi, 
tujuan dan Pengetahuan 
tentang air 
    
2. Kemampuan mengemukakan 
pendapat mengenai struktur 
dan prosedur dalam 
pemasangan sistem instalasi 
pipa air bersih 
    
3 Kemampuan dalam 
pemasangan sistem 
pemipaan 
    
4 Kemampuan 
mengaplikasikan antara teori 
dan praktek dalam 
pengeboran air tanah 
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H. KUNCI JAWABAN 
1. Cukup awet dalam pemakaian, mampu menerima tekanan khususnya 
dari dalam pipa air itu sendiri, mudah untuk disambung, berbentuk rapi, 
mudah untuk dipasang serta kuat, tidak boleh mengakibatkan keracunan 
baik yang disebabkan oleh bakteri maupun karat, dameter pipa harus 
dihitung sedemikian rupa sehingga dapat melayani seluruh kran pada 
beban puncak, namun juga tidak terlalu besar sehingga tidak ekonomis. 
2. Klasifikasi penentuan dimensi pipa air bersih adalah 
 Menentukan jenis pipa (bahan pipa yang dipakai) 
 Menentukan beban unit alat plambing 
 Menentukan debit normal (Q) dari instalasi pipa air bersih 
 Menentukan total debit (Q) yaitu debit dari hasil debit yang mungkin 
terjadi pada setiap pipa 
 Menentukan panjang pipa (L) yaitu hasil pengukuran panjang pipa 
pada gambar 
 Diperoleh diameter pipa sebelum dikoreksi 
 Diambil diameter terkecil untuk digunakan 
3. Macam-macam alat penyambung: coupling, elbow, 45º elbow, tee, plug, 
dan cap. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
PIPA CABANG UNTUK BEBERAPA KLOSET YANG 
DIHUBUNGKAN DENGAN PIPA TEGAK 
 
A. TUJUAN 
 Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat: 
1. Mengidentifikasi jenis dan ukuran pipa yang dipakai dalam instalasi pipa 
untuk melayani beberapa kloset 
2. Mengidentifikasi sambungan pipa yang dipakai dalam instalasi pipa untuk 
melayani beberapa kloset 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 Memilih pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang dihubungkan 
dengan pipa tegak 
 
C. URAIAN MATERI 
Isometrik tentang sistem perpipaan tentang pipa cabang ini ditampilkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 66. Isometrik sistem perpipaan 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memilih pipa cabang yang 
melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan pipa tegak adalah: 
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a. Pipa Lubang Pembersih 
Lubang pembersih dalam instalasi pipa pembuang air kotor berfungsi 
sebagai pembersih pipa pembuang dari kotoran yang mengganggu 
kelancaran air dalam pipa. Penyumbatan terjadi akibat dari benda atau 
partikel dibawa oleh aliran air.  
Lokasi tempat lubang pembersih ini ditempatkan pada: 
(1) Setiap ujung permulaan aliran  
(2) Setiap sambungan (pertemuan) kedua pipa pembuang 
(3) Setiap belokan (perubahan arah aliran) 
(4) Setiap panjang pipa tertentu (disesuaikan dengan panjang alat 
pembersih yang telah ada di dagangan) 
 
Gambar 67a. Instalasi pipa dari kloset Dan lubang pembersih 
Penempatan pipa lubang pembersih pada instalasi pipa pembuang ialah : 
1 Setiap pipa buang dari kloset (WC). 
2 Setiap diameter pipa cabang 100 mm, panjang 3 meter, tidak lebih dari 6 
meter, hanya satu lubang pembersih dipasang di tengah. 
 
Gambar 67b. Pemasangan lubang pembersih 
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3 Pada pertemuan dengan pipa lain. 
 
Gambar 67c. Pertemuan dengan pipa lain 
4 Pada bagian bawah pipa tegak atau didekatnya (gambar 66d.). 
Disamping itu lebih baik lagi memasang lubang pembersih setiap dua 
atau tiga lantai pada pipa tegak gedung bertingkat. 
 
Gambar 67d Pemasangan Lubang Pembersih 
b. Pipa Ven 
Bahasan tentang pipa ven sudah diuraikan pada kegiatan belajar 2 
 
D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati (melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak), 
berbagai permasalahan dalam pipa cabang yang melayani beberapa kloset 
yang dihubungkan dengan pipa tegak mengamati penjelasan pemasangan 
144 
 
pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan 
pipa tegak. 
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang berbagai permasalahan dalam 
pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan 
pipa tegak (mengajukan pertanyaan dari yang factual sampai ke yang 
bersifat hipotesis) dan pemasangan instalasi peralatan saniter dan 
pembuangan air kotor. 
Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan 
sumber data, mengumpulkan data) yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan tentang berbagai permasalahan dalam 
pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan 
pipa tegak serta pemasangan instalasi peralatan saniter dan pembuangan 
air kotor. 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnyanya 
disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang  berbagai permasalahan dalam pipa cabang yang 
melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan pipa tegak serta 
pemasangan pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang 
dihubungkan dengan pipa tegak (menganalisis data, menyimpulkan dari 
hasil analisis data). 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang berbagai permasalahan dalam 
pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan pipa 
tegak serta pemasangan pipa cabang yang melayani beberapa kloset yang 
dihubungkan dengan pipa tegak (menyampaikan hasil konseptualisasi dalam 
bentuk lisan, tulisan diagram, bagan, gambar atau media) 
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E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Buatlah makalah tentang instalasi pipa untuk kloset jongkok ! 
 
F. RANGKUMAN 
1. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memilih pipa cabang yang 
melayani beberapa kloset yang dihubungkan dengan pipa tegak adalah 
pipa lubang pembersih, dan pipa ven. 
2. Lokasi tempat lubang pembersih ini ditempatkan pada: 
 Setiap ujung permulaan aliran  
 Setiap sambungan (pertemuan) kedua pipa pembuang 
 Setiap belokan (perubahan arah aliran) 
 Setiap panjang pipa tertentu (disesuaikan dengan panjang alat 
pembersih yang telah ada di dagangan) 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Penilaian Sikap 
Tabel 10. Penilaian sikap 
No Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
terlihat 
Mulai 
berkembang 
Membudaya Keterangan 
1 Kerjasama      
2 Teliti      
3 Menghargai      
4 Jujur      
5 Toleransi      
6 Santun berbahasa      
7 Bersyukur atas 
anugerah Tuhan 
     
 
2. Penilaian Pengetahuan: 
………….. 
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3. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan lembaran observasi 
Tabel 11. Penilaian keterampilan 
No Kriteria Baik sekali 
(3,75- 4) 
Baik 
(2,75-3,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan mengemukakan 
pendapat mengenai definisi, 
tujuan dan Pengetahuan 
tentang air 
    
2. Kemampuan mengemukakan 
pendapat mengenai struktur 
dan prosedur dalam 
pemasangan sistem instalasi 
pipa air bersih 
    
3 Kemampuan dalam 
pemasangan sistem 
pemipaan 
    
4 Kemampuan 
mengaplikasikan antara teori 
dan praktek dalam 
pengeboran air tanah 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 
MERENCANAKAN PIPA PEMADAM KEBAKARAN 
A. TUJUAN 
 Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat  
1. Mengidentifikasi sistem dan alat proteksi kebakaran 
2. Menggambarkan instalasi pipa kebakaran pada gedung 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Merencanakan pipa pemadam kebakaran untuk sistem plambing 
 
C. URAIAN MATERI 
1. Pendahuluan 
Masalah kebakaran di perkotaan 
• Makin sedikitnya ruang terbuka yang dapat berfungsi sebagai barrier/ 
penghalang menjalarnya kebakaran ataupun sebagai tempat operasi 
pemadaman kebakaran 
• Makin sulitnya di jumpai sumber-sumber air untuk keperluan 
pemadaman 
• Jumlah dan sebaran hidran kota yang masih belum memedai 
• Kondisi dan peralatan aparat pemadam kebakaran yang belum 
lengkap, terutama untuk menghadapi kebakaran bangunan 
tinggi/bertingkat banyak 
• Makin sulit mendekati lokasi kebakaran, oleh sebab kepadatan, 
kompleksitas bangunan, serta kemacetan lalu lintas 
• Perubahan yang cepat pada fungsi bangunan/ ruang, yang tidak 
diimbangi dengan penyesuaian sarana penanggulangan kebakaran; 
resiko terjadinya kebakaran meningkat 
• Banyak gedung yang tidak memiliki sarana pengaman kebakaran 
yang lengkap (deteksi,alarm,springkler,hidran) 
• Banyak gedung yang kurang memperhatikan pentingnya sarana jalan 
keluar yang aman. Bila ada, sebagaian bsar kurang terpelihara atau 
telah berubah fungsi 
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• Aspek pemeliharaan dan pemeriksaan keandalan, misalnya terhadap 
instalasi listrik, ganset, tabung pemadam api dll, yang berusia lebih 
dari 5 tahun, masih kurang diperhatikan 
• Latihan kebakaran sebagai kegiatan rutin masih jarang, bahkan sering 
tidak dilakukan 
 
Kesimpulan : 
Setiap gedung harus bersifat mandiri dalam mengupayakan 
pengamanan terhadap bahaya kebakaran. Artinya, peranan, 
tanggungjawab dan perhatian para arsitek pada penanggulangan 
kebakaran gedung menjadi penting. 
 
Peraturan dan perundangan yang berlaku 
1. Kep.Menteri P.U no.02/KPTS/1985 
Mengenai ketentuan-ketentuan teknis pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung. 
2. Ketentuan-ketentuan tuan lain 
 Sejak 1987, telah terbit  ketenstandar-standar mengenai proteksi 
kebakaran untuk bangunan (11 buku). Disamping itu terdapat 
ketentuan/tandar dari NFPA, ASTM, SFPE, JIS, DIN, BS DAN AS 
yang dapat dipakai sebagai acuan untuk hal-hal yang belum 
diatur/distandarkan dalam praturan yang ada di Indonesia 
3. Permen PU 2011-12-01-13-00-48 
4. 03-3989- 2000 Tata cara perencanaan dan pemasangan sistem 
springkler otomatik un tuk SNI  pencegahan bahaya kebakaran pada 
bangunan gedung 
 
2. Beberapa ketentuan proteksi kebakaran pada bangunan  
 Tersedia ‘jalan keluar’ (exit) khusus kebakaran yang terlindungi dan 
aman dengan struktur tahan api 
 Jumlah exit harus sesuai dengan jumlah penghuni ruang sebagai 
berikut: 
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Tabel 12. Perbandingan jumlah orang dan jumlah pintu exit 
Jumlah orang dalam ruang Jumlah exit minimum 
50 orang 2 
50 orang atau lebih 2 
500 orang atau lebih 3 
1.000 orang atau lebih 4 
Setiap lantai bangunan 2 
Setiap lantai basement 2 
 
 Lokasi exit bangunan ditempatkan pada arah yang berlawanan 
 
Gambar 68. Penempatan lokasi exit 
 
 Jalur-jalur jalan/koridor yang menuju ke exit harus dapat bebas dari 
api dan tidak diperkenankan adanya  koridor buntu. Apabila terpaksa 
terbentuk koridor buntu, maka panjangnya tidak boleh lebih dari 15 m 
dari mulut exit. 
 
Gambar 69. Peletakan tangga darurat 
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 Lebar minimum jalur horisontal atau tangga kebakaran 
diperhitungkan sebagai berikut:  
 
W = nilai unit lebar exit, minimum 80 cm  
A = luas lantai  
D = kapasitas hunian,  
c = kapasitas jumlah orang yang dapat lewat per menit, untuk  tiap 
unit  lebar exit.  
 
Tabel 13. Nilai “d” dan “c” 
Jenis Bangunan Kapasitas 
Hunian 
(m2/org) 
Kapasitas (c) 
Exit 
horisontal 
Exit 
tangga 
Rumah tinggal 20 60 45 
Pendidikan 2 – 5 100 60 
Kelembagaan 12 – 24 30 22 
Perkantoran 10 100 60 
Perdagangan 10 100 60 
Tempat usaha 3 – 6 100 60 
Bang. Industri 10 100 60 
Gudang 
Gedung 
pertemuan 
Kursi tetap 
Kursi tidak tetap 
Tanpa kursi 
30 
 
1,5 
0,7 
0,3 
60 
 
100 
100 
100 
45 
 
75 
75 
75 
Tempat berbahaya 10 60 45 
 
 Pintu-pintu kebakaan harus dapat menutup rapat (tak bercelah) dan 
dilengkapi dengan pengunci; agar dapat menghalangi penyebaran 
api dan asap. Pintu ini biasanya selalu dalam keadaan tertutup, dan 
dibuka secara manual dengan ‘batang panik’.  
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Gambar 70. Peletakan tangga darurat 
 
 Jalur-jalur harus tetap bebas, tidak diperkenankan meletakkan 
benda-benda yang dapat menghalang. Jarak tempuh maksimum 
untuk mencapai exit, telah distandarisasi dalam SNI (Standar 
Nasional Indonesia) – lihat tabel berikut. 
 
Tabel Jarak tempuh maksimum dan lebar bukaan untuk desain proteksi 
kebakaran berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 
 
Tabel 14.SNI tentang desain proteksi kebakaran 
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 Untuk ruang-uang yang harus bebas asap seperti tabung tangga, 
maka perlu disediakan peralatan mekanis pada sistem penekanan 
udara dan pengeluaran asap. 
 
Gambar 71. Peletakan tangga darurat 
 
 Peraturan kebakaran di Indonesia melarang penggunaan 
elevator/lift dan escalator sebagai sarana penyelamatan diri pada 
saat terjadi kebakaran. Elevator, pada saat kebakaran hanya 
boleh digunakan oleh petugas pemadam kebakaran.  
 Menurut SNI, bangunan dengan ketinggian lebih dari 8 lantai, 
perlu memiliki landasan helikopter, terutama unruk bangunan 
perkantoran, rumah sakit, hotel perdangangan dan pertokoan. 
 
2. Sistem dan alat proteksi kebakaran  
a. Sistem isyarat pencegahan dini  
Sistem ini dimaksudkan sebagai pendeteksi awal kebakaran 
dengan memperikan alarm bila disekitar alat deteksi ditemukan 
kelebihan temperatur/panas, ion, asap atau nyala api. 
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 Detektor manual 
 
Gambar 72. Detektor manual 
Sesungguhnya alat ini pasif dan sukar disebut sebagai 
detektor, karena yang bertindak sebagai detektor adalah 
manusia. Alat ini merupakan kotak tertutup, berisi saklar tarik 
atau tuas/handel untuk membunyikan alarm, karena itu 
disebut juga sebagai pull station, mausia bila melihat 
kemungkinan terjadinya kebakaran di satu ruang, diharapkan 
memecah atau menarik tutup alat ini dan menarik tuas di 
dalamnya.  
 Detektor panas  
 
Gambar 73. Detektor panas 
Bentuk detektor yang paling tua, sederhana, harga tidak 
mahal dan karena itu paling banyak digunakan. Oleh sebab 
yang dideteksi hanya panas, maka detektor ini paling sedikit 
mengirim sinyal palsu. Namun, karena kesederhanaannya, 
detektor ini juga paling lambat responnya. Sebelum mengirim 
alarm ia memerlukan waktu pemanasan yang cukup sehingga 
pada saat alarm diberikan, seringkali api sudah dalam kondisi 
sukar dikontrol lagi. 
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 Detektor ion 
 
Gambar 74. Detektor ion 
 
Api membesar secara bertahap, pada awalnya, bila suatu 
benda terbakar ia mengeluarkan ion-ion, kemudian terlihat 
asap dan baru terlihat nyala api. Karena yang  di deteksi 
adalah ion (asap dan api belum terlihat) maka alat ini sangat 
sensitif, lebih peka dibanding detektor asap maupun api. 
Kepekaan ini menuntut pemeliharaan yang rutin, sebab bila 
terkontaminasi alat ini dapat menirim sinyal palsu. 
 Detektor asap 
       
Gambar 75. Detektor asap 
Asap merupakan tahap kedua dari pembakaran, sebelum 
nyala api terlihat. Asap yang dapat dilihat ini dideteksi dengan 
detektor  fotorlektrik. Detektor asap ini ideal untuk ditempatkan 
di ruang-ruang yang menggunakan bahan, alat, penyimpanan 
barang yang dicurigai akan menimbulkan banyak asap bila 
terbakar. Namun, sering mengirimkan sinyal palsu bila 
digunakan di dapur. 
 
 Detektor nyala api (flame detector)  
Merupakan detektor khusus. Pada kasus kebakaran bahan-
bahan tertentu seperti bensin atau bahan bakar lainnya, nyala 
api terlihat dahulu sebelum asap, bahkan seringkali asap yang 
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terjaddi sangat sedikit. Pada kasus semacam inilah digunakan 
detektor nyala api. Detektor yang bekerja dengan prinsip 
merespon radiasi infrared dan/atau ultraviolet yang 
merupakan karakteristik dari nyala api.  
 
b. Pengendalian asap kebakaran  
Telah dibicarakan sebelumnya bahwa asap sebagai produk 
kebakaran berbahaya karena mengandung gas yang berbahaya. 
Pengendalian asap yang paling mula adalah dalam bentuk desain; 
pemilihan bahan bangunan dan bahan interior. Diusahakan 
menggunakan bahan yang sedikit mengeluarkan asap atau gas 
berbahaya. Sebagai contoh, karpet sintetis yang biasa digunakan 
untuk pelapis lantai perkantoran, bila terbakar akan mengeluarkan 
gas HCN (hidrogen sianida) yang mematikan, melumpuhkan 
syaraf sentral manusia.  
 
Berdasarkan penelitian, sebelum nyala api terlihat, asap terjadi 
terlebih dahulu dan menjalar dengan kecepatan 25 cm perdetik 
dan pada saat nyala api terlihat kecepatan jalar asap mencapai 2 
kali lipatnya (50 cm/detik). Disamping racun dan terhalangnya 
penglihatan, asap juga memberi dampak psikologis yaitu 
membuat panik para penghuni. Kepanikan ini sering menimbulkan 
kematian, karena saling dorong dan terinjak, meolmpat dari lantai 
yang cukup tinggi dan sebagainya. Oleh sebab itu latihan 
kebakaran menjadi penting, juga pengendalian asap agar 
terisolasi pada ruang/lantai yang terbakar saja dan dikeluarkan 
melalui shaft asap.  
 
c. Air untuk melawan kebakaran  
Air sejak dulu telah digunakan untuk melawan api, dan masih 
digunakan sampai sekarang sebagai bahan utama untuk 
memadamkan kebakaran.  
 
Sistem instalasi air untuk kebakaran dalam gedung, merupakan 
sistem yang terpisah dari sistem air bersih. Segala sesuatu, mulai 
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dari sumber air, tanki penampung atas dan bawah, pompa 
sirkulasi (termasuk sumber daya listrik), instalasi pipa dan lain 
sebagainya sebaiknya dibuat dan merupakan sistem yang berdiri 
sendiri. Tetapi agar ekonomis, bila sumber air yang ada sudah 
terjamin debitnya, maka dapat dibuat tangki gabungan antara air 
bersih dan air untuk kebakaran dengan syarat air untuk kebakaran 
tidak boleh digunakan untuk pemakaian kebutuhan sehari-hari.  
 
Di Indonesia, sistem yang biasa dijumpai (terutama di bangunan 
bertingkat banyak) adalah sistem ‘down feed’, menggunakan 
tangki penampungan atas/atap yang mendistribusikan air 
kebawah dengan gaya gravitasi ke ‘fire hose’ ; ‘springkler’ dan 
konektor ‘siamnese’. Tiap-tiap jenis peralatan membutuhkan 
tekanan air yang berbeda-beda, karena itu letak tinggi tangki 
terhadap peralata, ukuran pipa menjadi penting. (cara 
menghitungnya serupa dengan sistem air bersih).  
 
Pada kasus letak tinggi tangki tidak memenuhi syarat tekanan air, 
perlu disediakan pompa sirkulasi khusus yang bekerja otomatis 
pada saat pompa tersebut menerima sinyal alarm kebakaran. 
Sedangkan pada bengunan yang sangat tinggi, untuk mencagah 
timbulnya tekanan dalam pipa melampaui batas maksimum 
kekuatan pipa, terutama pada lantai-lantai bagian bawah, maka 
perlu dipertimbangkan sistem multizone, yaitu pengadaan tangki 
air pada beberapa lantai dengan nilai selang n tertentu (meskipun 
sistem ini kurang ekonomis).  
 
Pada gambar di bawah ini dapat dilihat suatu sistem proteksi 
kebakaran yang menggunakan tangki atas campuran dengan 
penyekat (perhatikan elevasi pemisahan outlet air kebakaran dan . 
pemakaian sehari-hari). Pompa sentrifugal yang digunakan dua 
buah, dengan tujuan satu untuk back up pada saat terjadi 
kebakaran. Sistem ini menunjukkan penggunaan fire hose dengan 
syarat-syarat yang diperlukan.  
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3. Metoda umum pemadaman api 
 Pendinginan  
Panas ditiadakan dengan pendinginan. Diperlukan suatu cara 
peniadaan panas yang lebih cepat dari pada panas yang timbul 
oleh api tersebut. Proses ini mengabsorsi kalor sehingga evolusi 
panas terganggu sehingga temperatur penyulutan tak tercapai; 
menghentikan timbulnya uap dan gas yang mudah terbakar. 
Bahan pendingin yang umum adalah air.  
 
 Pemindahan bahan bakar  
Memindahkan bahan bakar dari api bukan saja sulit tetapi 
berbahaya, lebih mudah mengatasinya dalam desain sistemya.  
a. Tangki bahan bakar yang mudah menyala diletakkan terisolir 
dan dilindungi, bila sukar diisolasi, isi bahan bakar dapat 
dipompakan ke tangki kosong lain yang jauh dan terisolasi.  
b. Penyediaan katup-katuo penghenti aliran gas pada pipa-pipa 
gas yang mudah menyala 
c. Mencampur gas/uap bahan bakar dengan udara 
(pengenceran) sehingga konsentrasinya berada di bawah titik 
konsentrasi bakar minimum.  
 
 Pembatasan oksigen  
a. Pemisahan oksigen dilakukan dengan cara menghalangi 
kontak dengan oksigen, misal dengan busa, pasir.  
b. Pengenceran reaktan sedemikian rupa sehingga 
konsentrasinya beada dibawah titik nyala, misalnya dengan 
penyemprotan gas karbon dioksida pada api. 
 
 Penghentian reaksi rantai  
Dilakukan dengan cara mengganggu radikal bebas pada reaksi 
rantai dengan menggunakan pemadam api jenis kimia kering 
(natrium bikarbonat, kalium bikarbonat, amonium sulfat) atau 
dengan gas halon. Gas halon bila terkena api menghasilkan 
radikal bebas gas halon (chlor, brom atau fluor), yang mengikat 
atom-atom bebas sehingga reaksi rantai terganggu.  
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4. Pola penyebaran api  
 Penigkatan kebakaran dalam ruang mulai dari api kecil sampai 
keadaan menyala serentak (pada suhu ± 500 - 600°C) disebut 
sebagai flashover.  
 Kebakaran menjalar dengan cara konduksi, konveksi dan radiasi.  
 
Gambar 76a. Penyebaran panas 
 
Gambar 76b. Penyebaran konduksi, konveksi, radiasi 
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Gambar 77. Penyebaran api ke bangunan lain 
 
5. Bahaya akibat produk kebakaran  
1. Temperatur/suhu  
Manusia tidak dapat bertahan terhadap panas tinggi meskipun 
hanya beberapa menit. Sebagai contoh; udara pada jarak 3 m dari 
nyala api dapat mencapai suhu 150°C atau 300°F, suhu yang 
tidak dapat ditahan manusia lebih dari 5 menit.  
2. Asap kebakaran 
 Asap adalah produk pembakaran yang tidak sempurna dari 
suatu baha; terdiri atas partikel-partikel gas dan uap serta 
unsur-unsur terurai yang dilepas oleh suatu bahan yang 
terbakar.  
 Semua bahan yang bersifat combustible, bila terbakar melepas 
karbon mono oksida (CO) dan Karbondioksida (CO2) dalam 
jumlah besar. Selain itu, juga terlepas gas-gas beracun yang 
tergantung dari jenis bahan yang terbakar.  
 Karbon mono oksida bersifat racun, menjadi penyebab utama 
kematian pada peristiwa kebakaran. Bila CO terhirup 
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pernafasan, dalam tubuh akan mengikat hemoglobin dan 
membentuk carboxyhemoglobin, akibatnya oksigen dalam 
darah berjurang. Kadar carboxyhemoglobin sebesar 65% 
menyebabkan kematian karena terhentinya pusat syaraf di otak 
yang mengatur fungsi jantung dan pernafasan. Jika manusia 
berada di lingkungan udara yang mengandung CO dengan 
konsentrasi 1 % maka dalam waktu 5 menit akan pingsan, dan 
dalam waktu singkat berlanjut ke kematian.   
 Gas beracun produk pembakaran 
Tabel 15. Jenis gas beracun dari bahan yang terbakar 
Bahan 
Gas/uap racun yang 
timbul 
Semua bahan combustible yang 
mengandung karbon 
Karbon dioksida (CO2) dan 
karbon monoksida (CO) 
Seluloid, polyurethane Nitrogen Oksida (NO) 
Wool, sutera, kulit, plastik yang 
mengandung nitrogen, plastik selulosa, 
rayon 
Hydrogen cyanida 
Kayu, kertas Acrolein (  
Karet, Thiokol Sulphur dioksida (S  
Polyvinyl chlorida, plastik retardant, plastik 
yang mengandung fluor 
Asam-asam halogen (HCI, 
HBr, HF) 
Melamine, nilon, resin, urea formaldehyde Amonia (N  
Polystyrene Benzena (  
Phenol formaldehyde, kayu, polyester resin Aldehida 
Busa polyurethane Isocyanat 
 
 Perlu diingat bahwa bahan-bahan interior bangunan modern, 
umumnya terbuat dari bahan sintetik, maka dapat dipastikan 
akan cukup banyak asap/gas beracun dalam bangunan bila 
terjadi kebakaran. Disamping itu, banyaknya asap akan 
mengganggu penglihatan dan menimbulkan kepanikan.  
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D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati (melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak), 
tentang metoda pemadaman api, berbagai sistem instalasi pipa kebakaran 
dan mengamati penjelasan permasalahan pada instalasi pipa pemadam 
kebakaran  
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang metoda pemadaman api, 
instalasi pemadam kebakaran, dan berbagai permasalahan pada instalasi 
pemadam kebakaran (mengajukan pertanyaan dari yang factual sampai ke 
yang bersifat hipotesis) dan pemasangan instalasi peralatan saniter dan 
pembuangan air kotor. 
Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan 
sumber data, mengumpulkan data) yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan tentang berbagai sistem instalasi pipa 
kebakaran dan mengamati penjelasan permasalahan pada instalasi pipa 
pemadam kebakaran 
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnyanya 
disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang metoda pemadaman api, berbagai sistem instalasi pipa 
kebakaran dan mengamati permasalahan pada instalasi pipa pemadam 
kebakaran (menganalisis data, menyimpulkan dari hasil analisis data). 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang sistem instalasi pipa kebakaran 
dan mengamati penjelasan permasalahan pada instalasi pipa pemadam 
kebakaran (menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan 
diagram, bagan, gambar atau media) 
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E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Tulis sebuah makalah tentang karakteristik, jenis, cara kerja, dan lay out 
tentang instalasi pipa pemadam kebakaran 
 
F. RANGKUMAN 
1. Setiap gedung harus bersifat mandiri dalam mengupayakan pengamana 
terhadap bahaya kebakaran. Artinya, peranan, tanggung jawab dan 
perhatian para arsitek pada penanggulanagan kebakaran gedung menjadi 
penting. 
2. Beberapa ketentuan proteksi kebakaran pada bangunan  
 Tersedia ‘jalan keluar’ (exit) khusus kebakaran yang terlindungi dan 
aman dengan struktur tahan api 
 Jumlah exit harus sesuai dengan jumlah penghuni ruang 
 Lokasi exit bangunan ditempatkan pada arah yang berlawanan 
 Jalur-jalur jalan/koridor yang menuju ke exit harus dapat bebas dari 
api dan tidak diperkenankan adanya  koridor buntu 
 Lebar minimum jalur horisontal atau tangga kebakaran 
diperhitungkan 
 Pintu-pintu kebakaan harus dapat menutup rapat (tak bercelah) dan 
dilengkapi dengan pengunci; agar dapat menghalangi penyebaran 
api dan asap 
 Jalur-jalur harus tetap bebas, tidak diperkenankan meletakkan 
benda-benda yang dapat menghalang 
 Untuk ruang-uang yang harus bebas asap seperti tabung tangga, 
maka perlu disediakan peralatan mekanis pada sistem penekanan 
udara dan pengeluaran asap 
 Peraturan kebakaran di Indonesia melarang penggunaan elevator/lift 
dan escalator sebagai sarana penyelamatan diri pada saat terjadi 
kebakaran 
 Menurut SNI, bangunan dengan ketinggian lebih dari 8 lantai, perlu 
memiliki landasan helikopter, terutama unruk bangunan perkantoran, 
rumah sakit, hotel perdangangan dan pertokoan 
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G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Penilaian Sikap 
Tabel 16. Penilaian sikap 
No Sikap Belum 
Terlihat 
Mulai 
terlihat 
Mulai 
berkembang 
Membudaya Ket 
1 Kerjasama      
2 Teliti      
3 Menghargai      
4 Jujur      
5 Toleransi      
6 Santun 
berbahasa 
     
7 Bersyukur atas 
anugerah Tuhan 
     
 
2. Penilaian Pengetahuan: 
………….. 
 
3. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan lembaran observasi 
Tabel 17. Penilaian keterampilan 
No Kriteria Baik sekali 
(3,75- 4) 
Baik 
(2,75-3,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan 
mengemukakan pendapat 
mengenai definisi,tujuan dan 
Pengetahuan tentang air 
    
2. Kemampuan mengemukakan 
pendapat mengenai struktur 
dan prosedur dalam 
pemasangan sistem instalasi 
pipa air bersih 
    
3 Kemampuan dalam 
pemasangan sistem 
pemipaan 
    
4 Kemampuan 
mengaplikasikan antara teori 
dan praktek dalam 
pengeboran air tanah 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 
MENENTUKAN TITIK-TITIK PENYEMPROT PADA 
INSTALASI PIPA PEMADAM KEBAKARAN SISTEM 
PENYEMPROT OTOMATIS  (AUTOMATIC 
SPRINKLER SISTEM) 
 
A. TUJUAN 
Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat: 
1. Memahami berbagai ketentuan dalam proteksi kebakaran dengan system 
penyemprot otomatis 
2. Menentukan titik-titik penyemprot pada instalasi pipa pemadam 
kebakaran sistem penyemprot otomatis 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menentukan titik-titik penyemprot pada instalasi pipa pemadam kebakaran 
sistem penyemprot otomatis (automatic sprinkler system) 
 
C. URAIAN MATERI 
Berbagai ketentuan dalam proteksi kebakaran dengan system penyemprot 
otomatis 
1. Menentukan titik-titik penyemprot pada instalasi pipa pemadam 
kebakaran sistem penyemprot otomatis (sprinkler) 
Sistem ini merupakan suatu sistem pencegahan pertama yang sangat 
baik yang mana pada pemakaiannya dilengkapi dengan Heat Detector. 
Sistem springkler terdiri dari pipa horisontal dengan pola grid, di bawah 
balok struktur dan pada pipa tersebut; dengan jarak tertentu dipasangkan 
springkler head. Gambar berikut disajikan contoh denah dan potongan 
sprinkler bangunan industri yang dihubungkan keluar dengan konektor 
siamnese tipe dinding, agar petugas pemadam dapat mensuplai air dari 
luar melalui konektor siamnese tersebut.  
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Gambar 78. Peletakan titik-titik penyemprot 
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Gambar 79. Potongan instalasi springkler 
 
a. Macam-macam sistem sprinkler 
Ada dua sistem sprinkler 
 Sistem pipa basah; disebut demikian karena pipa-pipanya selalu 
terisi air. Sistem inilah yang paling banyak digunakan. 
 Sistem pipa kering; karena pipa-pipanya kosong baru berisi air bila 
terjadi kabakaran. Pada sistem ini perlu dipasangkan katup air 
otomatis yang dihubungkan dengan detektor yang sensitif; katup 
membuka bila mendapat sinyal dari detektor.  
 
Pada sistem pipa kering, meskipun secara teoritis dapat 
menghemat air, mempunyai kelemahan, yaitu a) responnya lebih 
lambat dibanding sistem pipa basah, sebab diperlukan waktu untuk 
mengisi air dalam pipa yang menuju ke springkler head. b) heat 
detector pada springkler head kurang berfungsi.  
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Pada gambar di bawah, terlihat waterflow detector, yang 
dicangkokkan pada pipa springkler sehingga katup terletak di dalam 
pipa. Kotak di atasnya adalah detektornya. 
   
Gambar 80. Waterflow detector 
         
 Springkler head atau nozzle, digolongkan dalam 3 tipe yaitu,  
 Nozzle dinding, menempel di dinding luar bangunan, 
diletakkan diatas bukaak (jendela). Tujuannya adalah 
membentuk tirai air sebagai penghalang radiasi dari bangunan 
tetangga yang sedang terbakar (lihat bahasan ‘jaraj aman 
bangunan). 
 Springkler tipe upright  
      
Gambar 81a. Springkle upright 
 
 Springkler tipe pendant 
  
Gambar 81b. Springkle pendant 
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Untuk dua  yang terakhir, tidak ada perbedaan yang berarti; tipe 
upright hanya dapat digunakan untuk ruang yang memakai langit-
langit. Keduanya mempunyai tabung kaca quartzoid yang mudah 
pecah; berisi cairan kimia yang sensitif/memuai bila kena panas 
pada suhu sekitar 58°C (136°F). Pada suhu tersebut tabung 
pecah dan nozzle mulai memancarkan air. 
 
b. Penempatan sprinkler pada bangunan 
Terdapat beberapa penempatan dan jenis sprinkler head dan 
drencher yang umum digunakan: 
 
Gambar 82a.  Sprinkler Head Tipe Quatzoid Bulb 
Tipe ini berupa tabung yang terbuat dari kaca special (special 
glass) yang mana digunakan menahan air pada tempatnya. 
Tabung tersebut berisi cairan kimia berwarna yang mana bila 
dipanaskan (terkena panas) sampai suhu tertentu maka cairan 
kimia akan mengembang dan gelas akan tertekan sampai suatu 
batas tertentu yang akhirnya gelas tersebut akan pecah sehingga 
katup terbuka dan air akan mengalir menuju deflector kemudian 
air akan menyembur keluar untuk memadamkan api.  
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                      Gambar 82b. Sprinkler Head Tipe Side Wall 
 
Jenis ini dirancang untuk digunakan pada sisi samping ruangan 
atau koridor, sehingga air akan terpancar pada bagian tengah dari 
ruangan atau koridor. Jenis ini juga banyak digunakan pada 
terowongan–terowongan.  
             
a. Window Drancher           b. Roof Drancher 
                            Gambar 82c.Tipe – tipe Drancher 
Tipe a digunakan untuk memancarkan air tipe ini biasa dipakai di 
atas jendela untuk mencegah meluasnya api ke luar dari gedung.     
Tipe b tidak jauh dengan tipe (a), tetapi pada pemasangannya tipe 
ini pada atap ( rof ) untuk mencegah meluasnya api.  
Tabel 18. Warna Cairan dan Temperatur Sprinkler 
Rata – rata Temperatur Warna dari cairan bola 
57 
68 
79 
93 
141 
182 
204 – 260 
Jingga 
Merah 
Kuning 
Hijau 
Biru 
Ungu ( Mauve ) 
Hitam 
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c. Daya lindung sprinkler dan lay out penempatan 
Daya lindung tiap nozzle bervariasi tergantung dari klasifikasi 
tingkat bahaya bangunannya, berkisar mulai dari 20 m2 untuk 
bangunan klasifikasi bahaya ringan (light hazard) seperti rumah 
sakit atau rumah tinggal. Sekitar 9 atau 10 m2 untuk bangunan 
berklasifikasi sangat berbahaya (extra hazard) seperti pabrik 
kimia, pekerjaan kayu atau hanggar pesawat terbang. Namun 
pada desain letak nozzle, untuk memudahkan, sering dipakai 
bentuk segi empat panjang atau bujur sangkar (nozzle menjadi 
titik berat bagi segi empat tersebut) dengan satu sisinya berukuran 
antara 2,4 – 3,6, dan sisi lainnya antara 3,0 – 4,2 m. dengan 
perkataan lain unit segi empat yang terbesar adalah 3,6 x 42 m 
dan yang terkecil 2,4 x 3 m.  
Untuk penempatan sprinkler head, terdapat 2 jenis sistem 
pengaturan penempatan, yaitu : 
 


 
                                             ( a) Metode ½ S dan ½ D 
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 

 ¼ S
 
                                         (b) Metode 1/4 S dan 
1/2 D 
 
                 Gambar 83.  (a) dan (b) Jenis – jenis Pengaturan Penempatan 
 Keterangan:  
S = Jarak antara 2 kepala sprinkler dan jarak kepala sprinkler ke 
dinding 
D = Jarak antara 2 jalur pipa dan jalur pipa kedinding 
Dari hasil perkalian antara S dengan D kita dapat menentukan 
klasifikasi kebakaran sebagai berikut : 
●  Untuk kebakaran ringan : S x D ≤ 21 m2 
●  Untuk kebakaran sedang : S x D = ( 9 ~ 21 ) m2  
● Untuk kebakaran ringan : S x D ≤ 9 m2 
 
2. Perhitungan Diameter Pipa Sprinkler 
Diameter pipa sprinkler yang digunakan pada pendistribusian, dihitung 
mulai dari titik yang terjauh dari pipa utama dan pipa cabang. Kemudian 
dilanjutkan dengan penghitungan diameter, setelah itu disesuaikan 
dengan melihat tabel, yaitu ukuran pipa sprinkler untuk kebakaran ringan. 
Pipa suplai utama springkler berukuran 6” dengan ujung keluaran pada 
pusat ruang (lihat contoh gambar denah), pipa sekunder berukuran 5”, 
berangsur-angsur mengecil pada titik terjauh sampai ke ukuran minimum 
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2 1/2”. Sedangkan pipa percabangan dimulai dengan ukuran 2” pada 
pangkal dan berangsur mengecil ke ujung pada ukuran 1”.  
Ukuran pipa sprinkler dan hydrant, keduanya mengikuti peraturan yang 
ditetapakan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Kab/Kota setempat, serta 
peraturan NFPA ( National Fire Protection Association ). 
Tabel 19. Ukuran pipa Sprinkler untuk Kebakaran Ringan 
Jumlah Sprinkler Inch mm 
2 1 25 
3  1 ¼ 32 
4 – 5  1 ½ 40 
6 -19 2 50 
1 1- 30 21/2 65 
31 - 60 3 75 
61 - … 4 100 
 
 
Gambar 84.  Isometri Instalasi Pipa Sprinkler System 
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Berdasarkan penomeran Pipa 
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Tabel 20. Hasil perhitungandiameter pipa pada springkle sistem 
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D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati (melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak), 
tentang penempatan titik titik penyemprot otomatis pada instalasi pipa 
pemadam kebakaran dan berbagai permasalahannya   
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang penempatan titik titik 
penyemprot otomatis pada instalasi pipa pemadam kebakaran instalasi 
pemasangankebakaran, dan berbagai permasalahannya (mengajukan 
pertanyaan dari yang factual sampai ke yang bersifat hipotesis) dan 
pemasangan instalasi peralatan saniter dan pembuangan air kotor. 
Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan 
sumber data, mengumpulkan data) yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan tentang penempatan titik titik 
penyemprot otomatis pada instalasi pipa pemadam kebakaran dan 
berbagai permasalahannya   
Mengasosiasi : 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnyanya 
disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang penempatan titik titik penyemprot otomatis pada instalasi 
pipa pemadam kebakaran dan berbagai permasalahannya  (menganalisis 
data, menyimpulkan dari hasil analisis data). 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang penempatan titik titik 
penyemprot otomatis pada instalasi pipa pemadam kebakaran dan berbagai 
permasalahannya (menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, 
tulisan diagram, bagan, gambar atau media) 
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E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Buatlah makalah tentang penentuan titik-titik penyemprot otomatis pada 
insatalasi pipa pemadam kebakaran ! 
 
F. RANGKUMAN 
1. Sistem penyemprot otomatis (springkler) merupakan suatu sistem 
pencegahan pertama yang sangat baik yang mana pada pemakaiannya 
dilengkapi dengan Heat Detector. Sistem springkler terdiri dari pipa 
horisontal dengan pola grid, di bawah balok struktur dan pada pipa 
tersebut; dengan jarak tertentu dipasangkan springkler head. 
2. Ada dua sistem sprinkler 
 Sistem pipa basah; disebut demikian karena pipa-pipanya selalu terisi 
air. 
 Sistem pipa kering; karena pipa-pipanya kosong baru berisi air bila 
terjadi kabakaran. 
3. Springkler head atau nozzle, digolongkan dalam 3 tipe yaitu Nozzle 
dinding, Springkler tipe upright,  Springkler tipe pendant 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Jelaskan perbedaan antara springkler tipe upright dengan pendant ! 
2. Jelaskan dua sistem springkler ! 
 
H. KUNCI JAWABAN 
1. Tipe upright hanya dapat digunakan untuk ruang tanpa langit-langit 
sedangkan tipe pendant dapat digunakan untuk ruang yang memakai 
langit-langit. 
2. Ada dua sistem springkler yaitu: 
Sistem pipa basah disebut demikian karena pipa-pipanya selalu terisi air. 
Sistem pipa kering, karena pipa-pipanya kosong, baru terisi air bila terjadi 
kebakaran. Pada sistem ini perlu dipasangkan katup air otomatis yang 
dihubungkan dengan detektor yang sensitif. Katup membuka bila 
mendapat sinyal dari detektor. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 7 
MERENCANAKAN INSTALASI PIPA GAS UNTUK 
SISTEM PLAMBING 
 
A. TUJUAN 
Kegiatan pembelajaran ini bertujuan agar peserta diklat dapat : 
1. Memahami prosedur/cara kerja instalasi pipa gas pada gedung 
2. Merencanakan instalasi pipa gas pada bangunan. 
 
B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 Merencanakan instalasi pipa gas untuk sistem plambing 
 
C. URAIAN MATERI  
1. Pelayanan Gas Untuk Bangunan Dengan Sistem Sentral/ 
Instalasi Ruang Sentral 
Untuk menentukan ukuran ruang sentral gas pada bangunan di rumah 
sakit, harus diketahui jenis dan kapasitas gas untuk bangunan yang akan 
dipasang. Pada pembangunan rumah sakit baru, penentuan ruang sentral 
tidak ada masalah, karena telah diperhitungkan dalam perencanaan 
bangunan. Pada rumah sakit yang pengembangannya secara bertahap 
kadang-kadang sedikit kesulitan karena harus menyesuaikan dengan 
kondisi lahan yang tersedia. 
Bagian-bagian pekerjaan gas untuk bangunan :  
a. Sistem pemipaan 
b. Pekerjaan main valve atau shut off valve (zone valve)  
c. Pekerjaan alarm sistem 
d. Pekerjaan medical outlet 
Jenis gas untuk bangunan yang dipasang pada sistem sentral adalah:  
b. Oxygen 
c. Nitrous Oxide 
d. Compressede Air 
e. Vacum (Suction) 
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Sedangkan untuk jenis gas pada bangunan lainnya biasanya diadakan 
dengan sistem portable (setempat). 
 Kapasitas sentral gas untuk bangunan pada umumnya dihitung menurut 
outlet gas untuk bangunan yang dipasang. Untuk menentukan jumlah 
outlet yang akan dipasang disesuaikan dengan banyaknya pelayanan 
yang ada di rumah sakit. Lokasi ruang sentral diupayakan 
penempatannya di tempat yang strategis, mudah dijangkau sarana 
transportasi, terutama untuk keperluan penggiriman tabung-tabung gas isi 
dan pengmbilan tabung kosong. 
 Penempatan ruang sentral harus cukup aman bagi kegiatan pelayanan/ 
perawatan, terutama dipikirkan bahaya ledakan atau kebakaran pada 
tabung-tabung gas isi yang bertekanan tinggi. Ruang sentral harus 
diupayakan jauh dari daerah sumber panas, olie dan sejenisnya. Khusus 
terhadap olie dan sejenisnya harus sangat hati-hati karena bisa 
menimbulkan ledakan apabila terjadi gesekan terutama pada gas oxygen. 
Pada bangunan sentral gas untuk bangunan perlu diberi petunjuk atau 
papan nama yang jelas dengan tulisan:  
“ SENTRAL GAS UNTUK BANGUNAN “  
“ YANG TIDAK BERKEPENTINGAN DILARANG MASUK “  
“ DILARANG MEROKOK “  
2. Ruang lingkup sistem gas pada bangunan  
a. Ruang Sentral. 
b. Sistem pemipaan dan instalasi. 
c. Secondary Equipment 
 
3. Pemipaan 
Gas untuk bangunan dari ruang sentral didistribusikan ke ruang-ruang 
pelayanan/ perawatan melalui instalasi pipa dan outlet gas untuk 
bangunan. 
Standard pipa tembaga yang dipakai untuk instalasi gas pada bangunan 
adalah :  
a. JIS H 330U-C1120 Typ 
b. ASTM B88 : Type L 
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Pemasangan pipa  
Pada instalasi pipa di atas plafond harus dilengkapi dudukan dan 
gantungan pipa yang diikat kuat pada dek beton atau kuda-kuda kayu. 
Masing-masing pipa harus diberi klem penguat dengan jarak yang cukup 
(10-25 cm) . Jarak dudukan atau penumpu satu sama lain rata-rata 1-2 
meter, balok vertikal maupun horizontal. Untuk menghindari penurunan 
tekanan (preasure drop) pemasangan pipa pada instalasi diatur menurut 
diameter yang disesuaikan dengan panjang instalasi pipa dan jumlah 
outlet. Pemasangan pipa tembaga pada instalasi di dalam dinding 
(tembok atu partisi) harus dilengkapi pipa pelindung (PVC atau conduit) 
untuk menghindari benturan-benturan yang mungkin terjadi dan untuk 
mempermudah perawatan/maintenanace instalasi pipa di dinding. Ukuran 
pipa PVC tersebut biasanya 10-16 mm. Semua penyambungan pipa 
untuk instalasi gas untuk bangunan harus menggunakan fiting-fiting yang 
sesuai, seperti elbow, socket, tee dan reducer. Untuk membedakan jenis 
gas pada instalasi pipa harus dipasang tulisan/stiker yang menyatakan 
jenis dan arah aliran gas dengan jarak yang cukup ( ± 2 meter ) ataupun 
dengan memberi warna dengan mengecat pipa sesuai dengan gasnya 
masing-masing. 
 
4. Main valve dan zone valve 
Seluruh jaringan instalasi pipa pada tiap jenis gas harus dilengkapi 
pemasangan:  
a.  1 ( satu ) unit kran induk ( main valve ) yang dipasang di ruang sentral 
b.  1 ( satu ) unit kran distribusi yang dipasang di ruang ssuai kperluan 
c.  Sesuai dengan kebutuhan kran pembagi (zone valve) dipasang 
sesuai dengan pembagian instalasi. 
d. Sesuai kebutuhan kran darurat (emergency valve) dipasang pada 
ruang khusus. 
Seluruh jaringan instalasi pipa harus dilakukan pengetesan terutama 
untuk mendapatkan kepastian kebocoran pada setiap daerah 
sambungan, lebih diutamakan pada instalasi yang tertutup lapisan dinding 
tembok pemeriksaan kebocoran harus sangat diperhatikan. Pada 
pemasangan instalasi pipa pada bangunan bertingkat, pengetesan 
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kebocoran biasanya dilakukan secara bertahap, apabila dipastikan tidak 
ada kebocoran dilanjutkan pengetesaan keseluruhan. 
 
5. Pengetesan pipa instalasi 
Tahap pelaksanaan pengetesan instalasi pipa dilakukan sebagai berikut:  
Test pertama : Setelah selesai pemasangan instalasi pipa di atas plafond 
dan dinding selesai. 
Test kedua : Setelah instalasi pipa selesai, dipasang valve 
Test ketiga : Setelah selesai pemasangan outlet gas untuk bangunan. 
Test keempat : Keseluruhan maion valve sampai dengaan outlet, setelah 
sebelumnya seluruh jaringan instalasi di blow off. 
Test kelima : Uji coba dan blow off ulang. 
 
6. Pengetesan kebocoran 
Pengetesan kebocoran menggunakan media tekan nitrogen dengan 
tekanan 2 kali tekanan kerja instalasi atau ± 10 kg/ cm dalam waktu 2 kali 
24 jam. Pengetesan pertama sampai keempat seluruh jaringan instalasi 
dites dengan tekanan yang sama atau ± 10 kg/ cm dalam waktu 2 kali 24 
jam. Pada pengetestan yang kelima atau yang terakhir merupakan uji 
coba tekanan test disesuaikan dengan fungsi masing-masing instalasi, di 
sini yang jelas berbeda adalah pengetestan suction (vacum). Untuk 
meyakinkan sebaiknya dilakukan cek ulang untuk menghindari kesalahan 
penyambungan pada outlet sebelum dioperasikan.  
 
7. Perawatan instalasi 
Seluruh jaringan instalasi harus dibersihkan dengan cara blow off (ditiup) 
menggunakan gas nitrogen, setelah cukup bersih dilanjutkan blow off 
berikutnya dengan menggunakan oxygen. Pada setiap ruang operasi 
bedah yang benar harus dipasang 1 (satu) outlet pembuanggan gas 
limbah (anti Pollution unit) dengan menggunakan sistem vacum yang 
dibuang melalui saluran pipa khusus ke udara luar. Untuk keperluan 
perbaikan/maintenance sebaiknya setiap bagian bangunan dipasang 
saluran oxygen darurat (Emergency Suplly Oxygen) yang bisa dengan 
mudah dioperasikan setiap saat. 
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8. Alarm sistem 
Multi safe guard alarm system adalah sebuah perangkat yang memonitor 
tekanan gas dalam instalasi gas. Peralatan ini dipasang untuk memantau 
seluruh jaringan instalasi gas untuk bangunan. Alarm gas untuk 
bangunan pada umumnya dipasang pada setiap zone, sehingga instalasi 
yang dipantau adalah sebatas zoneyang telah ditentukan. Jika ada gas 
yang tekanannya di atas atau di bawah tekanan gas yang telah diijinkan 
atau ditentukan, maka alarm akan berbunyi dan lampu peringatan akan 
menyala apabila hal ini terjadi maka dapat segera dilakukan tindakan 
yang perlu untuk menormalkan kembali tekanan gas. 
 
9. Outlet 
Pemasangan outlet gas untuk bangunan di diding (tembok atau partisi) 
yang standard dipasang dalam box mounting dilengkapi panel plat 
stainlees steel dikuatkan debaut skrup baja. Kontruksi outlet gas untuk 
bangunan masing-masing produk berbeda ukuran, type dan system 
koneksinya, namun cara kerjanya pada dasarnya sama. Semua outlet 
harus tertutup rapat secara otomatis pada saat tidak dipakai dan gas baru 
terbuka atau mengalir setelah alat perlengkapan outlet (conector) 
dipasang. Untuk menghindari kesalahan pemasangan setiap outlet gas 
untuk bangunan diberi nama gas, warna yang berbeda, ukuran drat/ 
skrup atau tusuk yang berbeda pula. Dengan demikian conector gas yang 
satu tidak akan bisa masuk ke outlet yang lain. 
 
10. Standar tekanan gas 
Berikut contoh di bidang medis standar tekanan gas yang keluar dari 
outlet harus memenuhi standard tekan medis yaitu:  
a. Oxygen = 4 -5 kg/ cm²  
b. Nitrous Oxide = 4 – 5 kg/ cm²  
c. Compressed Air = 4 – 5 kg/ cm²  
d. Suction ( Vacum ) = 20 – 60 cm Hg 
 
 
  
 
 
 
189 
 
Berikut Disajikan  Contoh  Instalasi Sistem Gas Medik Di Rumah Sakit 
 
Gambar 85.  Contoh gambar  isometrik  instalasi gas pada rumah sakit 
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Sistem gas untuk bangunan merupakan instalasi untuk memenuhi 
kebutuhan dari gas untuk medis.  Instalasi gas untuk bangunan telah 
dikembangkan untuk mengeliminasi kesulitan-kesulitan penggunaan gas 
medik secara konvensional. Dalam sistem ini, silinder gas tekanan tinggi, 
compressor dan pompa vacuum di sentralisasi di suatu tempat, kemudian 
 gas-gas dan udara tersebut dialirkan ke ruangan melalui pemipaan. 
Gas untuk bangunan yang digunakan di rumah sakit adalah elemen 
pendukung kehidupan yang berpengaruh langsung dalam 
mempertahankan hidup pasien. Oleh karena itu, pada bagian dimana gas 
untuk bangunan digunakan, gas tersebut harus bersih, memiliki 
kemurnian tinggi dan tersedia dengan tekanan yang stabil. 
Jenis jenis instalasi gas untuk bangunan yang biasa dipasang untuk 
keperluan rumah sakit adalah : 
 Oxygen ( O2 ) 
 Nitrous Oxide ( N2O ) 
 Medical Compressed Air ( Breathing Air ) 
 Vacum ( Suction ) 
Dan untuk ruangan ruangan perawatan/inap yang digunakan ada 2 
macam, yaitu Oxygen ( O2 ) dan Vacum ( Suction )  
 
a. Sentral Gas Medik 
Sentral gas medik di suatu rumah sakit, untuk memenuhi kebutuhan 
rumah sakit tersebut terutama ruang inap/ruang perawatan dan juga 
ruang operasi. Karena yang dibutuhkan terdiri dari 4 jenis tersebut, 
maka sentral gas medik juga terdiri dari: Sentral Oksigen, sentral N2O, 
sentral Medical Compressed air, dan central Vacum (suction). 
 
1) Sentral Oxygen ( O2 ) 
Sentral oksigen menggunakan sistem sentral tabung gas dengan 
kapasitas 2x jumlah tabung yang bisa dipasang  (misal 1 sisi 8 
tabung , maka dinyataan berkapasitas 2x8 tabung), dengan sistem 
berangkai double row (dua sayap) dengan bekerja secara 
bergantian. Sayap kiri  8 tabung dan sayap kanan 8 tabung. 
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Gambar 86a.Sentral oxygen 
 
Sentral gas medik ini diatur oleh piranti yang dinamakan dengan 
Automatic Manifold Change over,  dan dilengkapi juga dengan 
perlengkapan lainnya, seperti: Block valve c/w valve, High Pressure 
Tube, Plug Headers, Manifold Barcket, Shut down valve, piping 
sistem dan tabung gas. 
Automatic Manifold Change Over  berfungsi sebagai: 
 Pengatur supply oksigen secara otomatis, 
 Pengatur tekanan  kerja sentral Instalasi 
 Penunjuk tekanan kerja  tabung Gas. 
 
Gambar 86b. Automatic Manifold Change Over  
Penggunaan gas medik ini kemudian disambungkan dengan 
instalasi ke ruangan ruangan inap dan juga ruang tindakan. Dengan 
demikian fungsi dari automatic change over device disamping 
menurunkan tekanan gas dari tabung ke tekanan gas yang konstan 
4, 0 kg/ cm dan juga menyediakan ke jalur distribusi.Tabung-tabung 
gas diletakkan pada kedua sisi alat. Satu sisi adalah sisi yang 
digunakan sedangkan sisi lainnya sebagai sisi cadangan. Saat sisi 
192 
 
yang digunakan hampir kosong maka lampu yang tersedia dalam 
manifold akan menyala. Lampu akan terus menyala sampai saklar 
diarahkan kesisi cadangan sehingga sisi cadangan tersebut 
berubah menjadi sisi yang digunakan. Apabila saklar dipindah atau 
diarahkan maka posisi cadangaan akan tetap dibaca sebagai posisi 
cadangan biarpun sisi cadangan tersebut telah berfungsi sebagai 
posisi yang digunakan (penyalur). 
Jika arah switch tidak diganti dan sisi cadangan yang dipakai telah 
kosong maka sisi yang lain tidak akan menyalurkan gas secara 
otomatis. 
2) Sentral Nitrous Oxide ( N2O ) 
 
Gambar 87a. Jaringan Sentral Nitrous Oxide 
Pada hakekatnya sentral N2O sama seperti sentral oksigen. Sistem 
yang berbeda  hanyalah jenis gas yang digunakan, tekanan kerja 
gas, type valve dan regulator. Sentral N2O biasanya mempunyai 
kapasitas yang lebih sedikit dari pada sentral oksigen. Jika contoh 
di atas untuk sentral oksigen adalah 2x8, misal untuk sentral N2O 
adalah 2x3 tabung, dipasang dengan sistem berangkai double row 
(dua) sayap dengan bekerja secara bergantian. Seperti halnya 
sentral oksigen,  sentral N2O ini diatur oleh piranti yang dinamakan 
dengan Automatic Manifold Change over,  dan dilengkapi juga 
dengan perlengkapan lainnya, seperti: Block valve c/w valve, High 
Pressure Tube, Plug Headers, Manifold Barcket, Shut down valve, 
piping sistem dan tabung gas. Yang masing-masing perlengkapan 
 
 
 
193 
 
itu mempunyai fungsi yang sama dengan fungsi pada sentral 
oksigen. 
 
Gambar 87b.  Sentral Nitrous Oxide 
Fungsi automatic change over device adalah menurunkan tekenan 
gas dari tabung ke tekanan gas yang konstan 4, 0 kg/ cm² dan 
menyediakan ke jalur distribusi. Tabung-tabung gas diletakkan pada 
kedua sisi alat. Satu sisi adalah sisi yang digunakan sedangkan sisi 
lainnya sebagai sisi cadangan. Saat sisi yang digunakan hampir 
kosong, sisi cadangan mulai menyediakan dan menyalurkan gas 
secara otomatis sehingga menjamin tidak adanya keterlambatan 
penyaluran gas. Pada saat sisi yang digunakan hampir kosong 
maka lampu yang tersedia dalam manifold akan menyala. Lampu 
akan terus menyala sampai saklar diarahkan kesisi cadangan 
sehingga sisi cadangan tersebut berubah menjadi sisi yang 
digunakan. Apabila saklar dipindah maka posisi cadangan akan 
tetap dibaca sebagai posisi cadangan biarpun sisi cadangan 
tersebut telah berfungsi sebagai posisi yang digunakan (penyalur). 
Jika arah switch tidak diganti dan sisi cadangan yang dipakai telah 
kosong maka sisi yang lain tidak akan menyalurkan gas secara 
otomatis.  
Mengingat penggunaan gas N2O hanya dipakai untuk keperluan 
pembiusan, maka pemakaiannya hanya di ruang perawatan khusus 
saja dan ruang operasi. 
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3) Sentral Medical Compressed Air ( Breathing Air ) 
 
Gambar 88a.  Sentral Medical Compressed Air 
Sentral kompressor yang terpasang biasanya merupakan 
kompressor udara bebas oli (oil Free), type duplex terdiri dari 2 
kompressor, 1 tangki dan berikut kelengkapannya. 
Sentral kompessor ini juga dilengkapi dengan: 
   After Cooler (alat pendingin) yang berfungsi sebagai pendingin 
udara yang keluar dari kompressor, pemisah kondensasi, 
mengurangi kelembaban, debu dan kadar oli yang terdapat pada 
udara. 
   Tanki (reserver tank) berfungsi untuk menyimpan udara tekan 
dengan kapasitas kurang lebih 600 liter. Udara yang keluar dari 
sentral compressor ini kemudian dialirkan melalui pipa tembaga 
ke ruang tindakan di tiap lantai. 
 
Gambar 88b. Tangki reserver 
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4) Sentral Vacum (Suction) 
Sentral suction (vacum) yang dipasang adalah vacuum pump type 
rotar vane oil seal. 
 
Gambar 89. Sentral Vacum 
b. Distribusi Di Gedung 
Gas untuk bangunan dari ruang sentral didistribusikan ke ruang-ruang 
inap/perawatan  melalui instalasi pipa dan outlet gas untuk bangunan. 
Pipa gas untuk bangunan yang digunakan adalah jenis tembaga 
khusus untuk pemakaian gas medik. Sebelum melalui oulet gas medik 
di bed head, mainline pipa tersebut melewati zone valve dan alarm 
sistem yang terpasang di tiap lantai, yang dipasang di belakang ruang 
perawat. 
 
Gambar 90a. Alarm sistem 
Sistem gas medik yang terdiri dari 4 jens gas tersebut, disalurkan ke 
ruang inap dan juga ruang tindakan, ICCU  atau ruang opersi.  Untuk 
ruang inap, gas medik terdiri dari instalasi vakum dan oksegen, dan 
outletnya  yang terpasang di bedhead. Sedang di ruang tindakan atau 
ruang operasi terdapat keempat sistem instalasi gas medik tersebut, 
yaitu: instalasi gas oksigen, N2O, vacuum dan kompressor, dan 
outletnya  terpasang di bedhead. 
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Di tiap lantai juga dipasang valve yang disebut dengan zone valve dan 
dipasang juga alarm valve tersebut yang berfungsi untuk menunjukan 
tekanan serta pada daerah tertentu serta memberikan sinyal bila 
tekanan gas menurun atau berlebihan pada lantai tersebut. Sehingga 
memudahkan tenaga teknis untuk meninjau operasional gas untuk 
bangunan. Di samping itu  penggunaan alat ini dapat sebagai media 
perawatan serta pengamanan bahaya kebakaran dari gedung. 
        
                        
        
    Gambar 90b. Zone valve   
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D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati  
Mengamati (melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak), 
tentang metoda dan berbagai sistem instalasi pipa gas pada bangunan.  
Menanya : 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan 
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang metoda dan sistem instalasi 
pipa gas, serta berbagai permasalahan pada instalasi pipa gas 
(mengajukan pertanyaan dari yang factual sampai ke yang bersifat 
hipotesis) dan pemasangan instalasi pipa gas. 
Pengumpulan Data : 
Mengumpulkan data (menentukan data yang diperlukan, menentukan 
sumber data, mengumpulkan data) yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan tentang berbagai sistem instalasi pipa 
gas dan mengamati penjelasan permasalahan pada instalasi pipa gas. 
Mengasosiasi : 
Mengkategorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih 
kompleks tentang metoda dan sistem instalasi pipa gas, serta mengamati 
permasalahan pada instalasi gas (menganalisis data, menyimpulkan dari 
hasil analisis data). 
Mengkomunikasikan : 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang sistem instalasi pipa gas dan 
mengamati penjelasan permasalahan pada instalasi pipa gas 
(menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan diagram, 
bagan, gambar atau media) 
 
E. LATIHAN/TUGAS-TUGAS 
Buatlah makalah tentang instalasi pipa gas di sebuah rumah sakit !  
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F. RANGKUMAN 
1. Bagian-bagian pekerjaan gas untuk bangunan :  
a. Sistem pemipaan 
b. Pekerjaan main valve atau shut off valve (zone valve)  
c. Pekerjaan alarm sistem 
d. Pekerjaan medical outlet 
2. Jenis gas untuk bangunan yang dipasang pada sistem sentral adalah:  
 Oxygen 
 Nitrous Oxide 
 Compressede Air 
 Vacum (Suction) 
3. Jenis jenis instalasi gas untuk bangunan yang biasa dipasang untuk 
keperluan rumah sakit adalah : 
b. Oxygen ( O2 ) 
c. Nitrous Oxide ( N2O ) 
d. Medical Compressed Air ( Breathing Air ) 
e. Vacum ( Suction ) 
 
G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
1. Penilaian Sikap 
Tabel 21. Penilaian sikap  
No Sikap Belum 
Terlihat 
Mulai 
terlihat 
Mulai 
berkembang 
Membudaya Ket 
1 Kerjasama      
2 Teliti      
3 Menghargai      
4 Jujur      
5 Toleransi      
6 Santun 
berbahasa 
     
7 Bersyukur atas 
anugerah Tuhan 
     
 
2. Penilaian Pengetahuan:……….. 
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3. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan lembaran observasi 
Tabel 22. Penilaian keterampilan 
No Kriteria Baik sekali 
(3,75- 4) 
Baik 
(2,75-3,5) 
Cukup 
(2-2,5) 
Perlu 
bimbingan (1) 
1 Kemampuan 
mengemukakan pendapat 
mengenai definisi,tujuan dan 
Pengetahuan tentang air 
    
2. Kemampuan mengemukakan 
pendapat mengenai struktur 
dan prosedur dalam 
pemasangan sistem instalasi 
pipa air bersih 
    
3 Kemampuan dalam 
pemasangan sistem 
pemipaan 
    
4 Kemampuan 
mengaplikasikan antara teori 
dan praktek dalam 
pengeboran air tanah 
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